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ANALISIS PERUBAHAN POLA BAGI HASIL
RUMAH MAKAN MINANG
Dl JAKARTA

Benri Sjach

EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH
PROGRAM STUDI TMUR TENGAN DAN ISLAM
UNIVERSITAS INDONESIA

Abstraksi

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis Perubahan Pola Bagi Hasil
Rumah Makan Minang (RMM) di Jakarta dari pola musyarakah menjadi pola
campuran dengan memfokus pada faktor-faktor yang menyehabkannya dan implikasi
dari perubahan itu terhadap pengelolaannya. RMM yang sejak semula dikelola secara
musyarakah kini berubah menjadi campuran yaitu campuran antara-pola musyarakah
dan konvensional. Dalam pola musyarakah, semua anggota terlibat adalah kerabat dan
bertanggung jawab penuh terhadap operasi perusahaan dan keuntungan dinikmati
bersama dan kerugian ditanggung bersama pula dalam suatu pola bagi hasil (profit
and loss sharing). Dalam pola campuran anggota dan pegawai (bukan kerabat)
berbagi dalam tanggung jawab; dari sisi penghasilan anggota mengikuti pola bagi
hasil sedangkan pegawai (bukan anggota) mengikuti pola penggajian konvensional.

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pola yang dianalisis adalah
variabel ekonomi dan variabel sosial yang terkait dengan perubahan pola usaha
RMM. Variabel e¢konomi RMM menyangkut pendapatan, biaya, dan keuntungan
usaha dan pola pembagiannya; sedangkan variabel sosial menyangkut pengaruh
perubahan tersebut terthadap: perubahan peran para aktor RMM dan hubungan antar
mereka, efisiensi dan eféktivitas pengelolaan RMM, penghasilan ‘anggota dan
pegawai, dan pola pengambilan keputusan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif; data dikumpulkan dengan cara
wawancara mendalam, pengamatan, den kuesioner. Triangulasi dilakukan terhadap
setiap data yang dikumpulkan dengan maksud memvalidasi data itu, hasilnya adalah
data dengan validitas yang tinggi, kemudian kesimpulan ditarik dari data yang telah
valid itu.

Kata kunci: musyarakah, pola campuran, pembagian hasil usaha, hak dan kewajiban,
bagi hasil (profit and loss sharing).

X Universitas Indonesia

Analisis Perubahan..., Benri Sjach, PascaSarjana Ul, 2008



ABSTRACK

ANALYSIS ON SHARING PATTERN CHANGING
ON THE RUMAH MAKAN MINANG
IN JAKARTA

Benri Sjach

ECONOMICS AND FINANCE OF SYARIAH
THE STUDY PROGRAMME OF MIDDLE EAST AND ISLAM
THE UNIVERSITY OF INDONESIA

Abstract

This research is aimed to analyze the Sharing Pattern Changing On the Rumah Makan
Minang (RMM) in Jakarta, from Musyarakah (partnership) pattern to mixed pattern
that focuses an factors that contribute tg it and its implications on its management.
RMM was first managed using Musyarakah and then changed into mixed pattem as a
combination between Musyarakah and conventional pattern. In Musyarakah pattern
members involved are relatives and fully responsible for any operational affairs of the
company and profit and loss are shared equally in a pattern called profit-and-loss
sharing. In "mixed pattern members " and | employees (not relatives) share
responsibilities; members apply profit-and-loss sharing in revenue whereas employees
(not relatives) apply conventional payment of wages.

Factors that contribute to pattern changing of which analyzed are economic and social
variables, relating to business pattemn changing in RMM. RMM economi¢ variable
includes revenue, cost and business profit and its sharing pattern; while social pattern
includes effect of the changing on: the role changing among RMM actors and the
relationship among them, efficiency and efféctivity of RMM management, revenue
for members and employees and the decision making pattern.

This is a qualitative research; data are collected through deep interviews, observations
and questionnaires. Triangulation applies on ¢collected data by means of validating the
data, resulting high-validated data and eventually conclusions can be drawn.

Keyword: Musyarakah, Mixed patiern, revenue sharing, rights and responsibilities,
profit-and-loss sharing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Minang dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan nuansa
agama [slam yang kental. Mereka termasuk sukubangsa yang taat menjalankan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dalam akidah, ibadah maupun
muamalah. Dalam aspek akidah dan ibadah banyak ulama besar Indonesia berasal
dari daerah ini sekadar menyebut satu contoh adalah Buya Hamka yang
merupakan ulama pasional. Dalam hal muamalah semua aspek muamalah Islam
dapat ditemui di -daerah ini misalnya persekutuan (musyarakah), kerjasama
(mudharabah), gadai (rahn) dan perdagangan (fijarah). Bahkan adat Minang
disesuaikan dengan kaidah agama Islam seperti rumusan “adat basandi syarak dan
syarak basandi kitabullah”, terjemahnya “adat berdasarkan syara’ dan.syara’
berdasarkan Al-Quran”, menjadikan kehidupan sehari-hari masyarakat ditentukan,
diatur, dan tunduk pada ketentuan Allah. Dalam prosesnya, ketentuan Allah itu
dimasukkan kedalam budaya sehinggamenjadi ketentuan adat. Ketentuan adat -ini
berpengaruh sangat kuat dalam setiap aspek dan gerak kehidupan masyarakat
Minang dari dulw hingga kini, sebagaimana yang terjadi pula pada suku bangsa
lain di Indonesia. Ketentuan adat pula yang mendorong masyarakat Minangkabau
merantau, di rantau mereka bekerja sungguh-sungguh dan sangat vlet, sehingga di
tanah rantau mereka dikenal sebagai perantau yang sukses karena ketekunan dan
keuletannya itu. Mereka banyak yang berusaha dalam bidang perdagangan,
disamping bidang usaha lain, di perantauan sehingga banyak yang mencapai taraf
saudagar kaya.

Lebih jelasnya, dari sisi muamalah khususnya dalam mencari nafkah untuk
hidup di tanah rantau, orang Minang terkenal di seantero nusantara ini sebagai
pedagang karena usaha perdagangan merupakan sumber nafkah kehidupan
mereka yang paling dominan dari dulu hingga kini. Pada masa ini pola
perdagangan mercka yang paling menonjol adalah usaha rumah makan dengan
label “Rumah Makan Padang”. Di setiap kota besar di Indonesia menjamur rumah
makan yang diusahakan oleh Minang, termasuk kota-kota kecil di kabupaten-kota
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dan bahkan di kota-kota kecil dan terpencil di nusantara ini dapat ditemui rumah
makan jenis ini, Masakan mereka disukai di manapun di tanah air, disamping itu
halal dikonsumsi.

Rumah makan model ini selalu memakai label "Rumah Makan Padang”
meskipun pengusaha maupun pemilik rumah makan ini bukan berasal dari kota
Padang tetapi berasal daerah lain di Minangkabau misainya dari Bukittinggi,
Padang Panjang, Solok, atau Batusangkar. Selanjutnya dalam tulisan ini rumah
makan jenis ini disebut Rumah Makan Minang (RMM). Usaha Rumah Makan
Minang mungkin merupakan salah satu ”pola usaha yang Islami asli Indonesia.”
RMM, sudah sejak lama, dikelola menggunakan pola musyarakah. Dalam pola
syirkah (musyarakah) versi sistem RMM ini dilibatkan terutama keluarga
terdekat, kerabat, orang sekampung, sehingga akhimya usaha RMM terkait
dengan adat.

Meskipun mayoritas orang Indonesia (begitu pula penduduk di sejumlah
negara tetangga) sudah mengenal RMM. Hal umum yang mereka ketahui adalah
hal yang kasat mata (yang dilihat) misalnya minuman teh yang datang pertama
sekali schelum kostumer memesan hidangan; kemudian masakan dihidangkan
oleh pria (tidak ada penyaji makanan yang wanita), dan sang penyaji makanan
mampu mengangkat dan menyajikan sekaligus 10-15 piring berisi penuh
makanan, Tetapi sangat sedikit diantara mereka yang mengetahui hal-hal yang
tidak kasat mata misalnya ‘mengenai cara manajemen RMM dioperasikan
(termasuk pembagian kerja, dan pola tanggung jawab), bagaimana hirarkhi dan
kerja manajemen RMM (termasuk pimpinan, sumber dana, tambahan modal, dan
kebijakan menyangkut menu yang-disajikan).

Hal yang tidak kasat mata ini, sampai saat ini masih sangat sedikit yang
dibahas dan sangat sedikit literatur menyangkut hal ini yang dapat ditemukan oleh
peneliti atau pengamat yang memeriukan. Penelitian ini, salah satunya,
dimaksudkan untuk menambah literatur tentang hal-hal yang tidak kasat mata
yang berkaitan dengan RMM.
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1.2 Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berikut akan dirumuskan hal-hal yang menyebabkab masalah sehingga perlu
penelitian untuk menyelesaikan masalah itu, kemudian berdasarkan masalah itu
disusun pertanyaan penelitian.

1.2.1 Perumusan Masalah

Musyarakah (syirkah) RMM adalah bergabungnya dua atau lebih orang
yang berasal dari Ranah Minang untuk berbisnis rumah makan dengan maksud
mencari keuntungan, dan-memberi pekerjaan kepada kerebat. Setiap kerabat ini
(biasanya disebut anggota syirkah dipendekkan menjadi anggota) mempunyai
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam aspek tertentu dalam bisnis
rumah makan; mercka bersepakat untuk mendirikan bisnis rumah makan; dan
masing-masing Kkerabat, berdasarkan kesepakatan, memasukkan modal  awal
berupa uang dalam dalam jumlah (proporsi) tertentu dan jasa sesuai
keterampilannya; besar modal uang dan jasa yang dimasukkan setiap anggota
menentukan proporsi sahamnya dalam bisnis; dengan perjanjian masing-masing
anggota akan memperoleh bagi hasil berupa keuntungan sebesar proporsi
modalnya; dan dalam kasus bisnis merugi, setiap anggota setiap akan bertanggung
jawab sebesar sahamnya. Dalam konteks operasional keseharian bisnis, sctiap
anggota bertanggung jawab. penuh agar operasi RMM berjalan lancar dan ia
sekaligus bertanggung jawab dalam pengawasan bisnis itu.

Pola campuran merupakan fenomena relatif baru dalam musyarakah
RMM. Pola ini mencampurkan pola musyarakah dengan pola bisnis konvensional
dalam satu manajemen RMM.*Dalam. pola musyarakah RMM diperlukan
hubungan kekerabatan antar sesama anggota sedangkan dalam pola bisnis
konvensional hubungan kekerabatan tidak diperlukan; setiap anggota musyarakah
menerima bagian keuntungan dalam bentuk bagi hasil, setiap pegawai (buruh)
menerima gaji; bagi hasil sifatnya variabel (tergantung dari keuntungan), gaji
sifatnya tetap; hubungan kerja sesama anggota adalah sejajar, hubungan antara
anggota dan pegawai adalah majikan-buruh atau atasan-bawahan.
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2. Lokasi RMM. Dipilih RMM yang berlokasi di Jakarta, meskipun
RMM berlokasi pada hampir seluruh kota (besar dan kecil) di
Indonesia bahkan ada yang sampai di pelosok desa, sehingga dan tidak
mungkin dicapai semuanya oleh penelitian ini;

3. Ukuran usaha. Dipilih usaha rumah makan yang mempunyai aset
minimal 1 (satu) miliar rupiah, mempunyai tenaga kerja (anggota dan
pegawai) minimal 20 orang;

4. Pola operasional. Dibatasi RMM yang melaksanakan pola camipuran;

5. Waktu penelitian. Waktu yang disediakan kita batasi maksimal hanya 3
bulan termasuk menulis proposal, mengumpulkan data, menganalisis,
dan menulis laporan. Ternyata target waktu ini sudah terlampaui
menjadi lebih dari setahun.

1.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berada dalam Kerangka sistem ekonomi Islam. Sistem
ckonomi ini mempunyai ciri sebagai ekonomi Ilahiyah, ekonomi akhlak, ekonomi
kemanusiaan, dan ekonomi petengahan sebagaimana yang dikemukakan oleh
Qardhawi (2004). Pembahasannya pada paragraf-paragraf berikut.

Ekonomi [slam merupakan bagian dari muamalah Islam. Para ahli. abli
ekonomi Islam sepakat bahwa pola muamalah Islam adalah yang terbaik bagi
umat menusia karena disusun berdasarkan petunjuk Allah dan' contoh yang
diberikan oleh Rasulultah. Perhatikan firman Allah yang terjemahannya:

..... Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit (QS. Thaha 123-124).

Sabda Rasulullah yang artinya: *“Aku tinggalkan padamu dua hal yakni
Kitabullah dan Sunnehku yang jika kamu berpegang teguh dengan keduanya
kamu tidak akan tersesat setelahku selamanya” (HR. Muslim).

Dengan mengikuti petunjuk Allah, sesuai dengan firman-Nya di atas,
masyarakat yang mengikui petunjuk tidak akan salah jalan (celaka) dan Allah
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perusahaan. Jadi, karena tidak ada hutang yang harus segera dibayar maka para
pengusaha RMM dapat fokus pada pengembangan usaha mereka.

Dari aspek sumberdaya finansial RMM memperoleh dana halal yang
disetorkan oleh anggotanya, sebaliknya usaha konvensional biasanya modal
pemilik sendiri ditambah dengan uang pinjaman dari bank komersial. Jadi dana
dalam usaha syirkah tidak ada kaitannya pinjaman dari bank konvensional dan
jelas tidak ada kaitannya dengan riba khususnya dalam bentuk bunga bank,
sedangkan usaha konvensional yang memperoleh pinjaman modal bank
konvensional komersial terkait erat dengan bunga bank. Dana ini dipakai untuk
operasi perusahaan. Jelas, usaha RMM merupakan contoh keterkaitan langsung
antara sektor riil dan sektor keuangan.

Sebaliknya usaha atau bisnis yang dijalankan dalam framework ekonomi
konvensional, perusahaan -menggunakan modal, yang seringkali, bersumber dari
pinjaman bank komersial konvensional dengan bunga tertentu; sehingga sebelum
usaha dimulai pengusaha sudah mempunyai hutang bunga yang harus dibayar
disamping modal yang dipinjam dari bank yang juga harus dikembalikan pada
saat jatuh tempo, padahal bank tidak tahu mepahu atau tidak peduli tentang
keadaan aktual perusahaan yang menjadi nasabahnya, apakah memperoleh
untung, merugi atau hanya pulang pokok. Ketidak-pedulian bank kenvensional
terhadap nasabahnya ini . didasarkan pada kebolehan -bank menyita aset
perusahaan, bahkan dalam kasus tertentu bank boleh menyita aset pribadi pemilik
perusahaan, jika perusahaan telah dinyatakan pailit. Karena bank konvensional
tidak terlibat dalam operasional perusehaan maka bank tidak merasa perlu untuk
melakukan supervisi; padahal dalam kenyataan di lapangan supervisi seringkali
diperlukan agar perusahaan berjalan mulus dan agar tingkat keberhasilan usaha
menjadi lebih tinggi. Hutang perusahaan pada bank konvensional, terutama
berupa bunga bank, menimbulkan rasa ketakutan akan penyitaan aset
perusahaannya akan memaksa pengusaha untuk mencari jalan apapun untuk
membayar hutangnya itu. Ketakutan ini bermula sesaat sesudah penanda-tanganan
kontrak, dan berlanjut pada fase operasional perusahaan. Seringkali usaha untuk
membayar hutang dan ketakutan itu menyebabkan pengusaha melakukan tindakan
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1.6 Fokus Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif hipotesis harus dirumuskan secara spesifik
kemudian hipotesis ini diuji dengan menggunakan data dari lapangan
kesimpulannya adalah menerima atau menolak hipotesis. Tidak demikian dengan
penelitian kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan dalam
penelitian kualitatif tidak ada hipotesis penelitian yang harus diuji tetapi ada fokus
penelitian yang dirumuskan sebagai pengarah (guide) dalam pelaksanaan
penelitian (lihat Sugiyono 2008)

Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan fokus penelitian ini sebagai
berikut:

Pertama; Kita memperkirakan atau menduga bahwa keuntungan RMM
pola campuran lebih besar secara signifikan dibandingkan RMM pola syirkah
murni. Keuntungan yang-lebih besar pada pola campuran menjadi masuk akal
sebagai faktor yang mendorong perubahan. Kedua, disisi lain suasana di
perantauan dimana hubungan satu orang dengan orang lainnya adalah individual
sehingga’ hukum adat.menjadi tidak mengikat pada usaha RMM di rantau,
ditambah dengan tenaga bunih murah tersedia melimpah. Memasukkan tenaga
kerja dari luar (meskipun mereka tidak mempunyai hubungan kekerabatan dengan
pemilik) merupakan pilihan yang tersedia. Ketiga: Pada masa kini masyarakat
sudah terpengaruh secara mendalam dengan pola kapitalis sehingga tidak mudah
mencari orang yang dapat dipercaya (frustworthy) yang tersedia dalam jumlah
cukup sehingga penerimaan buruh merupakan alternatif sah yang paling
mungkin untuk RMM. Keempat, untuk setiap perubahan pasti ada alasan logis,
praktis, dan masuk akal. Penelitian ini dimaksudkan pula untuk mencari tahu
alasan-alasan kenapa pola manajemen RMM berubah. Kelima, setiap perubahan
harus ada pemicu (faktor pendorong dan penarik), push-pull factors, dan ada aktor
yang berperan schingga perubahan bisa menjadi kenyataan. Aktivitas apa yang
'mendorong-menarik dan siapa aktor yang merancang dan merealisasikan
perubahan perlu dicari tahu.

Fokus pertama, kedua, dan ketiga dicari tahu menggunakan kuesioner dan
diolah dan hasilnya pada Bab IV. Fokus keempat dan kelima dicari tahu dengan
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cara pengamatan di lapangan, wawancara mendatam dengan para informan kunci.

Panduan pengamatan (observation guide) dan panduan wewancara (inferview

guide) dipergunakan dalam pengumpulan data ini,

1.7 Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah kualitatif dan deskriptif. Data yang akan
dikumpulkan mengacu pada masalah, diselaraskan dengan tujuan penelitian dan
pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Dari aspek pengumpulannya, data yang
dikumpulkan penelitian adalah data primer dan sekunder.

Data primer berupa pendapat, opini anggota musayarakah (selanjutnya
disebut anggota) dan pegawai dikumpulkan menggunakan kuesioner, sama halnya
dengen penelidan yang dilakukan oleh Saptia, Mulyaningsih, Jusmaliani, dan
Listiani. Fokus kuesioner untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor I s/d 3.
Wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur dilaksanakan untuk
menjaring pendapat dan opini orang (aktor) yang menjadi sentral dalam usaba
RMM. Data yang telah dikumpulkan dengan kuesioner dibikin menjadi lebih
ieles, lebih akurat dengan mengkonfirmasinya melalui wawaucara ini.

Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan terhadap informan
kunci untuk mencari tahu hal-hal yang mendasar berkaitan dengan siapa yang
mengambil inisiatif perubahan; alasan yang dikemukakan, kenapa dan bagaimana
proses perubahan polaRMM berlangsung.

Pengamatan dilakukan untuk meyakinkan peneliti tentang kebenaran isi
wawancara. Jadi wawancara dan pengamatan juga dimaksudkan sebagai usaha
triangulasi agar diperoleh data yang valid.

Kuesioner yang dipergunakan sebagiannya diturunkan dari kuesioner yang
pernah dipakai untuk mendapatkan opini responden dalam berbagai penelitian
terdahulu tentunya dengan penyesuaian disana-sini. Kemudian kuesioner ini diuji
cobakan kepada para mahasiswa semester I sebuah sekolah tinggi ekonomi di
Jakarta. Setelah yakin dengan validitas dan reliabilitasnya, kemudian instrumen
int dipergunakan nutnk mengumpulkan data.
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Pedoman pengamatan dan pedoman wawancara disusun berdasarkan
pengamatan dan wawancara sebelumnya, kedua pedoman ini disempurnakan dari
waktu ke waktu.

1.8 Sistematika Penulisen Hasil Penelitian

Laporan penelitian ini terdiri atas lima bab. Masing-masing bab akan dibagi
menjadi beberapa sub-bab. Setiap sub-bab aken menguraikan secara lebih rinci
topik yang sedang dibahas.

BAB ! PENDAHULUAN

Menjabarkan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah dan
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, kerangka pemikiran,
fokus penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Bab I diakhiri
dengan alur metode penelitian.

BAB 2 TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan literatur (kajian teori) mengurai landasan teori tentang musyarakah
berupa buku teks, jumal artikel dan sumber lainnya. Dilanjutkan. dengan telaah
literatur yang dipergunakan  dengan menguraikan -hasil  penclitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan musyarakah (syirkah) dalam praktek bagi hasil
di berbagai bidang dan sektor (primer, sekunder dan tersier). Kemudian, pada
bagian akhir, dijelaskan penerapan teori dalam pemecahan masalah penelitian.

BAB 3 METODOGI PENELITIAN DAN DATA

Bab ini terdiri atas batasan dan tahapan dalam penelitian, deskripsi data,
karakteristik data, unit analisis dan prosedur pengumpulan data, termasuk batasan
dan definisi variabel, kemudian urutan-urutan dan prosedur pengolahan data. Flow
chart penyelesaian masalah diikut sertakan untuk memudahkan penggambaran
tahapan penelitian,

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi uraian pengolahan data kuesioner dan hasil analisisnya, perumusan

pendapat informan penelitian berkaitan dengan pertanyaan dan fokus penelitian,
dan pembahasan penyelesaian masalah penelitian.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan terhadap semua jawaban pertanyaan dan tujuan
penelitian. Dilanjutkan dengan saran terutama untuk penelitian-penelitian
berikutnya.

( D)
e
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¢
>
<
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Kerangka Teoritis

Musyarakah atau syirkah merupakan praktek muamalah, khususnya ekonomi, di
dunia Arab yang sudah ada jauh sebelum Islam, dipraktekkan pula pada masa
Rasulullah dan masa sahabat, dan diteruskan sampai dengan masa kini (Rammal,
2002). Para ahli ekonomi Islam sepakat musyarakah adalah praktek ekonomi Islam
yang adil.

Musyarakah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam usaha tertentu
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. Dalam musyarakah keuntungan atau
kerugian ussha ditanggung bersama oleh anggota. Kerangka penelitian ini adalah
ekonomi Islam seperti yang dimaksudkan oleh Qardhawi (2004) akan diuraikan
berikut.

Dan menurut para ahli, ekonomi Islam adalah pola ekonomi yang terbaik (lihat
As-Sadr 1983, Karim 2002, Rammal 2002, Karim 2003, Qardhawi 2004, Muhammad
2005, dan Nasution dkk, 2006). Sistem ekonomi Islam merupakan bagian tak
terpisahkan dengan sistem, nilai, dan hukum Jslam yang bersumber dari Al-Quran dan
Hadis. Sistem ekonomi.dan muamalah Islam  ini(menurut Qardhawi 2004)
mengkaitkan 4 (empat) nilai utama Islam yakni Rabbaniyah (Kctuhanan), Akhlak,
Kemanusiaan, dan Pertengahan. Ke-empat nilai utama Islam ini bersifat menyeluruh
tidak sektoral, tahan wji tidak lapuk oleh waktu, mengatur kehidupan manusia di-dunia
dan diakhirat, dan mengedepankan keadilan bukan kerakwsan individu (Qardhawi
2001).

“Nilai-nilai fersebut merupakan bagian dan karakteristik syariat Islam dan keunikan

peradaban Istam. Atas dasar-itu, kitz menyatakan denganm penuh kepercayaan dan
ketenangan, bahwa ekonomi Islam berbeda dengan yang lainnya. la adalah "ekonomi
llahiah", "ekonomi berwawasan kemanusiaan”, "ekonomi berakhlak", dan "ekonomi

pertengahan” (Qardhawi 2004 hal 23).

Qardhawi (2004 hal. 23) melanjutkan “pilai-nilai ini menggambarkan kekhasan
(keunikan) yang utama bagi ekonomi Islam, bahkan dalam kenyataannya merupakan
kekhasan yang bersifat menyeluruh yang tampak jelas pada segala sesuatu yang berlandaskan
ajaran Islam”™,

Dalam pembahasan tentang Ekonomi Islam, Qardhawi (2004) menyatakan bahwa
*Ekonomi Islam adalah ekonomi flahiah, karena titik berangkatnya dari Allah, tujuannya
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mencari fidha Allah dan cara-caranya tidak bemertangati dengan syariat-Nya”. Dalam
aspek ekonomi mikro, kegiatan ekonomi Iahjah ini baik produksi, konsumsi, penukaran,
dan distribusi diikatkan pada prinsip Rabbaniyah dan pada tujuan Ilahi dalam menciptakan
makhluknya “hanya untuk berbakti kepada-Nya”. Manusia Muslim berproduksi,
mengkonsumnsi dan mendistribusikan hasil produksi itu karena memenuhi perintah Allah
SWT sesuai dengan firnan-Nya dengan pehmjuk pelaksanaan kegiatan ekonomi adalah surmah
Rasulufleh SAW. Qardhawi mengutip Al-Quran dan Hadist sahih untuk menjelaskan
argumentasinya tentang keempat nilai utama Islam, dimulai dengan al-Mulk 15, al-Baqgarah 168,
al-A’raf 31-32, as-Saba’ 15, al-Baqgarah 72, al-Anfal 26, Tbrahim 37, Al-Bagarah 273, An-Nisaa
29, Al-Bagarah 278-279, Al-Bagarah 188 dan ditiifilp dengan hadist Resuhillah SAW anara lain
HR. Muslim dari Jabir , HR Muslim dari Makmar bin Abdiflah; dan H R Bukheri — Muslim,

Menurut Karim (2003) norma atau tata aturan ekonomi Islam berasal dari Allah
yang meliputi batasan-batasan haf-hal yang dibolehkan dan hal-hal yang dilarang
dalam melakukan kegiatan ekonomi. Islam memandang kehidupan di dunia tidak
dapat dipisahkan dengan kehidupan di akhirat, semuanya harus.seimbang karena
dunia adalah sawah ladang akhirat. Jadi apapun refurn yang kita peroleh di akhirat
tergantung pada apa yang kita investasikan di dunia,

Dalam kaitannya dengan ekonomi Islam dasar yang dipergunakan oleh Karim
(2003) adalah kaidah ushul figh yakni suatu perkara mu ‘amalah pada dasarnya
diperkenankan (hatal) untuk dijalankan, kecuali jika ada bukti larangan dari sumber
agama (Kitabullah dan Sunnah). Karena itu kita tidak dibenarkan melarang sesuatu
yang dibolehkan Allah, sebagaimana kita tidek boleh pula membolehkan sesuatu
yang dilarang Aflah (Q.S.At-Tahrim: 66 -1). Secara umum batasan tersebut berupa
larangan yang meliputi. tindakan yang bersifat mendzalimi orang lain dalam
ekonomi misalnya: riba, distorsi pasar, dan bai’ nagjasy (pada sisi permintaan)
sedangkan pada sisi penawaran, ikhtikar, tadlis dan taghrir:

Selanjutnya Qardhawi (2004) membahas sistem ekonomi konvensional yang
selama ini kita kenal katanya “bidang ekonomi adalah bidang yang tidak mengenal
kecuali materd, tidak faham kecuali bahasa angka, tidak berbicara kecuali tentang untung
dan rugi”. Dalam hal mencari keuntungan yang sebesar-besamya, ekonomi konvensional
tidak pernah memikirkan dampak usahanya terhadap orang fain, makhluk fain dan
lingkungan, misalnya udara tidak pemah diperhitungkan dalam kegiatan ekonomi
konvensional karena dianggap sebagai benda bebas. Padahal polusi yang mencemari
udara (termasuk pulau polusi yang mencemari air dan lahan) akan menyebabkan biaya
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ekonomi yang harus ditanggung oleh ording banyak. Tetapi biaya sosial ini tidak pernah
ada dalam laporan ekonomi (Al-Diwani, 2003), dan pengurasan sumberdaya tanpa batas
dan selanjutnya pemanasan global (global warming) adalah dampak lanjutan dar pola
mencari untung maksimal ini.

Prinsip ekonomi konvensional ini sangat berbeda dengan prinsip ekonomi Islam
yaitu sistem ekonomi yang selalu menganggap kegiatan ekonomi sebagai bagian dari
amal manusia dalam mencari kehidupan yang baik di dunia dan kehidupan yang baik
pula di akhirat kelak, schingga pelaku ekonomi Isiam tidak akan mengambil untung
melebihi yang wajar; ketika mengkonsumsi dan menikmati harta yang baik ja menyadari
bahwa itu adalah riski yang berasal dari Allah sehingga dia tidak akan mengkonsumsi
yang berlebihan; dan dalam menyewa jasa dan mempekerjakan buruh dia tidak semena-
mena. Selanjutnya dalam perdagangan, menjual dan membeli barang dia tidak akan
curang tetapi jujur dan adil; dalam memproduksi, mendistribusikan dan mengkonsumsi
barang selale barang yang halal, ia tidak akan berusaha dengan sesuatu yang haram
semisal riba dan judi, tidak melakukan penimbunan, tidak akan berlaku zalim, dan tidak
menyuap dan tidak pula menyetujui apalagi melakukan atan menerima penyuapan.

Qardhawi melanjutkan pembahasannya tentang €konomi konvensional katanya:
“tidak ada keinginan bagi abli ekonomi kecuali mengendalikan pasar, mengalahkan
pesaing, mengurangi harta orang lain dengan berbagai macam cara, meraih keuntungan
ataupun bunga yang sebesar-besarnya tanpa memperdulikan sarana yang digunakan
ataupun cara yang ditempuh.™ (2001 hal. 24). Padahal semua hal tersebut adalah realitas
yang benar-benar terjadi dalam sistem ekonomi yang kita ambil dac Barat (konvensional).
Ekonomi konvensional ini tidak kenal kecuali materi dan keumtungan, terutama keuntungan
material yang bersifat individual, duniawi, dan kekinian. Karena itu, jelas tidak benar sama
sekali jika ekonomi Islam disamakan dengan sistem ekonomi tersebut atav dianggap
sebagai altemnatif dari ekonomi kapitalis atau ekonenii komunis. Perlu diingat ekonomi Islam
telah ada 7 (tujuh) abad sebelum ekonomi konvensional barat itu ads.

Tujuan, cara, pemahaman, dan nilai-nilai ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi
barat buatan manusia yang sama sekali tidak mengharapkan ketenangan dan
"keuntungan” dari Allah dan tidak mempertimbangkan akhirat sama sekali. Dalam konteks
int Nasution dkk ., menyatakan *Setiap Muslim dihimbau oleh sistem (akhlak) Islam untuk
melampaui peringkat minimal dalam beramal saleh. Mematuhi ajara-ajaran Islam dalam
semuza aspeknya, oleh Islam dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan ridha Allah” (2006
hal. 7).
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Sebagai manifestasi dar aplikasi prinsip ekonomi Islam sebagimana disebut di
atas yakni empat nilai yang dirumuskan oleh Qardhawi, delapan aturan Allah tentang
ekonomi Islam oleh Nasution, dkk., cetak biru Islam yang dirumuskan oleh Karim, dan
prinsip norma ekonomi Islam yang dirumuskan oleh Chapra maka jelaslah bahwa
ekonomi Islam {ebih baik dibandingkan ekonomi konvensional baik kapitalis maupun
komunis. Sebagai implikasinya musyarakah RMM yang secara taat azas mengikuti
aturan syariah Islam adalah bagus, cocok, terbaik, dan bermanfaat untuk manusia.

Alasan ini sejalan dengan hasil temuan peneliti lain yang membahas ekonomi
bagi hasil (profit sharing, revenue sharing dan profit and loss sharing) pada sektor-
sektor primer, sekunder, dan tersier seperti Jusmaliani (2005 dan 2006), Mahmud
Thoha (2005), Mutyaningsih (2005, dan 2006), Septia (2005 dan 2006) di berbagai
lokasi penelitian di Indonesia. Mereka menemukan keunggulan yang sangat signifikan
keberhasilan kegiatan ekonomi yang menerapkan pola bagi hasil. Mereka mengaris-
bawahi dari hasil penelitian di lapangan bahwa keberhasilan pola bagi hasil sangat
ditentukan oleh saling percaya (frusied) antara sesama pelaku ckonomi yang dalam
bergabung dalam suatu usaha Islami bagi hasil.

Dalam aspek bagi hasil, syirkah RMM sesuai dan scjalan dengan hasil penelitian
seperti yang dilaporkan oleh Jusmaliani, Mahmud Thoha, Yani Mulyaningsih dan Yeni
Septia pada sektor primer, sckunder dan tersier di atas.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Sudah banyak penelitian yang dilakukan oleh para ahli tentang muamalah islam
khusus penelitian dalam” ekonomi Islam, ‘perbankan Islam, investasi Islami,
perbandingan sistem ckonomi, tanggung jawab sosial para pelaku ekonomi, akuntansi

Islami, dan kerjasama musyarakah (bagi hasil berbentuk profit sharing revenue

sharing dan profit and loss sharing) antara lain:

i- yang berkaitan dengan ekonomi Islam misalnya oleh Choudhury (2005) yang
membahas posisi Ekonomi dan Keuangan Islam dalam sistem ekonomi dan
keuangan dunia dan penelitian yang terkait yang seharusnya dilakukan oleh peneliti
ekonomi Islam. Al-Jarhi dan Zarga (2005) meneliti tentang redistribusi kekayaan
menurut Islam dalam rangka solidaritas Islam, dan menurutnya zakat dapat
berperan besar dalam menanggulangi kemiskinan (poverty eleviation); kedua
penelitian int sejalan dan satu nafas dengan apa yang dijelaskan oleh Qardhawi;
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tentang bark Islam miisalaya olel Djojosugito yang meneliti kemurigkinan sukuk
sebagai penggerak utama sistem pembiayaan Islam, dan dia menemukan bahwa
sampai kini (2005) hukum yang mendukung keberadaan sukuk di Indonesia belum
ada; Siwantoro dan Qoyyimah (2005) membahas musharakah mutanagisah (adaleh
syirkah yang berpola serupa dengan leasing yang berakhir dengan pemilikan oleh
lessee), mereka mengusulkan musharakah mutanagisah ini sebagai pengganti
murabahah yang selama ini diimplementasikan oleh bank Islam di Indopesia;
Sundadarajan (2005) membahas tentang isu yang berkaitan dengan pengukuran dan
pengawasan risiko pada Industri Jasa Keuangan Istam (Islamic Financial Services
Institutions) dan dia mengusulkan metodologi Value at Risk (VaR) dapat
dipergunakan untuk maksud ini; Arifin, Archer, dan Abdel Karim (2005) berbicara
tentang penerapan Basel Commitice on Banking Supervision (BCBS) dalam usaha
tranparansi dan disipfin pasar dalam konteks bank islam, mercka menyimpuikan
bahwa BCBS merupakan keharusan pula bagi bank Islam agar ada tranparansi dan
disiplin pasar; dan Zubair Hasan (2005) melaporkan tentang penelitiannya yang
mengevaluasi efisiensi bank Islam dengan menggunakan model ekonometri. Mode!
yang dipifihnya adalah model parametrik (SFA) dan medel non-parametrik (DFA).
Rasa curiganya terhadap validitas hasil penerapan kedua metoda ini dalam bank
Islam khususnya yang berkaitan dengan biaya dan keuntungan bank mendorongnya
untuk melakukan penelitian, dan ditemukannya bahwa penekanan pada ‘biaya dan
keuntungan® memang diperlukan pula oleh sebuah bank Islam tetapi tidak sehebat
pada bank konvensional yang menjadikan keuntungan (profit) sebagai fujuan
utama. Alasan yang dikemukakannya, bank Islam  didirikan terutama untuk
memperbaiki kehidupan masyarakat jadi bank Islam harus memikirkan tanggung
jawab sosial lebih besar tanpa mengabaikan keuntungan. Untuk memenuhi
tanggungjawab sosial sebuah bank Islam, manajemen dapat menempuh jalan
memperkecil keuntungan dengan cara memperbesar porsi biaya sosial (karena
menangani masalah sosial adalah alasan utama sebuah bank Islam didirikan).
pembiayaan proyek atau investasi misalnya oleh Shakespeare (2005) yang
melaporkan mengenai “Memobilisasi Sumberdaya Non-Bunga untuk Pembiayaan
Proyek Publik: Menggunakan Pinjaman Endogen Islam”. Laporan ini dimulainya
dengan pemyataan bahwa “dengan mengharamkan riba maka umat Muslim akan
lebih kreatif dalam mencari alternatif sumberdaya untuk pembiayaan proyek publfik
misalnya jembatan, sekolah, pembuangan limbah, dan sistem peringatan dini
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peiititig, dan pengalaman Tarki (sebagai negard yang sekuler) dalam hal ifid patat
diperhatikan (Alpay 2005)”. Penulis sependapat dengan hal ini.

Di sisi lain di Indonesia, angka penyaluran dana oleh perbankan konvensional
kepada sektor riil di Indonesia menurut laporan Bank Indonesia (BI) selama tahun
2006 1ebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yakni sekitar 65% dan pada
masa yang sama dana yang disalurkan oleh bank syariah di Indonesia ke sektor rill
mencapai angka 100% bahkan lebih;

5- sistem rating perbankan seperti dilaporkan oleh Muljawan (2005). Perbankan
konvensional melakukan pemeringkatan (rating) untuk operasionalisasinya dengan
tujuan transparansi, pengelolaan bank'secara lebih baik, dan menarik minat
nasabzh untuk menabung: Mulyawan meneliti pola pemeringkatan oleh bank
gyariah di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitiannya, kemudian dia (2005, hal. 1)
mengusulkan agar perbankan Islam melakukan pula pemeringkatan nasabah, sama
halnya dengan bank konvensional fetapi dengan menggunakan alat yang berbeda
tetapi cocok dengan perbankan Islam yakni sistem pemeringkatan CAMELS.
Camels merupakan singkatan dari C(apital), A(ssets quality), M(anagement),
E(aming), L(iquidity) and S(ensitivity. to maket risk). Sistem pemeringkatan
Camels berbeda dengan sistem pemeringkatan yang dipergunzkan perbankan
konvensional dalam hal: a. peran agensi dalam penilaian asset, b. pendistribusian
nilai tambah; c. mengidentifikasi risiko yang tidak ditemui pada bank konvensional,
d. memperhitungkan nilai dan norma Islam yang menekankan profesionalisme,
kompetensi untuk mempromosikan atmosfir bersahabat dan. kondusif dan nilai
Islam lainnya seperti orientasi fingkungan di dalam transaksi-transaksi syariah;

6- tentang tanggung jawab sosial perusahaan {(corporafe social responsibility ) oleh
Farouk dan Lanis (2005) yang meneliti dan melaporkan mengenai keharusan
korporasi termasuk bank Islam “untuk membuat dan menyampaikan laporan
Corporate Social Responsibility (CSR). Mereka meneliti pelaksanaan dan pelaporan
CSR berdasarkan laporan tahunan perbankan dengan mengambil sampel 47 bank
Islam yang berasal dari 14 negara. Menurut hasil penelitian yang mereka laporkan
bahwa CSR tidak bertentangan dan bahkan sesuai dengan syariat Islam. Bahkan
menurut mereka peran sosial dan etika korporasi Islam inheren dengan simbol dan
atribut Islam yang melekat pada perusahaan itu. Selanjurnya laporan dengan pola
mirip atau sedikit berbeda yaitu tentang Persepsi Stakeholders’ mengenai CSR
Bank Islam dilaporkan oleh Dusuki dan Dar (2005). Mereka mengambil setting
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Mulaysia dalam penelidan mereka lakukan. Data yang berkaitan déengan persepsi
para stakeholders dikumpulkan. Mereka memilih stakeholders’ Bank Islam
Malaysia Berhad (BIMB) dan Bank Muamalat Malaysia Berhad (BMMB), ukuran
sampel penelitian mereka adalah 1.500 yang mencakup 7 (tujub) kelompok target
yakni kiien yaitu penabung, komunitas Tokal, pegawai bank, pimpinan pusat bank,
pimpinan cabang bank, regulator, dan penasihat syariah perbankan, Mereka
menemukan pelaporan CSR maksimaf ofeh perbankan Islam adalah hanya 48,3%
terhadap yang diharapkan. Dan ternyata ada sejumliah besar bank yang tidak
melakukan pefaporan CSK;

7- tentang akuntansi dilaporkan oleh para ahli dan peneliti; khusus mengenai akuntansi

8-

zakat mustaghalat (zakat profesi) dilaporkan antara Jain oleh Husayn Shahatah,

Menurut Syahatah, jumlah zakat yang harus dikeluarkan berbeda pola dari satu

profesi ke lainnya. Dia membagi polanya sebagat berikut:

a. pada syirkah asykhasy yakni jumlah zakat dibagi atas serikat sesuai dengan
nisbah modal harta mereka sebagaimana tertera datam akad syirkah;

b. pada syirkah amwal perusahaan bersaham: jumlah zakat dibagi atas jumlah
sgham untuk mengetahul bagian zakat masing-masing saham dan kemudian
untuk mengetahui bagian zakat tiap penanam (pemilik) saham sesuai dengan
jumlah saham yang dia miliki dikalikan dengan besar zakat profesi masing-
masing saham (Syahatah, 2004 p. 34).

dan tentang bagi hasil ( profit and loss sharing) pada sektor primer, sekunder, dan

tersier diteliti dan kemudian- dilaporkan oleh Tim Penelilti Pusat Penelitian

Ekonomi (P2E), Lembaga fimu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jakarta antara lain:

oleh Jusmaliani (2005), Nurlia Listiani (2005), Jusmaliani dan Mulyaningsih

(2005), Thoha dan Saptia (2005), Tim Peneliti (2005), Mulyaningsih (2005),

Firmansyah (2005), Thoha, Listiani dan Septia (2005), Septia (2005), Listiani

(2005), Jusmaliani dan Susanto (2005), Jusmaliani (2006), Mulyaningsih (2006),

Septia (2006), Listiani (2006), dan Jusmaliani (2006). Laporan penelitian Tim P2E,

LIP1, tentang bagi hasil secara lebih rinci adalah sebagai berikut:

a. Tim Peneliti P2E LIPI melaporkan “Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil:
Pendekatan Studi” (2005). Menurut kesimpulan Tim Peneliti P2E LIPI ini
“aktivitas ekonomi berbasis bagi-hasil dapat mengambil berbagai macam
bentuk, yakni production sharing, revenue sharing, ataupun profit and loss
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sharing”. Ada tiga kelompok aktivitas perekofiomian yang menjadi fokus

penelitian dengan durasi 3 (tiga) tahun oleh Tim Peneliti P2E-LIPI yaitu:

a). sektor primer dibatasi untuk subsekior sumberdaya alam yang dapat
diperbaharui (misalnya sektor pertanian) dan sumberdaya yang tidak dapat
diperbaharui (misalnya sektor pertambangan);

b). sektor sekunder yang hanya dilakukan terhadap subscktor manufektur saja;

c). sektor tersier difokus pada sektor jasa misalnya perbankan.

Maksud penelitian mereka pada tahun pertama adalah menemukan pola
bagi hasil dalam sektor primer; mengkaji pandangan masyarakat terutama mitra
usaha, terhadap aktivitas ekonomi berbasis bagi-basil dan mengkaji prospek
sistem bagi hasil sebagai suatu instrumen kemitraan usaha sektor primer. Pada
tahun-tahun berikutnya penelitian dilanjutkan pada sektor-sektor sekunder dan
tersier dengan pola yang relatif sama.

Jusmaliani (2005) meneliti dan melaporkan penelitian dengan judul “Mengenal

Kembali Kegiatan Ekonomi Berbasis Bagi Hasil”. 1) Dia menyatakan bahwa
“aktivitas ekonomi dengan basis bagi hasil banyak ditemukan pada hampir
semua sekior perekonomian di dunia, termasuk di Indonesia”. Di Indonesia,
eksploresi minyak bumi dilakukan Pertamina atas dasar bagi hasil, pola inti
plasma dalam sektor pertanian oleh Departemen Pertanian, restoran Padang,
perbankan syarigh adalah contoh-contoh bagi hasil yang sudah lama dikenal”
(Jusmatiani 2005, hal. 2). Menurutnya: ekonomi. berbasis bagi hasil mampu
mengurangi pengangguran-karena padat karya; nsiko yang ditanggung setiap
anggota lebih kecil karena risiko didistribusikan; modal, yang disetorkan
angpota berjumlah lebih kecil karena modal usaha ditanggung bersama; skala
usaha yang dikelola bisa menjadi lebih besar karena ada akumulasi modal; dan
pengelolaan usaha menjadi transparan atas kemauan anggota;

. Listianj (2005) melaporkan tentang “Production Sharing”. Dalam sektor

pertambangan minyak dan gas di Indonesia umumnya dilakukan pola kepa

sama production-sharing. Pola ini merupakan kontrak kerjasama antara
pemerintah Indonesia yang diwakili (dulu oleh Pertamina) oleh BP Migas dan
perusahaan pertambangan asing. Kontrak production sharing (KPS) merupakan
bentuk kesepakatan (kerjasama) antara pemerintah dan kontraktor migas untuk
membagi risiko dan mengurangi biaya pengawasan dalam proses produksi
(Glomsrod, 2004 yang dikutip oleh Listiani, 2005 hal. 15). Dalam kontrak
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Berdasarkan hasil peiielitian miereka menyimpulkar:

“ ...kepercayaan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberlanjutan
usaha berbasis bagi-hesil, terutama pada usaha yang sifatmya masih tradisional
dan sederhana dalam arti tidak memiliki perjanjian atau kontrak secara
tertufis, sebagaimana halnya sektor pertanian dan pertambangan rakyat.
Kepercayaan ini terbentuk melalui proses yang panjang, di mana lama
kelamaan dengan berjalannya waktu, pemodal kemudian menjadi sangat
mengenal individu mitra usahanya. Dengan bekal kepercayaan ini usaha bagi
hasil akan terjamin keberlanjutannya™ (Jusmafiani dan Yani Mulyaningsih,
2005 hal. 43).

Yang sangat perlu dicatat dari hasil penelitian ini adalah peran saling percaya
sangat penting bagi orang-orang yang terikat dalam usaha bisnis dengan pola

revenue-sharing.

. Thoha dan Saptia (2005) menelitt dan kemudian melaporkan Profit and Loss
Sharing. Mereka memulai bahasannya depgan’ krisis moneter yang melanda
Asia khususnya Indonesia pada tahun 1997. Pada masa itu bank dan lembaga
keuangan yang berbasis bunga mengalami negative spread yang besar
sedangkan bank dan lembaga keuangan yang berbasis profit and loss sharing
tidak mengalami hal ini; Stiglisz (1975), yang dikutip oleh Thoha dan Septia
(2003), menyatakan bahwa pada usaha tani yang menggunakan lahan pertanian
sebagat alat produksi juga menunjukkan keunggulan sistem bagi hasil
dibandingkan sistem sewa atau sistem gaji. Thoha dan Septia menemukan pola
yang serupa delam penelitiannya sebagaimana yang dilaporkan Stiglisz. Usaha
profit and loss sharing yang mereka teliti menunjukkan ketangguhannya
bertahan terhadap badai krisis moneter yang berlanjut dengan krisis
kepercayaan.
Mulyaningsih (2005) melaporkan “Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil
Dalam Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura™, Dalam praktek Ekonomt
Berbasis Bagi Hasil Dalam Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura,
Mulyaningsih menemukan:
a). Bagi hasil di subsektor pertanian merupakan aktivitas yang sudah dikenal
sejak Jlama dan turun temurun. Aktivitas ini kini mulai pudar oleh sebab
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pertainbangan  yang dikelola masyarakar), hampir seluruh  perusabiasn

memberlakukan sistem bagi hasil dalam menentukan bentuk imbal jasa kepada

pekerjanya. Secara khusu dia menyoroti sistem bagi hasil yang berlaku pada
pertambangan batubara rakyat (Firmansyah 2005), ia menemukan ada 2 (dua)
pola yakni:

a) pekerja akan menerima nilai jasanya yakni kira-kira 30% dari penjualan
kotor batubara yang dihasilkan;

b) pekerja akan menerima bagi hasil dalam bentuk persentase terhadap hasil
bersih perhari, biasanya hasil ini akan jauh bervariasi dari pola pertama
(Firmasyah 2005).

Usaha bagi hasil profit and loss sharing juga dikenal Inas dalam perusahaan
pertambangan emas milik rakyat. Usaha bagi hasil pada pertambangan emas
rakyat sesuatu yang sangat tepat dan logis terutama disebabkan oleh tingkat
ketidakpastian yang tinggi untuk mencapai tingkat hasil tertentu. Untuk
ekplorast diperfukan modaf besar dan pengetahuan yang memadai padahal
keberhasilan usaha eksplorasi emas tidak dapat ditentukan dengan pasti, maka
pola usaha bagi-hasil sangat tepat dan logis untuk membagi-nsiko  yang
mungkin terjadi.
. Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil Dalam Sub Sektor Perikanan diteliti dan
dilaporkan oleh Thoha, Listiani dan Saptia (2005). Sektor perikanan meliputi
budidaya 1kan di tambak, kolam, aliran sungai, dan perikanan tangkap di laut
sekeliling Indonesia. Penelitian yang dilakukan Thoha, Listiani dan Saptia
khusus tentang usaha perikanan tangkap.
Menurut mereka ‘terdapat dua pikek yang bekerja sama dalam pola usaha
perikanan tangkap yaitu pemodal (pemilik kapal dan perlengkapan penangkapan
ikan) dan sebuah tim pekerja atau nelayan yang disebut anak buak kapal (ABK)
yang dipimpin nakhoda. Pola bagi hasil dalam sub-sektor perikanan tangkap
adelah profir sharing. Besar nisbah bagi hasil sangat variatif ditentukan oleh
kesepakatan (akad) antara mercka didasarkan pada ukuran kapal, jenis alat
tangkap, biaya operasional, dan jumlah ABK.

Menurut laporan mereka (Thoha, Listiani dan Saptia, 2005) bagi hasil dalam

sub-sektor perikanan tangkap telah sejak lama diterapkan oleh nelayan.

Kemitraan (syirkah) usaha bagi hasil yang ada adalah antara pemilik kapal dan

ABK. Sedangkan hubungan kemitraan antar sesama pemilik kapal hanya
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penggemukan sapi porong dedgan supervisi dari sebuah LSM, bemarfia
Business Development Center (BDC). Bagi hasil didaserkan pada profif sharing
dengan nisbah 80% untuk petemak dan 20 % untuk Pemda (bagian Pemda
sudah termasuk porsi untuk membayar jasa BDC). Ada aturan tertulis tentang
hak dan kewajiban masing-masing pihak, Pemda dan pemefihara ternak, yang
disiapkan oleh BDC kemudian disepakati oleh kedua pihak dan ditanda tangani
sebagai tanda sah kontrak itu,

Dari penelitian ini Saptia memperoleh kesimpulan bahwa para pihak yang
terlibat dalam kerjasama bagi hasil menyatakan kepuasannya dalam pola
kerjasama yang ada pada sektor petérnakan sapi potong di Sawahlunto.

j. Listiani (2005) melaporkan Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil Dalam Sub
Sektor Perkebunan. Bahwa pola kemitraan (syirkah) dalam. subsektor
perkebunan di Indonesia sudah berlaku sejak lama dan sudah mengalami
perkembangan sehingga dapat diimplementasikan dalam berbagai usaha
misalnya Perusahaan Inti Rakyat (PIR), Bangun Operasi Transfer (BOT),
Kontrak Faring (KF) dan Dagang Umum (DU).

Pola inti rakyat (PTR) merupakan kerjasama antara penduduk lokal déngan
Badan' Usaha Milik Negara (BUMN) bidang pertanian dan perkebunan. Pola ini
banyak diterapkan pada tanaman kelapa sawit dan karet milik rakyat dengan
BUMN perkebunan sebagai pembina perkebunan-perkebunan rakyat di daerah
sekitar lokasi BUMN itu.

Pola bagi hasil yang berlaku pada sektor usaha karet, terutama di Propinsi
Sumatera Utara, Jambi dan Sumatera Selatan adalah kemitraan antara petani
karet (penyadap karet) sebagai mitra dan pemilik kebun sebagai pemodal.
Kerjasama usaha perkebunan sawit antara pemilik 1zhan (yang tergabung dalam
kelompok tani) dan perusahaan perkebunan kelapa sawit mengikuti pola PIR
karet. Pemodal bertugas menyediakan modal dan masyarakat bertugas
memelihara dan merawat untuk membesarkan tanaman karet atau sawit mereka.
Bagi hasil adalah 70% dari hasil kotor penjualan tandan segar untuk petani dan
30% untuk perusahaan untuk dibayarkan kepada bank sebagai cicilan hutang.
Listiani melaporkan bahwa petani karet maupun sawit merasa nyaman bekerja
sama dengan pola kemitraan menggunakan pola bagi hasil yang selama ini
berlaku Listiani (2005).
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k. Aktivitas Ekonori Berbasls Bagi Hasil Dalars Sub Sektor Kehutann dilapotksia
oleh Jusmaliani dan Susanto (2005). Menurut mereka bagi hasil antara
pengusaha kehutanan dan pemerintah didasarkan pada vlume kayu yang
dikeluarkan dari hutan tertentu yaitu $13 per meter kubik, hasil ini
didistribusikan kepada pemerintah pusat 60% dan 40% untuk Pemda daerah
penghasil kayu 40% (8% untuk provinsi, 16% untuk kabupaten pmpghasil, dan
16 % kabupaten 1ain di dalam provinsi penghasil).

Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil Dalam Sub Sektor Kehutanan juga
pernah dilaporkan oleh Nasendi (1987), Sjach (1988) sebagai berikut Di sektor
kehutanan kerjasama antara negara:dan masyarakat sekitar hutan secara resmi
baru dimulat pada tahun 2001 dengan memanfaatkan lahan hutan milik negara,
terutama lahan rusak bekas HPH dan lahan hutan lindung yang rusak oleh
aktivitas penebangan hiar (Sjach, 1988). Kerja sama int merupakan hasil dari
reformasi sektor kehutanan yang diawali dengan perubahan paradigma dalam
pengelolaan hutan, yakni semula pengelolaan hutan yang berbasis negara (stase-
based forest management) bergeser menjadi pengelolaan hutan berbasis
masyarakat (community-based forest management) (Nasendi 1987, Sjach 1988,
Jusmaliani dan Susanto 2005) menjadi pola bagi hasil.

Pada tahun 1987 Bappeda Kalimantan Selatan setuju untuk memberikan konsesi
20% lahan hutan negara yang dekat dengan dam untuk dikelola oleh penduduk
lokal, yaitu dengan membolehkan masyarakat lokal menanam pohon komersial
misalnya kemiri, jambu mete dan mangga sedangkan 80% lainnya tetap menjadi
areal kelolaan Pemda dan pohon kehutanan misalnya akasia disepakati untuk
ditanam pada lahan di luvar lahan yang telah diperuntukkan bagi masyarakat.
Maksud Pemda dengan kesepakatan ini adalah agar penduduk Iokal terlibat
dalam pengelolaan hutan dan” kemudian berpartisipasi dalam menghindari
kebakaran hutan atau sekurang-kurangnya melaporkan kepada aparat jika terjadi
kebakaran hutan. Dari sisi masyarakat ini adalah tambahan pengkhasilan dan
kesempatan kerja pertanian terutama tumpang sari. Hasil dari laban kelolaan
masyarakat dibagi hasilkan antara mayarakat pemerintah desa dengan nisbah
90 :10 yaitu 90% untuk masyarakat dan 10% pemerintah desa.

m. Jusmaliani (2006) melaporkan “Pola Bagi Hasil Dalam Perekonomian”.
Laporan ini dimulai dengan evaluasi krisis moneter yang telah membuat
lembaga pembiayaan terutama perbankan konvensional mengalami negative

Universitas indonesia

Analisis Perubahan..., Benri Sjach, PascaSarjana Ul, 2008



29

spread yang besar, sebaliknya lembags pembisyssn yang menerapkan bagl hasil
mampu bertahan datam menolak gejolak krisis yang berlangsung.

Pada sisi lain pengusaha yang menerapkan prinsip bagi hasil mampu bertahan,
gebaliknya pengusaha yang tergantung pada perbankan konvesional menghadapi
kesulitan terutama akibat suku bunga yang tinggi yang harus dibayar oleh
pengusaba itu (Jusmaliani 2006). Usaha yang berdasarkan prinsip ribawi banyak
yang tumbang berguguran sebaliknya usaha rakyat yang menganut pola bagi
hasil ternyata dapat bertahan terhadap krisis moneter yang dilanjutkan krisis
keuangan dan krisis kepercayaan di Indonesia sejak 1998 sampai dengan
sekarang,

Penelitian “Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil Dalam Sektor Sekunder di
Daerah Penelitian; Kasus Industri Manufaktur dilaporkan oleh Mulyaningsih
(2006). Laporan ini didasarkan atas data dari tiga provinsi daerah penelitiannya
yakni Provinsi DBanten, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Provinsi Gorontalo.
Mulyaningsih memulai laporannya dengan membandingkan -dari aspek sejarsh:
pola bagi hasil di sektor pertanian, yang sudah berlangsung turun temurun, dan
pola bagi hasil yang berlaku di sektor manufaktur yang baru dimulai setelah
tahun 1997. Push and pull factors yang merangsang terjadinya perubahan pola
manufaktur ke arah bagi hasil adalah: resesi ekonomi nasional yang
berkepanjangan sejak 1997; fleksibilitas sistem kewangan syariah;, pembagian
hasil berdasarkan nisbah; dan pendistribusian risiko usaha dalam sistem.bagi
hasil.
Resesi ekonomi sudah.menelan korban pengusaha delam jumlah yang tidak
pernah dibayangkan, termasuk sejumlah pengusaha industri manufaktur yang
bankrut. Kebankrutan ini dipicu oleh suku bunpga perbankan yang naik tajam
schingga para pengusaha manufaktur tidak mampu lagi membayar hutangnya
yakni pokok hutang beserta bunga yang semakin besar jumlahnya sejalan
dengan suku bunga bank naik tajam. Sebaliknya perbankan memperoleh
keuntungan yang berlipat ganda akibat suku bunga yang meningkat itw. Banyak
pengusaha yang menilai keadaan ini sebagai suatu yang tidak adil buat mereka.
Pada saat yang hampir bersamaan, muncul perbankan syariah dengan pola
kerjasama bagi hasil, antara lain berbentuk revenue sharing, profit sharing dan
profit and loss sharing. Di sisi lain perusahaan manufaktur yang didanai dengan
pola kerjasama bagi hasil tidak terpengaruh oleh suku bunga yang meroket naik
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ity sehingpy pefigusaha meérasakan putya altératif pilihan untuk mendafai

usaha manufaktur mereka.

Sejumiah pengusaha yang diwawancarainya merasakan dan menyatakan
kelebthan pola usaha bagi hasil terutama dalam aspek keadilan dan
kemungkinan menanggung risiko secara bersama-sama antara pengusaha dan
perbankan syariah sehingga beban pengusaha terasa lebik ringan Mulyaningsih
(2006).
Menurut hemat penulis, manajemen bank syariah dan perusahaan pembiayaan
Islami harus lebih profesional dan lebih hati-hati (prudential) dalam memilih
nasabah dan memberikan kredit keépada nasabahnya terutama karena bank
syariah dan perusahaan pembiayaan Islami tidak bisa menyita aset agunan
(collateral) para nasabah; jika agunan nasabah berbentuk saling percaya maka
lebih tidak mungkin lagi bagi bank syariah untuk menyita agunan jtu. Jadi bank
syariah dan perusahaan pembiayaan Islami harus mengenal nasebahnya secara
mendalam dan mendalami segmen usaha pengusaha mitranya merupakan suatu
keharusan dan mutlak, dan prospek keuntungan usaha harus ditelit dan
dihitung secermat-cermataya ofeh bank, agar resiko kegagalan usaha (default)
dapat dihindari atau diminimalisasi.
. Saptia (2006) yang meneliti tentang *Beberapa Kendala Dalam Pola Kemitraan
Usaha Berbasis Bagi Hasil di Sektor Sekunder”. Di satu sisi Mulyaningsih
(2006) melibat bahwa pengusaha manufaktur (sektor sekunder) mulai melihat
akternatif sumber dana untuk usaha mereka yakni bagi hasil, terutama profit
and loss sharing, maka Saptia (2006) mencari tabu kendala yeng mungkin
menghambat atau mengerem gerak ketjasama (parinership) usaha bagi-hasil
pada sektor sekunder. Kedua penelifian ini saling melengkapi dan jika hasilnya
dapat dimanfaatkan oleh pembuat keputusan di megeri ini, menurut hemat
penufis, akan berakibat sangat baik bagi para pihak yang bekerjasama dalam
suatu skim bagi hasil. Hal yang ditemui oleh Saptia antara lain:

a) UKM (Usaha Kecil dan Menengah) memilih BMT (Baitul Mal wa Tamwil)
atau koperasi Syariah sebagai sumberdana dalam usaha mereka karena
persyaratan admi-nistrasi dan prosedur yang ringkas dan akses yang lebih
cepat, mudah dan tanpa bunga. Dalam kenyataannya UKM enggan
berurusan dengan bank syariah maupun modal ventura berhubungan dengan
pertimbangan terlalu banyak persyaratan administrasi yang harus dipenuhi,
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prosedur yang panjang dan imeémakan waktu yang lams, padahal mereka

hanya memerlukan dana segar yang jumlahnya hanya di bawah Rpl0 juta

saja. Pada BMT di dacrah penelitiannya, Yenni Saptia, menemukan 3 (tiga)
produk pembiayaan yang disediakap yaite mudharabah, musyarakah, dan
murabahazh.

Meskipun BMT sudah dijadikan masyarakat, khususnya pelaku UKM,

sebagai alternatif utama pembiayaan modal usaha mereka tetapi masih ada

saja rasa ketidak-puasan nasabah dan BMT berupa:

(@) keinginan para nasabah untuk secara praktis (mudah) dalam perhitungan
nisbah bagi hasil, artinya BMT harus ikut andil dalam mensupervisi,
mengkontrol usaha nasababnya padahal staf BMT sangat terbatas jumlah
dan kemampuannya,

(b) masyarakat setempat belum memahami secara benar konsep bagi hasil

mungkin disebabkan karena kurang sosialisasi, dan

(¢) | kurangnya nilai kejujuran di antara sebagian masyarakat pelaku usaha,

padahal kejujuran dalam bentuk saling percaya (frusf) merupakan
faktor yang sangat mendasar dalam usaha bagi hasil, baik mudharabah,
musyarakah; dan murabahah.

Saptia_(2006) juga dua sumber kendala lain yang ditemukannya yaitu
kendala dari. dalam dari ' luar_perbankan syariah. Kendala internal bank
syarigh dalam melakukan pola kerjasama bagi-hasil menurut Saptia (2005)
yang mengutip Ascaryadan Diana Yusmanita (2005) antara lain:

(a) kualitas . sumberdaya insani (SDI) yang belum memadai untuk
menagani, memproses, memonitor, menyelia, dan mengaudit berbagai
proyek bagi hasil;

(b} aversion o effect karena penanganan pembiayan bagi hasil tidak
mudabh;

(c) aversion to risk karena bank syariah takut kehilangan kepercayaan
dari deposannya ketika tingkat bagi hasil menurun;

(d) bank syariah belum dapat menanggung risiko besar karena belum
memiliki keah=lian yang dibutuhkan untuk memproses, momonitor,
menyelia dan mengaudit proyek bagi-risiko;

(e) sosialisasi kerjasama bagi hasil kepada masyarakat terkendala karena
kekurangan dana untuk sosialisasi.

~ Sedangkan dari sektor luar perbankan syariah:
(a) masyarakat kurang pengetahuan tentang operasional bank syariah;
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() ddverse selection, karena pengasaba dalam menjalankan usahanya
yang menguntungkan enggan membagi keuntungan yang besar dengan
bank syariah ketika pembiayaan dengan bunga masih memungkinkan;

(c) persaingan yang ketat demgan bank konvensional memaksa bank
syariah menyediakan pembiayaan alternatif yang beresiko lebih kecil.
(Saptia, 2005 hal.80).

p. Persepsi Masyarakat Terhadap Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil pada
Sektor Manufaktur diteliti oleh Listiani (2006). Sebanyak 289 sampel terpilih
berasal dari 3 daerah penelitian yaitu Provinsi Banten, Provinsi Sulawesi
Selatan, dan Provinsi Gorontalo diteliti oleh Listiani (2006); 135 diantaranya
adalah responden yang sudah pemnah atau sedang melakukan kegiatan usaha
dengan pola bagi hasil. Mayoritas responden penelitian_lebih tertarik dapat
bantuan pembiayaan bank syariah (45,1%) dibandingkan bank konvensional
(17,1%). Ada sejumlah alasan yang ditemukan di tapangan yaitu :

a) alasan utama yang dikemukakan adalah kekawatiran responden tidak
mampu mencici] hutang, baik pokok dan bunganya (Listiani, 2006, hal
115);

b) alasan bertkutnya menyangkut kecepatan proses memperoleh dana, dan
ternyata proses perolehan dana dari bank syariah jauh lebih cepat
dibandingkan bank konvensional;

c) risiko yang ditanggung bersama (berbagi risiko) antara pemodal (bank
syariah) dan pengusaha, sementara itu jika ‘sumberdana berasal dari bank
konvensional maka risiko dan bunga ditanggung sendiri oleh pengusaha;

d) sedangkan kesesuaiant pola usaha dengan syariat agama Jslam tidak menjadi
prioritas ' responiden pengusaha dalam memilih sumber dana untuk
pembiayaan usaha mereka didacrah penelitian ini.

q. Menurut Jusmaliani (2006), Potensi’ Pengembangan Pola Bagi Hasil Usaha
Manufaktur di daerah penelitian masih sangat terbuka lebar, alasan yang utama
adalah masyarakat sudah biasa dengan pola usaha pendanaan dengan skim
bagi-hasil tradisional. Usaha manufaktur bisa mencakup bermacam-macam
skala yaitu skala mikro, skala kecil, skala menengah, dan skala besar. Untuk
usaha manufaktur berskala mikro, kecil dan menegah sumberdana masih dapat
diatasi dengen skim tradisional misalnya syirkah atan mudharabah tradisional.
Tetapi untuk usaha manufaktur berskala besar pilihan sumberdana hanyalah
perbankan, konvensional atau perbankan syariah.
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Di daerah penelitiannya Jusmaliani (2006, hal 140y mefemukan “bank syariah
dengan pola bagi hasil profit dan loss sharing mempunyai potensi paling besar
dalam menggerakkan sektor riil, termasuk sektor usaha manufaktur apapun
skala usahanya”. Tingkat suku bunga bank konvensional yang sampai kini
masih dianggap tinggi merupakan faktor pemicu masyarakat memilih bank
syariah jika mereka memerlukan dana. Di provinsi Banten pola pembiayaan
bagi hasil dengan nisbah 60 : 40 (artinya koperasi memperoleh 60% dan bank
memperoleh 40%), sudah mulai berlaku antara koperasi dan bank syariah. Pola
yang sama juga mulai berlaku di Gorontalo, tetapi jumlah dana yang disalurkan
ke daerah ini masih terbatas dan sosialisasi yang dilakukan oleh bank yang
beroperasi dengan prinsip bagi-hasil juga masih sangat terbatas.

Sehingga masyarakat belum mengerti betul konsep bagi-hasil bank syariah,
misalnya persamaan dan perbedaan bagi hasil bank syariah dengan bunga bank
konvensional. Yang terutama menjadi perhatian nasabah adalah perbedaan
antara nisbah bagi-hasil bank syariah dengan bunga pada bank konvensional,
terutama perbedaan dalam aspek hasil hitungan keduanya.

2.3 Penerapan Teori dalam Pemecahan Masalah

Syirkah adalah bercampurnya suatu harta dengan harta lain sehingga tidak bisa
dibedakan antara keduanya. Bisnis dengan pola musyarakah adalah akad dua pihak atau
lebih yang sepakat memulai bisnis tertentu yang halal dan produktif dengan maksud
mencari untung, dengan kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagikan berdasarkan
nisbah yang disepakati dan risiko akan ditanggung semua pihak sesuai porsi dalam
kerjasama. Musyarakah adalah bagian dari ekonomi Isiam;

Ekonomi Islam, sebagai yang di maksud oleh Qardhawi (2004) dan Nasution ,
Huda dkk (2006) adalah bingkai dari penelitian ini. Berdasarkan bukti-bukti penelitian
pola bagi hasil di atas, secara logis pola bagi hasil RMM tidak berubah dan ternyata
tidak. RMM sudah mengubah polanya inilah kenyataan. Secara logis pula tentu ada
faktor yang menarik dan mendorong terjadinya perubahan itu.

1. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama “Apakah faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan pola RMM dari syirkah menjadi campuran™? Banyak
fektor yang mempengaruhi perubahan pola pengelolaan, dari semua faktor yang
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mempengaruhi tersebut diperkiraken ada tiga fakior urana penycbab perubahian
pola bagi hasil RMM menjadi campuran dan perlu diteliti yaitu :
a. Keuntungan RMM pola campuran
Keuntungan merupakan faktor penting dalam menentukan arah perusahaan,
melanjutkan, merubah orientasi, atau bahkan menutup. Dalam kenyataan RMM
sudah berubah dari pola lama menjadi pola baru, schingga secara logika
keuntungan RMM pola campuran pasti lebih besar dari pola syirkah sehingga
logis keuntungan yang lebih besar ini berperan dalam menentukan perubahan
yang terjadi.
Menurut Ekonomi Mikro Keuntungan adalah Pendapatan dikurangi Biaya.
Jika ™ adalah keuntungan, K adalah pendapatan, dan € adalah biaya maka
diperoleh =R -C
Untuk RMM dalam keadaan pola musyarakah: wy =Ry - C4
Untuk RMM dalam keadaan pola campuran: T = Rz- Cp
Jika keuntungan RMM lebih banyak pada keadaan campuran dibandingkan
keadaan musyarakah maka berlaku hubungan T, > T4 jika terjadi selain itu
maka dikatakan RMM tidak untung atau malah meérugi.
b. Kekurangan Kerabat Untuk Bermitra
Selama ini syirkah RMM dilaksanakan dan ditopang oleh sistem kekerabatan di
bawah payung adat Minangkaban. Diperkirakan penyebab kekurangan kerabat
untuk bermitra di.Jakarta adalah mayoritas perantau Minang telah mempunyai
pendidikan yang memadai (bahkan banyak lulusan perguruan tinggi); diversifikasi
pekerjaan yang tersedia besar sehingga perantan Minang berkesempatan memilih
jenis pekerjaan yang disukai sesuai tingkat pendidikannya; kecenderungan tenaga
terdidik untuk memifih pekerjaan yang lebih mapan, lebih stabil penghasilannya,
dan lebih tinggi gengsinya sebaliknya ‘dengan RMM. Faktor-faktor ini menurut
logisnya secara sendiri atau secara akumulatif menyebabkan RMM kesulitan
mencari kerabat untuk diajak bermitra. Akan diteliti kebenaran dari pernyataan di
atas.
c. Ketersediaan Orang Yang Dapat Dipercaya
Diperlukan data penelitian untuk mendukung pemyataan kelangkaan orang
yang dapat dipercaya, meskipun banyak peneliti yang lebih dahulu menyatakan
dukungan mereka. Bisnis yang dikelola dengan pola bagi hasil (revenue sharing,
profit sharing, atau profit and loss sharing), dipercaya memerlukan rasa saling
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percaya afitar orang-orang yang terlibat. Perydtass ini ditegaskan oleh sejurtilah
penelitian terdahulu yang sudah dibahas di atas, antara lain Jusmaliani, Listiani,
Jusmaliani dan Mulyaningsih, Thoha dan Saptia, Mulyaningsih, Firmansyah,
Thoha, Listiani dan Septia, Jusmaliani dan Susanto, Mulyaningsih, Listiani, dan

Jusmaliani.

Penulis percaya bahwa taraf saling percaya ini semakin tipis diantara anggota

masyarakat, terutama di Jakarta pada masa kini. Faktor ini juga mengambil peran
dalam perubahan yang tetrjadi dalam manjemen rumah makan Minang.

2. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang keduaberbunyi “Hagaimana penganih
perubahan pengelolaan RMM tersebut terhadap: para aktor RMM dan hubungan
antara mereka, efisiensi dan efektivitas pengelolaan RMM, dan penghasilan anggota
dan pegawai. Jawaban pertanyaan ini akan dijawab dengan melakukan pengamatan

dan wawancara di lapangan.

Penulis memperkirakan banyak aktor dan banyak aktivitas-dapat terpengaruh

oleh perubahan pola bagi hasil pada RMM yang berbeda Iokasi. Untuk keperluan
penelitian ini yang akan diteliti hanyalah pengaruh perubahan pola bagi hasil RMM
terhadap:

a). hubungan antar aktor RMM. Sebagian tugas anpgota sudah dapat diserahkan

kepada. pegawai, sehingga beban kerja angpota menjadi lebih ringan .dan
waktu sengpgang jadi banyak, jadi kini kesempatan semakin besar terutama
bagi aktor yang inovatif; akan. diteliti aktivitas apa-yang dilakukan oleh
masing-masing aktor dan peran apa yang mereka lakukan kini,

b). efisiensi dan efektivitas pengelolaan RMM. Dalam pola campuran ada

pembagian tugas antara anggota dan pegawai. sehingga muncu! spesialisasi
pada masing-masing kelompok. Dan akan diteliti apakah spesialisasi ini dapat
menumbuhkan efisiensi dan efektifitas pada pengelolaan RMM.

penghasilan anggota dan pegawai. Diperkirakan penghasilan pegawai akan
meningkat sejalan dengan keuntungan RMM yang bertambah akibat gaji
pegawal yang murah. Akan diteliti seberapa jauh kenaikan bagi hasil yang
diterima anggota dan penghasilan pegawai misalnya dalam bentuk bonus.
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Pertariyaan penelitian pertariia yakal pertaryasn nomor 4 &/d ¢ akan dijawab dengan
kuesioner yang discbarkan kepada para responden untuk diisi. Sedangkan pertanyaan
penelitian kedua yaitu butir a), b) dan ¢) dicarl jawabannya melalui teknik wawancara
dan observasi di lapangan. Dipergunakan alat berupa panduan wawancara dan pedoman
observasi.

Kuesioner yang dipakai sudah pemah dipakai untuk maksud yang sama yaitu
mencari jawaban tentang opini dan pendapat responden. Kuesioner itu dirombak dan
disesuaikan dengan kondisi, tempat, dan responden yang dituju. Keadaan rinci
mengenai kuesioner akan dibahas pada Bab 1il.
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BAB 3
METODE PENELITIAN DAN DATA

3.1 Pengertian

Metode penelitian “Analisis Pola Perubahan Bagi Hasil Rumah Makan
Minang di Jakarta’ adalah metode ilmiah kualitatif. Data dikumpulkan dengan
melalui daftar pertanyaan, wawancara (khususnya wawancara mendalam), dan
observasi. Daftar pertanyaan dimaksudkan untuk menjaring data dasar yang
menjawab pertanyaan apa dan siapa. Wawancara mendalam dengan informan dan
observasi lapangan, keduanya dimaksudkan untuk mencari data pada tataran lebih
mendalam yaitu menjawab pertanyaan kenapa, bagaimana proses, dan siapa aktor
yang berperan dan apa peranannya. Alat untuk mengumpultkan data adalah
peneliti dengan bantuan pedoman pengamatan, dan pedoman wawancara. Berikut
ini hal-hal yang telah disebut di atas akan dibahas secara rinci, dimulai dengan
metode penelitian ilmiah.

Metode penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegumaan tertentu. Cara ilmiah diartikan
bahwa penelitian itu didasarkan pada ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yag masuk
akal. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, dan sistematis adalah proses dalam penelitian menggunakan langkah-
langkah tertentu yang nalar dan bersifat logis.

Data yang dicari dengan penelitian adalah data yang valid (sahih), tetapi
untuk mendapatkan data yang langsung valid sulit dilakukan, karena itu data yang
telah terkumpul harus diuji tingkat validitasnya melalui cara pengujian reliabilitas
dan obyektivitas. Data yang reliabel dan obyektif pada umumnya cenderung valid
(Sugiyono 2008). Metode penelitian kualitatif ( paturalistik) yang dipergunakan
dalam penelitian ini dibahes dalam sesi berikut; metode tersebut dimaksudkan
untuk arahan mengumputkan data yakni data yang dikumpulkan adalah data yang
valid (terutama data dengan tingkat validitas tinggi).

Pembahasan pada sesi berikut dimulai dengan jenis penelitian, populasi
dan sampel, dan instrumen dan teknik pengumpulan data.
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3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat kelompokkan berdasarkan tujuan dan tingkat
kealamiahan (narural setting) obyek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2008)
berdasarkan tujuannya penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar
(basic research), dan penelitian terapan (applied research). Suriasumantri (1985)
menyatakan bahwa penelitian dasar bertujuan menemukan pengetahuan baru yang
sebelumnya belum diketahui, sedangkan penelitian terapan bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan. Menurut Sugiyono
(2008) tujuan penelitian dasar adalah untuk mengembangkan teori sedangkan
penelitian terapan tujuannya menerapkan, menguji kemampuan suatu teori dalam
memecahkan masalah-masalah praktis.

Berdasarkan kealamiahannya penelitian dapat dikelompokkan menjadi
penelitian naturalistik (naturalistic research), penelitian survai (survey), dan
penelitian eksperimen (experimental research). Metode penelitian naturalistik
(kualitatif) adalah paling natural (alamiah) karena digunakan untuk memperolch
data pada tempat yang alamiah, peneliti tidak membuat perlakuan karena peneliti
mengumpulkan data secara emic yaitu berdasarkan sisi pandangan sumber data
bukan dari sudut pandangan peneliti. Metode penelitian survai digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamijah, bukan buatan, tetapi peneliti
melakukan  perlakvan dalam | pengumpulan data sehingga mempengaruhi
responden.

Berdasarkan klasifikasi di atas, penelitian-ini dengan judul *Analisis
Perubahan PolaBagi Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta” termasuk
penelitian alamiah atau naturalistik dari aspek kealamiahan, penelitian dasar dari
sisi aspek tujuannya, sedangkan dari aspek proses pegumpulan dan pengolahan
data termasuk penelitian kualitatif, dan dari segi laporannya bersifat deskriptif,

3.2 Populasi dan Sampel.

Terdapat perbedaan yang mendasar antara "populasi dan sampel” dalam
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kualitatif tidak menggunakan
istilah populasi (Sugiyono 2008), tetapi "social situation" atau situasi sosial,
sebagaimana dinamai oleh Spradley. Situasi sosial terdiri atas tiga elemen yaitu:
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tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activify) yang saling berinteraksi.
Situasi sosial atau objek penelitian dalam konteks penelitian RMM adalah di
rumah mekan Minang (place), melibatkan anggota syirkah, pegawai, dan
pelanggan (actors) dan aktivitas berupa interaksi sosial antara mereka (activity).
Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin
diketahui "apa yang terjadi" di dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian
ini, peﬁeliﬁ dapat mengamati secara mendatam aktivitas (activiiy), orang-orang
(actors), yang ada pada tempat (place) tertentu yakni RMM. Situasi sosial ini
menurut Sugiyono (2008) seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1

Placeiempat

Social
<inaginm

Actor/forang Activity/

aktivitas
Gambar 3.1 Situasi sostal (Social situation)
(Sugiyono 2008 hal. 216)

Dari sisi keberlakuan, hasil penelitian kualitatif yang berangkat dari kasus
tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan
diberlakukan ke populasi; tetapi ditransferkan ke tempat lain pada sitvasi sosial
yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel
dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi dikenal sebagai
nara sumber, atau partisipan, atau_informan yang berfungsi sebagai teman dan
guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut
sampel statistik, tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menghasilkan teori (lihat Sugiyono 2008).

Penelitian kuantitatif berangkat dari populasi tertentu, tetapi karena
keterbatasan tenaga, dana, dan waktu maka peneliti menggunakan sampel sebagai
obyek yang dipelajari. Pengambilan sampel secara random, berdasarkan data dari
sampel random tersebut selanjutmya digeneralisasi ke populasi, di mana sampel
tersebut diambil. Sebaliknya, dalam hal penelitian kualitataif peneliti memasuki
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situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang
yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data, orang
yang akan diwawancarai, dilakukan secara purposive yakni dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan digeneralisasikan ke
populasi karena, pengambilan sampel tidak random. Penelitian kualitatif lebih
menekankan kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna dan
hasilnya hanya berlaku untuk kasus situasi sosial itu. Hasil penelitian tersebut
dapat ditransferkan atan diterapkan ke situasi sosial lain, apabila sifuasi sosial lain
tersebut memiliki kemiripan atau kesamaandengan situasi sosial yang diteliti.

3.2.1 Pengambilan sampel

Secara garis besar teknik pengambilan sampel (sampiing) dibagi dua yaitu
pengambilan sampel probabilitas (probability sampling) dan non probabilitas
(non-probability sampling). Secara skematis, teknik sampling ditunjukkan pada
Gambar 3.4. Sampel probabilitas meliputi sampel acak sederhana (simple
random), sampel starifikasi proporsional dan non-proposional (proportionate
stratified random dan disproportionate siratified random) dan sampel daerah
acak (area random) Pengambilan sampel non-probabilites meliputi_sampling
sistematis, kuota, aksidental, purpesive, sampling jenuh, dan bola salju (srowball)

Sampling probabilitas | adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Sedangkan pengambilan sampel non-probabilitas adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi-untuk dipilih menjad: angpota sampel.

Pengambilan sampel (sampling) penelitian RMM adafah non-probabilitas
dengan maksud dan pertimbangan tertentu (purposive non-probability sampling)
dan bola salju (snow-ball). Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini untuk RMM
pemilik khususnya penggagas berdiriya RMM dianggap paling tahu tentang seluk
beluk bisnis ini dan apa yang kita ingin ketahui tentang RMM dapat ditanyakan
kepadanya. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang pada
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi banyak sechingga ukuran sampe!
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bertumbuh dari kecil menjadi besar seperti bola salju yang menggelinding, lama-
lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang
sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka peneliti
mencari tambahan orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.

| Teknik
‘ Sampling I
Probability Non probability
Sampling Sampling
1. Simple random 1. Sampling sistematis
sampling i
2. Proportionate 2. Sampling kuota
stratified random 3. Sampling incidential
sampling F )
3. Disproportionate 4. Purposive sampling
4. Area (cluster) 5 Pllg e
sampling (sampling 6. Snowball sampling
menurut daerah)

Gambar 3.2 Bermacam-macam teknik sampling

Lincoln dan_ Guba (1985) sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2008)
mengemukakan bahwa: ' "paturalistic- sampling is;, then, very different from
conventional sampling. It _is based on informational, —not statistical,
considerations. Its purpose Is tormaximize . information, nof to facilitate
generalization”. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik)
sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian konvensional
(kuantitatif). Penentuan sampe] dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan
perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi
yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. Meskipun begitu, hasil
penelitian kualitatif dapat diterapkan pada situasi sosial yang mirip atau sama.
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Oleh karena itu, menurut Lincoln dan Guba (1985), dalam penelitian
naturalistik spesifikasi sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Ciri~ciri khusus
sampel purposive, menurut mereka, yaitu:

1) emergent sampling design (rancangan sampel bersifat sementara, akan

berubah setelah data dari lapangan mulai terkumpul),

2) serial selection of sample (seperti bola salju yang menggelinding
semakin lama penelitian semakin besar ukuran sampel),

3) continuous adjustment or 'focusing' of the sample (ukuran sampel
disesuaikan dengan kebutuhan);

4) selection to the point of redundancy (penambahan anggota sampel
sampai sampai jenuh, tidak ada lagi informasi baru meskipun ukuran
sampel diperbesar).

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti
mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung ukuran sampel
bertambah (emergent sampling design). Caranya yaitu, peneliti memilih orang
tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan;
selanjutnya berdasarkan data ataun informasi yang. diperoleh dari sampel
sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan
akan memberikan data lebih lengkap. Praktek seperti inilah yang disebut sebagai
"serial seleetion of sample units!” (Lincoln dan Guba, 1985), atau dalam kata-kata
Bogdan dan Biklen (1982) dinamakan "smowball sampling technique". Unit
sampel yang dipilih makin lama makin banyak dan terarah sejalan dengan makin
terarahnya fokus penelitian. Proses ini dinamakan Bogdan dan Biklen (1982)
sebagai "continuous adjustment of 'focusing’ of the sample”.

Dalam proses penentusn sampel seperti|dijelaskan di atas, berapa besar
sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Dalam sampling purposive besar
sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi. Seperti ditegaskan oleh Lincoln
dan Guba (1985) bahwa "If the purpose is to maximize information, then sampling
is terminated when no new information Is forth-coming from newly sampled units;
this redundancy is the primary criterion”. Dalam hubungan ini Sugiyono (2008)
menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai
apabila telah sampai kepada taraf "redundancy” (datanya telah jenuh, ditambah
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sampel lagi tidak memberikan informasi yang baru), artinya bahwa dengan
menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakan tidak Iagi diperoleh
tambahan informasi baru yang berarti.

Teknik pengambilan sampel sumber data dalam penelitian kualitatif yang
bersifat purposive dan snowball itu dapat digambarkan seperti Gambar 3.3

O C-0
e
—(~) (D>
\®®ti§

Gambar 3.3 Proses pengambilan sampel, purposive dan snowball
(Sugiyono 2008 hal 220)

Berdasarkan Gambar 3.3 dapat dijelaskan sebagai berikut. Dalam proposal
penelitian, peneliti telah merencanakan A sebagai orang pertama scbagai sumber
data. Informan awal ini sebaiknya dipilih orang yang bisa "membukakan pintu"
untuk mengenali keseluruhan medan secara luas (mereka yang tergolong penjaga
gawang dan informan yang cerdas). Dalam. Konteks RMM, mereka adalah
penggagas untuk mendirikan rumah makan dan kemudian merealisasikan gagasan
itu, Selanjutnya oleh A peneliti disarankan menemui ke B dan C. Jika dari B dan
C, peneliti belum memperoleh data yang lengkap, maka peneliti menremui D dan
G. Kalau dari D dan G peneliti juga masih belum memperolch data yang akurat,
maka peneliti pergi ke F kemudian ke E, selanjutnya ke H, ke I dan terakhir ke J.
Setelah sampai J data sudah jenuh, schingga sampel sumber data sudah
mencukupi, dan tidak perlu menambah sampel yang baru.

Faisal (1990) dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa,
situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan suatu sitvasi sosial yang di

dalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya sehingg sampel
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sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria

sebagai berikut,

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingpa sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti

3.  Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi

4.  Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil "kemasannya”
sendiri

5. Mereka yang pada mulanya tergolong "cukup asing" dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau nara
sumber,

6. Kapankan penambahan sampel ini berhenti? Penambahan sampel itu
dihentikan, manakala datanya sudah jenuh. Dari berbagai informan, baik
yang lama maupun yang baru, tidak memberikan data baru lagi.

Bila pemilihan _sampel atau informan benar-benar jatuh pada subyek yang
benar-benar menguasai- situasi sosial yang diteliti (obyek), maka merupakan
keuntungan bagi peneliti, karena tidak memerlukan banyak sampel lagi, sehingga
penelitian’ cepat selesai. Hal yang menjadi kepedulian bagi peneliti_kualitatif
adalah "tuntasnya". perolehan informasi dengan keragaman variasi.yang ada,
bukan banyaknya sampel sumber data.

3.3 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif RMM yang menjadi instrumen utama adalah peneliti,
berikumya wawancara, pengamatan, dan kuesioner. Pembahasan rinci atas
instrumen-instrumen penelitian adalah sebagai berikut.

3.3.1 Instrumen Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu,
kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian
kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
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reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data
yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat
dalam pengumpulan data.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
utama adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga
harus "divalidasi" seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terbadap penelifi sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi
adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
serta kesiapan dan bekal memasuki [apangan.

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfunpsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif "rAe
researcher s the key instrumen". Jadi peneliti merupakan instrumen kunci dalam
penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif segale sesuatu yang akan dicari dari obyek
penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang
diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Selain itu
dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu
bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam
variabel-variabel penelitian, Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, variabelnya akan
banyak sekali. Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, menurut Sugiyono yang
mengutip Lincoln and Guba (1986) menyatakan bahwa:

“The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall

see that other forms of instrumentation may be used in later phases of the
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inquiry, bui the human is the initial and continuing mainstay. But if the

human instrument has been used extensively in earlier stages of inquiry, so

that an instrument can be consiructed that is grounded in the data that the
human instrument has product”

Selanjutnya Sugiyono (2008) menyatakan:

"Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadiken manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya
ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti.
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas
itu, tidak ada pilihan fain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat
satu-satunya yang dapat mencapainya” .

Berdasarkan dua pernyataan tersebut dapat difahami bahwa dalam
penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi sctelah masalah yang dipelajari
jelas, barulah dapat dikembangkan instrumen-instrumen penelitian yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah
ditemukan melalui observasi dan wawancara atau scbaliknya.

Setelah melalui pengenalan lapangan dan bubungan baik dengan informan
dan responden sudah terbentuk, untuk penelitian “Analisis Perubahan Pola Bagi
Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta” sebuah kuesioner telah disiapkan untuk
dipergunakan dalam melakukan pengumpulan data.

Selanjutnya Sugiyono menyatakan peneliti sebagai instrumen penelitian
adalah sesuai (cocok) untuk penelitian kuafitatif alasannya:

1. Peneliti sebagai alat adalah peka dan dapat bereaksi terhadap segala
stimulus dari lingkungan yang diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian

2.  Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan
lokasi dan dapat mengumputkan aneka ragam data sekaligus
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3.  Tiap situasi merupakan keseluruban. Tidak ada svatu instrumen, berupa tes
atau angket, yang dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia

4, Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat difahami dengan
pengetahuan semata. Untuk memahaminya peneliti perlu sering
merasakannya dan menyelaminya berdasarkan pengetahuannya.

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh. Ia
dapat menafsirkannya, melahirkan ‘hipotesis’ dengan segera wuntuk
menentukan arah pengamatan maupun wawancara selanjutnya, untuk
mentes  ‘hipotesis’ yang timbul seketika misalnya dengan melakukan
‘celutukan’ (probing).

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan
data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai
balikan vntuk memperoleh penegasan, perubahan, dan perbaikan.

7. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh yang memyimpang
justre diberi perhatian. Respon yang lain daripada yang lain, bahkan yang
bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat
permahaman mengenai aspek yang diteliti.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk peneclitian ‘Analisis Perubahan Pola Bagi
Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta’ adalah kuesioner, observasi, wawancara,
dan triangulasi. Teknikpengumpulan: data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karepa tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik-teknik pengumpulan data akan dibahas pada sesi-sesi
berikut.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sisi setting, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan
metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden dan lain-lain. Setting
pengumpulan data RMM adalah alamiah yaitu RMM yang dipilih.

Bila di lihat dari sumber data, maka data dapat berasal dari sumber primer
dan sumber sckunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
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memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
Iewat orang lain atau lewat dokumen. Dari segi sumber data pepelitian ini
mayoritas adalah dari sumber primer.

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tekmik pengumpulan, maka
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview
(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi atau gabungan keempatnya. Dari
segi teknik atau cara pengumpulan data, pengumpulan data peneltian ini memilih
tiga cara yaitu observasi, wawancara, kuesioner.dan triangulasi.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi
alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi partisipasi (participan observation), wawancara mendalam
(in-depth interview) dan dokumentasi. Marshall dan Rossman (1995), menurut
Sugiyono 2008, menyatakan: "the fundamental methods relied on by qualitative
researchers for gathering informaiion are parficipation in the setting, direct
observation, in-depth interviewing, document review ". Untuk lebih jelas berikut
akan dibahas pengumpulan data dengan 1). observasi, 2, wawancara, 3.triangulasi

4, kuesioner.

3.3.2.1 Pengumpulan data dengan Observasi
1) Macam-macam Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan fakta mengenai dunia kenyataan (data)
yang diperoleh “melalui  observasi. Marshall dan Rossman (1995)
menyatakan bahwa "through observation, the-researcher learn about
behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui observasi,
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.

Dengan melakukan observasi pada RMM sebagai tempat (place)
terjadinya transaksi hubungan sosial, peneliti dapat mengamati situasi
sosial (social situation) yang terjadi sekaligus mengamati siapa (actor)
yang terlibat dalam situasi itu.
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Faisal (1990) mengklasifikasikan observasi menjadi observasi
berpar-tisipasi (participant observation), observasi secara terang-terangan
dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi
yang tak berstruktur (unstructured observation). Untuk pengumpulan data
tentang aktivitas yang terjadi di RMM jenis observasi yang dapat
dilakukan oleh penelitian ini hanyalah observasi terus terang dan tersamar,
dan observasi tidak terstruktur. Observasi partisipasi tidak mungkin
dilakukan karena tidak mungkin peneliti menjadi bagian dart keseharian
RMM. Untuk lebih jelas, lihat rincian tentang observasi-observasi sebagai
berikut:

(1) Observasi partisipatif
Dalam pola observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati yakmi orang yang sedang digunakan sebagai
sumber data penelifian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti 'ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makng
dari setiap perilaku yang nampak. Stainback dan Stainback (1988)
menyatakan "In participant observation, the researcher observes what
people do, listent to what they say, and participates in their activities"
Dalam suatu perusahaan RMM, misalnya, peneliti harus * berperan
sebagai pegawai atan anggota Syirkah, ia dapat mengamati bagaimana
perilaku pegawai dan anggota dalam bekerja, bagaimana semangat kerja
mereka, bagaimana hubungan. satu karyawan dengan karyawan lain,
hubungan karyawan dengan anggota dan pimpinan, keluhan dalam
melaksanakan pekerjaan, dan lain lain. Dan inilah yang tidak mungkin
dilakukan.
(2) Observasi Terus Terang atau Tersamar
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal
tentang aktivivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak
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terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari
kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak
akan diijinkan untuk melakukan observasi.

(3) Observasi Tidak Terstruktur

Observasi dalam penelitian kualitatif sering dilakukan dengan tidak
terstruktur sehingga fokus observasi akan berkembang selama kegiatan
observasi berlangsung.

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan
karepa peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.
Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen
yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.

2) Manfaat Observasi
Menurut Patton dalam Sugiyono (2008) manfaat dari observasi
adalah:

(1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam kescluruhan situasi sosial, jadi akan dapat
diperoleh pandangan yang holistik,

(2) Dengan observasi akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga
memungkinkan peneliti-menggunakan. pendekatan induktif, jadi
tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan  sebelumnya.
Pendekatan_induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan
atau discovery.

(3) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam
lingkungan itu, karena telah dianggap "biasa” dan karena itu tidak
akan terungkapkan dalam wawancara.

(4) Dengan observast, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya
tidak akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena
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bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama
lembaga.

(5) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif.

6) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya
mengumpulkan daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-
kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

3) Obyek Observasi
Obyek penelitian yang diobservasi dalam penelitian kualitatif menurut
Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu
place (tempat), actor (pelaku), dan activity (aktivitas).
(1) Place, tempat dimana interaksi sosial sedang berlangsung
(2) Actor, pelaku atau orang-omang yang sedang memainkan peran
tertentu
(3) Activity, kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung
Tiga elemen utama tersebut, menurut Sugiyono (2008) dapat
diperluas, sehingga apa yang dapat kita amati adalah: ruang dalam aspek
fisiknya, semua orang yang ferlibat dalam situasi sosial, seperangkat
kegiatan yang dilakukan orangbenda-benda yang terdapat di tempat itu,
perbuatan atau tindakan-tindakan orang tertentu, rangkasan aktivitas yang
dikerjakan orang-orang, waktu urutan kegiatan,tujuan yang ingin dicapai
orang-orang, emosi yang dirasakan dan diekpresikan oleh orang-orang.
Dalam melakukan pengamatan kita dapat menentukan pola sendiri,
berdasarkan pola di atas. Misalnya akan melakukan pengamatan terhadap
situasi sosial Rumah Makan Minang, maka fempat-nya adalah lingkungan
fisik rumah makan, akfor-nya adalah para juru hidang makanan dan
minuman, juru catat, juru masak, kasir, dan pelanggan yang datang,
aktivitas-nya adalah kegiatan apa saja yang dilakukan oleh para aktor itu
dan hubungan sosial yang terjadi.
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4) Tahapan observasi
Menurut Spradley (1980) tahapan observasi ada tiga yaitu: (1)
observasi deskriptif, (2) observasi terfokus (3) observasi terseleksi.
Penjelasan dari ketiga tahapan observasi itu adalah:
(1) Observasi Deskriptif
Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi
sosial tertentu sebagai obyek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum
membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan
penjelajah umum, dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua
yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Semua date direkam, oleh karena
itu hasil dari observasi ini disimpulkan dalam keadaan yang belum
tertata.’ Observasi - tahap ini sering ~disebut sebagai grand rour
observation, dan peneliti menghasilkan kesimpulan pertama. Bila dilihat
dari segi analisis maka peneliti melakukan analisis -domain, schingga
mampu mendeskripsikan terhadap semua yang ditemui.
Untuk. penelitian ‘Analisis Pola Perubahan Manajemen Musyarakah
Rumah Makan Minang di Jakarta’ langkah ini sudah dilakukan setahun
yang lalu,

(2) Observasi Terfokus

Pada‘tahap ini‘peneliti sudah melakukan mini towr ebservation, yaitu
suatu observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek
tertentu. Observasi ini juga dinamakan observasi terfokus, karena pada
tahap ini peneliti melakukan  analisis taksonomi sehingga dapat
menemukan fokus.

Untuk penelitian ‘Analisis Perubahan Pola Bagi Hasil Rumah Makan
Minang di Jakarta’ langkah ini sudah dilakukan setahun yang lalu, yaitu
menentukan fokus pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
perubahan rumah makan, dan ari puluhan RMM yang masuk kriteria,
dipilih secara kuota sampling hanya lima RMM saja.
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(3) Observasi Terseleksi

Pada tahap observasi ini peneliti telah menguraikan fokus yang
diternukan sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis
komponensial terhadap fokus, maka pada tahap ini peneliti telah
menemukan karakteristik, kontras-kontras perbedaan dan kesamaan antar
kategori, serta menemukan hubungan antara satu kategori dengan
kategori yang lain. Pada tahap ini diharapkan peneliti telah dapat
menemukan pemahaman yang mendalam atan fokus. Menurut Spradley,

observasi terseleksi ini masih dinamakan mini tour observation.

Unfuk penelitian ‘Analisis Perubahan Pola Bagi Hasil Rumah Makan
Minang di Jakarta’ langkah ini sudah dilakukan sewaktu perumusan
masalah dan pertanyaan penelitian.

3.4.2.2 Pengumpulan Data Dengan Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara khususnya wawancara mendalam
(in-depth interview) dengan informan kunci dan wawancara tidak terstruktur
dengan anggota dan pegawai dilakukan untuk penelitian ‘Amalisis Perubahan
Pola Bagi Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta’. Untuk peneliian ini
langkah tersebut sudah dilakukan secara intensif sejak tiga bulan lalu.

Apa itu wawancara (inferview) dan bagaimana cara melakukannya dibahas
berikut ini. Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut: “a
meeting of two persons o-exchange information and idea through question and
responses, resulting in communication and joint construction of meaning about
a particular topic”. Wawancara digunakan' sebagai teknik pengumpulan data
dan dapat dilakukan apabila pengliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan sendiri atau
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi dari informan yang dipilih.

Stainback dan Stainback (1988) mengemukakan bahwa: inrerviewing
provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how the
participant interpret a situation or phenomenon than can be gained through

observation alone.
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Menurut Sugiyono 2008, dengan wawancara, seorang peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang bagaimana partisipan
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak
bisa ditemukan melalui observasi.

Selanjutnya Esterberg (2002), dalam Sugiyono (2008), menyatakan bahwa
‘interview merupakan hatinya penelitian sosial’. Dalam penelitian kualitatif,
sering digabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam.
Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang-
orang ada di dalamnya, sama halnya'dengan penelitian tentang ‘Analisis
Perubahan Pola Bagi Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta’.

Berdasarkan pendapat para @hli ada bermacam-macam wawancara.
Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara (inferview)
yaitu 1. wawancara terstruktur, 2. semiterstruktur, dan 3. tidak terstruktur.
Ketiga macam wawancara ini dijelaskan pada sesi berikut yaitu:

1. Wawancara Terstrukiur (Structured Interview).

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakvkan wawancara, pengempul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang  alternatif
jawabannyapun telah distapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya.

Dalamm melakukan wawancara, selain -harus membawa instrumen
sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat
menggunakan alat bantu seperti tape recorder, brosur, komputer
jinjing dan material lain yang dapat membantu agar wawancara
menjadi lancar. Peneliti bidang pembangunan bila akan melakukan
penelitian untuk mengetahui respon masyarakat terhadap berbagai
pembangunan yang telah diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, maka perlu membawa foto-foto atau brosur tentang
berbagai jenis pembangunan, misalnya foto yang menggambarkan
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partisipasi penduduk dalam setiap tahapan pembangunan itu. Dalam
penelitian ini yang dibawa hanyalah komputer jinjing dan alat potret,
alat rekam tape rekorder tidak jadi dipergunakan karena alasan etika.

2. Wawancara Semiterstruktur (Semistructured Interview)
Wawancara semiterstruktur ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview; dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan jawaban permasalahan secara lebih terbuka, di
mana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Misalnya ditanyakan
pendapat’ informan mengenai kemungkinan perluasan bisnis RMM
dengan membuka cabang di kotamadya atan kabupaten lain. Apapun
pendapat responden dicatat kemudian dipilah-pilak dan dipilih-pilik,
pendapat yang - sejalan dengen pendapat . informan lain ditandai
sedangkan pendapatnya yang berbeda dengan pendapat informan lain
ditandai pula dengan warna berbeda.

3. Wawaneara tak berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di
mana penelitt tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun _secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa’garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, dapat digunakan dalam
penelitian penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti
sebagimana halnya penelitian pendahuluan. Pada penelitian
pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awat tentang
berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, schingga
peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa
yang harus diteliti. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang
lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada
fihak-fihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek.
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Misalnya akan melakukan penelitian dengan fokus tentang hubungan
antar aktor dalam konteks bisnis RMM, maka dapat dilakukan
wawancara dengen pegawai, anggota, dan manajer.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang
responden, maka peneliti dapat juga menggunakan wawancara tidak
terstruktur, Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceriterakan oleh responden dengan sekali-
sekali pengeluarkan celutukan (probing), dengan probing seorang
peneliti dapat menggali data lebih. dalam terutama data berbentuk
pendapat informan. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari
responden - tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai
pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.

Dalam melakukan wawancara untuk penclitian ini peneliti sering
menggunakan cara "berputar-putar baru menukik” artinya pada awal
wawancara, yang dibicarakan adalah hal-hal yang tidak terkait dengan
tujuan, dan bila sudah terbuka kesempatan untuk menanyakan sesuatu
yang menjadi tujuan, maka segera ditanyakan.

Dalam setiap wawancara, peneliti berusaha untuk memahami
situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan
dan di mana harus melakukan wawancara: Pada saat responden sedang
sibuk bekerja, sedang mempunyai masalah berat, sedang istirahat,
sedang tidak sehat, atau sedang marah, tidak akan melakukan
wawancara karena bila dipaksakan wawancara dalam kondisi buruk
untuk wawancara seperti-itw, maka. wawancara akan menghasilkan
data yang tidak valid dantidak akurat.

Bila responden yang akan diwawancarai telah ditentukan
orangnya, maka peneliti sebelum melakukan wawancara meminta
waktu terlebih dulu, kapan dan dimana bisa melakukan wawancara.
Dengan cara ini, maka suasana wawancara aken lebih baik, sehingga
data yang diperoleh akan lebih lengkap dan valid.

Menurut Sugiyono (2008) informasi atau data yang diperoich dari

wawancara sering bias. Bias adalah menyimpang dari yang
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seharusnya, sehingga dapat dinyatakan data tersebut subyektif dan
tidak akurat. Ke-bias-an data akan tergantung pada peneliti
(pewawancara), orang yang diwawancarai (informan) dan situasi &
kondisi pada seat wawancara Pewawancara yang tidak dalam posisi
netral, misalnya ada maksud tertentu, akan memberikan interpretasi
data yang berbeda dengan apa yang disampaikan oleh responden.
Responden akan memberi data yang bias, bila responden tidak dapat
menangkap dengan jelas apa yang ditanyakan peneliti atau
pewawancara. Sugiyono menyarankan oleh karena itu peneliti jangan
memberi pertanyaan yang bias. Selanjutnya situasi dan kondisi seperti
yang juga telah dikemukakan di atas, sangat mempengaruhi proses
wawancara, yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi validitas
data.

2) Langkah-langkah wawancara
Menurut Faisal (1990) tujuh langkah dalam penggunaan wawancara
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu
(1) menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan
(2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan  menjadi
bahan pembicaraan
(3) mengawali atau membuka alur wawancara
(4) melangsungkan alur wawancara
(5) mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
(6) menuliskan hasil wawancara ke dalam cacatan lapangan
(7) mengidentifikasi tindak lamjut hasil wawancara yang telah
diperoleh
Dalam penelitian ini tidak semua langkah-langkeh yang dianjurkan
oleh Faisal ini diikuti, diikuti semua yang cocok dengan situasi
wawancara, materi wawancara, dan tahapan wawancara.
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3) Jenis-jenis Pertanyaan Dalam Wawancara
Patton dalam Molleong (2002) mengolongkan enam jenis pertanyaan
yang saling berkaitan yaitu:
(1) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman
Pertanyaan ini digunakan untuk mengungkapkan pengalaman yang
telah dialami oleh informan atau subyek yang diteliti dalam hidupnya,
baik dalam kehidupan pada waktu masih kanak-kanak, selama di
sekolah, di masyarakat, di tempat kerja dan lain-lain. Hasil dari
wawancara ini, selanjutnya peneliti dapat mengkonstruksi profil
kehidupan seseorang sejak [ahir sampai akhir hayatnya. Atau contoh
lain kite ingin mengetahui pengalaman seorang anggota syirkah RMM
dapat dajukan pertanyaan yang berkaitan. Contoh: bagaimana
pengalaman bapak selama menjabat kasir RMM ini? Selama bapak
menjadi angpgota musyarakah RMM ini pengalaman enak apa saja
yang bapak alami?
(2) Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat
Ada kalanya peneliti ingin minta pendapat kepada informan
tethadap data yang diperoleh dari sumber tertentu. Oleh karena itu
pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti kepada informan berkenaan
dengan pendapatnya tentang data tersebut. Sebagai contoh: bagaimana
pendapat anda terhadap pernyataan pak Haji yang menyatakan bahwa
semua anggota stdah berpartisipasi secara baik dalam usaha RMM ini
tetapi’ partisipasi itu masih dapat ditingkatkan? Bagaimana pendapat
anda terhadap rencana kebijakan kenaikan harga makanan di rumah
makan ini?
(3) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan
Mendapatkan data tentang perasaan orang yang sifatnya afektif
lebih sulit dibandingkan mendapatkan data yang sifatnya kognitif atau
psikomotorik. Namun demikian perasaan orang yang sedang susah
atau senang dapat terlihat dari ekpresi wajahnya. Oleh karena itu
pertanyaan yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan seseorang
sebaiknya menggunakan pertanyaan yang tidak langsung. Pada
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awalnya dilakukan percakapan yang biasa, dan lama-lama diarahkan

pada pertanyaan yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan.

Contoh, sepertinya ada masalah, apa yang sedang anda rasakan?

Bagaimana rasanya menjadi anggota musyarakah? Bagaimana rasanya

menjadi pegawai di rumah makan inj?

(4) Pertanyaan tentang pengetahuan

Pertanyaan ini digunaken untuk mengungkapkan pengetahuan
informan suatu kasus atau peristiwa yang mungkin diketahui. Mereka
ini dipilih menjadi nara sumber karena diduga ia ikut terlibat dalam
peristiwa tersebut. Cofitoh pertanyaan: bagaimana proses terjadinya
perubahan <pola manajemen musyarakah RMM? Siapakah yang
menggagas perubahan manajemen itu? Dimana sajakah cabang rumah
makan ini di Jakarta?

(5) Pertanyaan yang berkenaan dengan indera

Pertanyaan -ini - digunakan untvk mengungkapkan data atau
informasi karena yang bersangkutan melihat, mendengarkan, meraba
dan mencium suatu peristiwa. Pada rapat pembagian bhasil RMM bulan
yang lalu bagaimana tanggapan anggota? Pada waktu rapat bagi hasil
itu apakah anggota tampak puas? Apakah bagi keuntungan sekarang
lebih besar dari bagi keuntungan sebelumnya?

(6) Pertanyaan berkaitan dengan Latar Belakang dan Demografi
Pertanyaan _ini .digunakan’ untuk mengungkapkan «latar belakang
subyek yang dipelajari yang meliputi status sosial ekonomi, latar
belakang pendidikan, asal-usui, tempat lahir, usia, pekerjaan dan ain-
lain. Contoh pertanyaan: dil mana dia dilahirkan? Tahun berapa dia
lahir? Apakah peran Anda dalam syirkah RMM ini?

Selanjutnya Guba dan Lincoln dalam Moleong (2002) mengklasifikasi
jenis-jenis pertanyaan untuk wawancara dengan cara berbeda sebagai
berikut.

(1) Pertanyaan hipotetis.

(2) Pertanyaan yang mempersoalkan sesuatu yang ideal dan informan

diminta untuk memberikan respon.
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(3) Pertanyaan yang menantang informan untuk merespon dengan
memberikan hipotesis alternatif.

€)) Pertanyaan interpretatif adalah suatu pertanyaan yang
menyarankan  kepada  informan untuk  memberikan
interpretasinya tentang suatu kejadian.

(5) Pertanyaan yang memberikan saran.

{(6) Pertanyaan untuk mendapatkan suatu alasan.

(7) Pertanyaan untuk mendapatkan argumentasi.

(8) Pertanyaan untuk mengungkap sumber data tambahan.

(9) Pertanyaan yang mengungkapkan kepercayaan terhadap sesuatu.

(10) Pertanyaan yang mengarahkan dalam hal ini informan diminta

untuk memberikan informasi tambahan.

Wawancara akan berlangsung baik kalau telah tercipta rapport antara
peneliti dengan yang diwawancarai. Stainback dan Stainback (1988)
menyatakan "rapport is a_relationship of mutual trusi and emotional
affinity between two or more people, establishing rapport is an important
task for the qualiiative research”,

4) Mencatat hasil wawancara

Hasil wawancara segera harus dicacat setelah selesai melakukan
wawancara agar tidak lupa bahkan' hilang: Jika wawancara dilakukan
secara terbuka dan tidak berstruktur, maka pepeliti perlu membuat
rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil wawancara. Dari berbagai
sumber data, periu dicatat mana data yang dianggap penting dan yang
tidak penting, dan data yang-sama dikelompokkan. Hubungan satu data
dengan data yang lain perlu dikontruksikan, sehingga menghasilkan pola
dan makna tertentu.

Data yang masih diragukan validitasnya perlu ditanyakan kembali
kepada sumber data lama atau yang baru dengan perumusan pertanyaan
yang berbeda agar memperoleh ketuntasan dan kepastian. Tetapi dalam
proses memvalidasi data ini penelti melakukannya dengan lebih hati-hati
agar tidak terkesan oleh informan, peneliti meragukan informasi darinya.
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Setelah peneliti yakin bahwa data ini valid barulah dikelompokkan dengan
data valid yang lain untuk proses selanjutnya.

3.4.2.3 Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekmik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.

Dalam hal triangulasi, Stainback (1988) menyatakan bahwa: fujuan dari
trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan. Selanjutnya Bogdan dan Biklen menyatakan "what the qualitative
researcher is interested in is not truth per se, but rather perspectives. Thus,
rather than trying to destermine the "truth” of people’s perceptions, the purpose
of corroboration is to help researchers increase their understanding and the
probability that their finding will be seen as credible or worthy of
concideration by others"”

Selanjuinya Mathinson (1988) mengemukakan bahwa: nilai dar teknik
pengumpulan data dengan trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang
diperoleh terfokus, tidak konsisten atau kontradiksi. Dengan menggunakan
teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan
lebih konsisten, tuntas dan pasti. Melalui triangulasi (Patton [980) menyatakan
dalam Setiyono (2008) ‘dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan
data, bila dibandingkan dengan hanya satu pendekatan.’

Ada dua teknik triangulasi yang dapat dilakukan yaitu:

a.  Trangulasi Teknik. Triangulasi Teknik dalam pengumpulan data

berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
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menggunakan observasi dan wawancara mendalam untuk sumber data
yang sama.

b. Triangulasi Sumber, Triangulasi sumber dalam pengumpulan data
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.

Dalam wawancara dengan informan kunci keduva pola triangulasi ini
digunakan satu demi satu atan bersamaan disesuaikan dengan topik yang
sedang dibahas, sehingga informan dengan senang hati memberikan informasi
yang sedang digali.

Semua hal yang berkaitan dengan Metode Penelitian dan Data untuk penelitian
ini sudah dibahas dalam BAB 3 dengan bahasannya yang lebihn rinci dapat dilihat
pada masing-masing subbab, untuk memudahkan memahami alur metodologi
penelitian ini berikut dihadirkan Tabel 3.4 di bawah.
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Gambar 3.4
Alur Metodologi Penelitian
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BAB 4
ANALIJSIS DAN PEMBAHASAN MASALAH PENELITIAN

4. Analisis Masalah

Masalah yang dianalisis dalam penelitian ini adalah terjadi kenapa terjadi
pergeseran pengelolaan RMM dari sistem syirkah kepada sistem campuran. Untuk
keperluan analisis ini telah pula dirumuskan dua pertanyaan penelitian yang
jawabannya diharapkan diperoleh dengan penelitian ini. Dua pertanyaan
penelitian yang dimaksud adalah: Pertama: Apakah faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan pola RMM dari syirkah menjadi pola campuran dan
Kedua: Bagaimana pengaruh perubahan pengelolaan RMM tersebut terhadap:
para aktor RMM dan hubungan antara mereka, efisiensi dan efektivitas
pengelolaan RMM, dan penghasilan anggota dan pegawai.

Untuk menjawab pertanyaan pertama diperkirakan ada tiga variabel yang
dicurigai yaitu keuntungan yang lebih besar pada pola campuran, masalah
kelangkaan kerabat, rasa saling percaya yang semakin tipis. Untuk menjawab tige
variabel ini disusun satu set daftar pertanyaan (kuesioner). Rinciannya lihat pada
sub-bab 4.1.

Untuk menjawab pertanyaan kedua, tampaknya sulit atau tidak mungkin
dengan kuesioner, maka dilakukan observasi dan wawancara dengan bantuan
pedoman observasi dan pedoman wawancara, Salah satw contoh. pedoman

wawancara dilampirkan pada bagian terakhir dari laporan ini.

4.1 Daftar Pertanyaan dan Data

Daftar pertanyaan (kuesioner) dipergunakan untuk menjaring data dan
informasi yang berkaitan dengan+'3 (tipa) pertanyaan penelitian di atas. Untuk
keperluan mencari jawaban atas perlanyaan-pertanyaan itu disusun
operasionalisasi konsep atas variabel pertanyaan itu. Hasil operasionalisasi itu
dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun daftar pertanyaan. Operasionalisasi
konsep adalah upaya menerjemahkan konsep yang abstrak kedalam bentuk yang
konkrit (Vredenbergt, 1981: 2). Hasil operasionalisasi 3 variabel pertanyaan yang
pertama dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. Telah dirumuskan satu set daftar
pertanyaan berdasarkan Tabel 4.1, kemudian disebarkan untuk diisi oleh
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responden; sebanyak 93% yakni 93 orang dari 100 orang yang direncanakan
mengisi kuesioner sisanya tidak mengembalikan. Pelaksanan pengisiannya adalah
8-9 bulan yang lalu.

Pada waktu survai penjajakan diharapkan data berupa penjualan, biaya
operasi, gaji dan bagi hasil untuk setiap jangka waktu dapat diperoleh dari bagian
keuangan, dan pada waktu terakhir kenyataannya mereka dengan berbagai alasan
tidak mau memberikan data yang dimaksud, kemudian pertanyaan dalam
kuesioner diarahkan pada perbandingan antara keuntungan pola syirkah dan pola
campuran,

Pada waktu yang sama, dua pertanyaan sisanya penulis yakini tidak dapat
dengan tuntas dijawab dengan kuesioner, penulis kebingungan untuk
menjawabnya padahal waktu untuk sidang Tesis I sudah semakin dekat dengan
tenggatnya, akhimya draft tesis dimajukan apa adanya dengan harapan
memperoleh masukan dari para ahli yang menghadiri sidang yaitu ‘para
pembimbing, penguji, dan pembaca ahli. Mereka mengomentari, memberi
masukan dan mengkritisi isi tesis ini. Kemudian dengan memperhatikan hasil
sidang tesis satu, 2 (dua) pertanyaan terakhir dirumuskan dan penelitian yang
semula bernuansa kuantitatif kemudian dirombak menjadi kualitatif (naturalistik);
kedua pertanyaan ini diusahakan dijawab melalui pengamatan, wawancara biasa
(terstruktur dan tidak terstruktur) dengan anggota dan pegawai, dan wawancara
mendalam dengan informan kunci. Jumlah informan dan informan kunci yang
terlibat disesuaikan dengan topik yang sedang dibahas.
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VARIABEL

NILAI YARIABEL

1.Profil

Responden Jenls Kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

Status

1. lakidek
2. perempuan

1. Tamat SD

2. Tamat SMP
3. Tamat SLTA
4, Tamat PT

1. Tukang cud plring dan gelas

2 Juru hidang makanan minuman
3.duru hitung makanan yang disantap
4. Kasir

5. Juru masak

1. enggoeta syirkah
2. pegawsl

2. Keuntungan RMM campuran feblh besar?

1. Bagl hesil antar anggota lebih basar dibanding
gaji pegawal

2. Risiko yang ditanggung anggota syirkah lebih
besar dibandingkan pegawal

3. Bekerja dl RMM milik kerabat menyenangkan

4. Keuntungan RMM pola Campuran lebih besar

1: Sangsat sstuju 2. Sstuju 3. Tidak Setuju

4. Sangst tidak setuju

1. Sangat setuju_2. Setuju 3. Tidak Setuju

4. /Sangat tidak setuju

1. Sangst setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju

4. Sangat tidak setuju

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju

4. Sangat tidak setuju

3. Kerabat Untuk Usaha RMM dl Jakarta

1. Banyak lapangan usaha yang dapat saya pillh di Jakarta

2. Karabat saya bsrusaha dl bidang lain selain RMM

3. Bekerja dengan kerabat lebih enak dan menyenangkan

4. DI Jakarta tidak mudah mencar kerabat untuk

Mambangun usaha bagi hasil

5. Mengga)t pegawal leblh mumeh dibandingkan bagi
hasil

6. Bekerja dalarm usaha bagi hasii murni sangat enak dan

Menysnangkan

1. Sangat satuju ‘2. Sehuju 3, Tidak Setuju

4, Sangat tidak setu)u

1. Sangat setvju 2. Sstuju 3. Tidak Setuju

4. Sangat tidak setuju

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju

4. Sengat tidak ssetuju

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidek Setuju

4. Sangat tidak setuju

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju

4. Sanget tidak setuju

1. Sangat getuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju

4. Sangat tidak setuju
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7. Bekerja dalam usaha bagl hesil diperiakukan dengan
adil 1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidek Setuju

4_ Sangat tidak setuju

4. Saling Percaya datam Usaha RMM

1. Perlu saling mengawasl antara anggota syirkah 1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju
4. Sangat tidak setuju

2. Perlu saling mengawssl antara sesama pegawal 1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju
4. Sangat tidak setuju

3. Angota syirkah perlu mengewasi pegawal 1. Sangal setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju
4, Sangat IMak setulu

4. Kaslr haruslah anggota / syltkah pem/iik RMM 1. Sangeat setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju
4. Sangat tdak sstuju

5. Juru masak haruslah anggote / syirkah pamilk RMM 1. Sangat =etulu 2. Setuju 3. Tidek Setujy
4. Sangat tidak setuju

4.2.1 Skala Pengukuran

Daftar pertanyaan disusun berdasatkan Tabel 4.1 di atas. Profil responden
diukur dengan skala nominal, Selanjutnya, dipilih skala Likert untuk mengukur
opini, sikap, dan pendapat responden terhadap: 1) keuntungan RMM campuran, 2)
kekerabatan (kinship) di Jakarta, dan 3) rasa saling percaya (irust). Alasan Skala
Likert dipilih untuk penclitan ini adalah karena ringkas, canggih, dan sudah
dipakai dalam banyak penelitian lain.

Sebetulnya ada 4 skala stkap yang tersedia dan dapat dipilih untuk
penelitian sosial yang berkaitan dengan opini, pendapat, dan sikap responden
yaitu; Skala Likert, Skala Guttman, Skala Peringkat (Rating Scale) dan Skala
Osgood (Semantic Differential). Pembahasan skala Likert adalah sebagai berikut.

4.2.2 Skala Likert

Skala Likert dalam berbagai buku disebutkan sangat canggih (powerful)
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2008 hal 93) ‘dengan skala Likert
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian
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indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pemyataan atau pertanyaan’. Jawaban terhadap
setiap item mempunyai gradasi dari sangat negatif sampai dengan sangat positif
atau sebaliknya degradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif.
Jawaban ini biasanya berupa kata-kata Pilihan jawaban yang disediakan
jumlahnya bisa ganjil misalnya 5 atau 7 opsi atau genap misalnya 4 atay 6 opsi.

Khusus untuk keperluan penelitian ini ‘Analisis Perubahan Pola Bagi

Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta’ jawaban dalam skala Likert dipilih hanya
4 opsi jawaban saja yaitu 1.sangat setuju, 2.setuju, 3.tidak setuju dan 4.sangat
tidak setuju. Kemudian untuk keperluan mempertajam analisis keempat jawaban
ini diperas sehingga menjadi 2 pilihan jawaban saja yaitu: 1.setuju dan 2.tidak
setuju.

Pemilihan dengan hanya 4 opsi (pilihan) dimaksudkan untuk:

a) 'menghindari jawaban ragu-ragu misalnya responden memilih selalu
pilihan 3 (tiga) dari 5 (lima) pilihan yang disediakan dengan atasan
agar ‘aman’,

b) * hanya sedikit piliban tersedia sehingga diharapkan memudahkan
responden menjawab berdasarkan epini sendiri.

4.2 Pengolahan Data
Data hasil kuesioner dikelompokkan mejadi 4 kelompok besar yaitu: 1.
Profil Responden, 2. Keuntungan RMM campuran lebih Besar? 3. Kerabat Untuk
Usaha di Jakarta, 4. Saling Percaya dalam Usaha RMM. Penjelasan lebih lanjut
adalah:
1. Profil Responden yang terdiri atas 4 item yaitu,

a. Jenis Kelamin (1.1aki-laki, 2.perempuan),

b. Pendidikan Formal (1.Tamat SD, 2.Tamat SMP, 3.Tamat SLTA,
4. Tamat PT),

e. Pekerjaan (1.Tukang euei piring dan gelas, 2.Juru hidang makanan
minuman, 3.Juru hitung makanan yang disantap, 4.Kasir, 5.Juru
maszak),

d. Status (1.anggota, 2.pegawai)
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Skala untuk jawaban setiap pertanyaan pada Kelompok 1 ini adalah
nominal, schingga dalam pengolahan data yang dilakukan adalah
menghitung persentase pilihan jawaban sejenis oleh responden terhadap
total responden. Misalnya yang menjawab 1.laki-laki untuk jenis kelamin
adalah 62 orang maka persentasenya adalah 66,7%. Artinya dari 93 orang
responden teryata 62 orang laki-laki atau 66,7%, sisanya adalah wanita.

2. Keuntungan RMM campuran lebih Besar? Untuk Kelompok 2 ini
ditanyakan empat pertanyaan, untuk setiap pertanyaan disediakan empat
opsi jawaban dalam Skala Likert. Dari. data yang terkumpul dihitung
persentase untuk setiap pilihan jawaban dari masing masing pertanyaan,
Misalnya pertanyean nomor 1.”Bagi hasil antar anggota lebih besar
dibandingkan gaji pegawai” reponden yang menjawab 1.”Sangat setuju”
ada 3 orang maka persentase responden yang menjawab 1.Sangat setuju
ada 3,2%, artinya ada 3 orang yang sangat setuju dari 93 orang
responden. Pola yang sama dilakukan untuk setiap pertanyaan dari empat
pertanyaan sisanya.

3. Kerabat Untuk Usaha di Jakarta. Untuk Kelompok 3 ini tersedia 7 (tujuh)
topik pertanyean yang diajukan, untuk masing-masing pertanyaan
disediakan empat opsi jawaban dalam Skala Likert. Pola dan proses
perhitungan persentase pilihan responden sama dengan Kelompok 2.

4. Saling Percaya dalam Usaha RMM. Disediakan 5 (lima) topik pertanyaan
yang akan diajukan; untuk masing-masing pertanyaan disediakan 4 opsi
jawaban ‘dalam bentuk Skala Likert. Pola dan proses perhitungan
persentase pilihan responden'sama dengan Kelompok 2 dan Kelompok 3
di atas.

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase jawaban responden untuk
Kelompok 2, 3, dan 4 disusun dalam Tabel 4.3 (Hasil Kuesioner Tentang
Rumah Makan Minang, 2008). Data hasil wawancara dan pengamatan
dirumuskan pada sesi khusus dalam BAB 4 ini di bagian lebih ke bawah.
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4.3 Analisis Masalah Keuntungan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, perubahan pela

mangjemen musyarakah RMM terutama disebabkan oleh keuntungan yang

diperoleh lebih besar pada pola campuran.
Keuntungan yang lebih besar dapat disebabkan oleh kemungkinan berikut:

)

2)

3)

1) jumlah pelanggan yang bertambah,

2) menurunkan biaya produksi,

3) menaikkan harga makanan dan minuman,

Menambah Pelanggan Jumlah pelanggan yang bertambah merupakan
harapan semua pengusaha; begitu juga pengusaha RMM tetapi dalam
konteks RMM pertambahan pelanggan sifatnya perlahan-lahan (gradual)
dan tidek pernah drastis. Untuk usaha yang sedang dalam pertumbuhan,
pertambahan pelanggan yang cepat adalah suatu keniscayaan dan menjadi
fokus utama manajemen, sedangkan untuk usaha yang sudah maiang,
sebagaimana RMM terpilih, jumlah pelanggan boleh dianggap tetap. Untuk
pembahasan mengenai keuntungan RMM, jumiah pelanggan dianggap tetap
alasannya usaha ini sudah dalam fase matang.

Menurunkan biaya produksi. Kemungkinan kedua adalah menurunkan
biaya produksi, caranya, adalah meningkatkan efisiensi = dengan
miminimalisir biaya produksi misainya mengusahakan biaya bahan baku
lebih murah, upah pekerja lebih murah dan overhead yang murah. Upah
pekerja (dalam konteks' RMMydisebut. paji- pegawai): yang lebih murah
agaknya perlu menjadi perhatian, berhubung dengan suplai tenaga kerja
yang berlebih dari daerah sekitar ke Jakarta, Menurunkan harga bahan baku
agaknya kecil kemungkinannya! juga biaya overhead, keduanya tidak
mungkin diturunkan secara berarti.

Menaikkan Harga Komoditas. Kemungkinan ketiga adalah perubahan dari
sisi pendapatan yakni mepaikkan harga jual makanan dan minuman. Pada
keadaan jumlah pelangggan tetap, menaikkan harga jual makanan dan
minuman memang secara logis diharapkan akan menyebabkan nilai
penjualan naik sehingga keuntungan naik. Tetapi menaikkan harga makanan
dan minuman penuh dengan risiko. Risiko ini sangat ditakuti oleh
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pengusaha RMM yaitu risiko ditinggal oleh pelanggan, dan pengusaha
tidak mau mengambil risiko ini karena sangat berbahaya. Pelanggan mudah
pergi jika dipicu oleh harga yang naik, sementara di luar sana banyak
pesaing yang sedang menunggu kesempatan merebut mereka. Jadi
menaikkan harga makanan dan minuman adalah pilihan terakhir setelah
pilihan lain tidak mungkin dilaksanakan. Kesimpulan, harga jual makanan
dan minuman yang dijual di RMM sukar untuk dinaikkan apalagi dinaikkan
secara drastis, schingga harga makanan dan minuman dianggap tetap,
karena harga makanan dan minuman tetap maka hasil penjualan juga tetap.
Jika penjualan tetap dan biaya diturunkan maka keuntungan akan naik.
Unfuk lebih jelas kita akan bahas perihal keuntumgan ini pada sub-bab
berikut. Tabel 4.2 berikut merupakan Harga Menu Makanan dan Minuman
di salah satu RMM, data ini sukar untuk diubah secara drastis.

Tanpa diubahpun keuntungan RMM dari menjual makan dan minuman
scharga yang tertera pada Daftar Menu, Tabel 4.2, sudah besar sekali.
Misalkan sebagai contoh dipilih harga jual masi putih; harga beras paling
mahal di Jakarta Rp10.000/kg, setiap kilogram beras menghasilkan minimal
15-20 mangkok nasi putih setara dengan Rp75.000-Rp100.000. Jadi
keuntungan yang berasal dari nasi putih saja adalah Rp65.000-Rp90.000
untuk setiap kilogram beras. Dengan pola yang sama dapat dihitung
keuntungan RMM dari item yang lain. Kesimpulan, harga makanan dan
minuman tidek perlu dinaikkat, tetap saja pada harga.yang tertera pada
daftar menu (Tabel 4.2), yakni harga konstan.
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Tabel 4.2 Daftar Harga Menu Makanan dan Minuman, November 2008

Tabel 1. DAFTAR HARGA MAKANAN DAN MINUMAN

No. MAKANAN HARGA No. | MINUMAN HARGA

1 iNesiPuth iRosoo0 | | 1.__.iJduiceDutan .  Rp17.000_
| 2§ NasiTambah iRe2s00 I | 2 iJuceKepyor . .. i_Rp17.000
3.0 NasiPutihBungkus LRe5000 | 13 idveoSenBush . Rp17.000
4 _iAyamPop sRpgsoo | | 4 __ .} JuceTerongBelanda i .R15.000_
|5 Ayam Guis), Gorang Baker. | Ro9.000. | |. 5. | JuceApukat  Rp9.000 _
| 6.__: Dendeng Balado Batokok ____: Rp8.800 _ § | 6 idJduiceMangga i Rp9.000
7. iRendsngDaging RpasooT 7. idulceSirsak | Rp9.000 _
5. | GuilKepslakakap iRessoo0 | . 8 ducedamby | Re9.000 _
LR L E— i Rp14.000 | | 9. |JuceBalmbing i_RpR.000
10 ¢ GulalCincang Kambing ;. Rp13.0000 10 _ i JduiceSemangka __  _ : Rp9.000
11 GusiTuneng .. irpo0oo | |3 vucemeion | Rp9.000
12 i GulellkanMas o iRpasoo |7 | 12| i JueTomat . ! Rp3.000
113, i GualOmk o iRpBS00 | | 13 JukaTmun . i Rp9.000__
|14} Guial Galebon. 0. 1L i Rpasn | | 14, i dveaQrange . .. i Re9.000.
|15 i GulalAti/Limpa | i Rp8S00 | | 15 JduceWorts 1:Rp9.000__
| 16_i UeanBawal . . iRp12000 | |16 itueaNenas . . i Rp9.000__
A7_iWanKembung . S.Rpgooo | | 17 . JuicoPepaya . :.Rp8.000
18_ | fkanTemggi i Rpa.ooo b 18§ SodaSquash i Rp9.000
| 19! lkanTongkel o iRpB0oo | |19 iEsTeler i Rp9.000 _
 20__} Sambal Goreng Udang________ i.Rp13.000 20 ;EsCampur {_RR9.000
21,_i SembalGorenp AtiAmeta 1 Rp8500 "4 121 iBsdenk .. .. i-Rp9.000
| 22 Sembal Kentang Teior Py : Rpgseo | | 22 i EsKelgpaMuda ;. RR2.000
| 23__: Samba) Goreng Jengkol JRp8.500_ . I | 23 iEsTheMans = .. 1 Rp4.000
|24 PauGomng JRp8500 |} 424 EoTehTawar 1.Rp2.000
ERY L o e iReggoo || 25 iesTehSusy .. iRp7000
| 26 Terong lkanAsin ;. Rp8B00 I |, 26 i EsKepiSusu .. s Rp7.000
| 27__} Telor Dadar, Goreng, Balado __{ Re000 | | R, s
T.2.@..;_lesaua»swste.l ..................... iRpdooo, 1| L 009 __ -
29| Sayur Dawn Singhong .. ‘Rpaoo0 1) e e, S S
| 30_: SeyurNangka . . 0 HRpa000" | A S T - S
| 31} Lalap Daun Singkong o, b e e e R
32 ! SambaiHiau e e SN
33 SopBuntut . ;-Rp18:000 | | Ry, e -
34 ! SotoPadang  iRpt2000 }  tu.... b T L
| 351 NasiGorengPadang j-ﬁﬂl?;@?ﬁ’._j ...... - . L
| 3 i Ml Goreng Mie Tebus i Rp12000 | | [ I
|L37_; Sate Padang : Rp14.000 : :

No. | MAKANAN RUPA-RUPA HARGA No. | MINUMAN PANAS HARGA

A_..iRendsng Paru i Rp30000 | | 1__;TehTeler . ______ 1.Rp2.000__
| 2__ i Martsbak MesirBiass JRp15.000 } |2 KopiTeler i Rp9.000
| 3| Martabak MesirSpesial i Rp18.000 | | 3, _iTehSusw i Rp6.000__
| 4__ ! Martabak MesirSuper iRp23000 [ | 4 __!KopiSusw . i Rp6.000__
5. KepkSingkong, iRrp2s00 | | 5 iTehMenisPanes i Rp3.000 _
6 iKupukRuit iRp2s00 | | 6 ___iKopiManisPanas __  :Rp4.000
(7 iPeyek . ‘Roasoo | | 7. idekPanes . }Rp7.000
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|9 ipwangGorang  imeasoo | | i
9. iBkeSena . irezooo | | }oeemeeamie et I
10 : Serbiluple . ime3ooo N | i i
A1 Puding iRegooo | f.... e R
12 i BubwKampion___ tmeroeo | [ i
13 ! Ketan SeriKayo X o . e A
14 i BuahPotong im0 [ o e
15_: Pisang Ambon i Rp2.000 i :

4.3.1 Keuntungan,
Secara umum, dalam ekonomi mikro, keuntungan adalah selisih antara

m=R—-C atan secara ringkas ditulis Tt = f (R,C)
dimapa R = Total Revenue dan C = Total Cost

Revenue (Pendapatan = Penghasilan) dan Cost (Biaya) dirumuskan dengan:

Jika kita amati keadaan R dan C maka ada 6 (enam) kemungkinan yang

mungkin terjadi terhadap besarya keuntungan T yaitu:

1. Jika R tetap dan C tetap maka keuntungan akan tetap besarnya
2. Jika R tetap dan C turun maka keuntungan akan naik
3. Jika R npaik dan C tetap maka keuntungan akan naik
4 Jika R naik dan C naik maka ada 3 kemungkinan
a. Jika kenaikan R > kenaikan C maka keuntungan naik
b. Jika kenatkan R = kenatkan C maka keuntungan tetap
¢. Jika kenaikan R <kenaikan C maka keuntungan turun
5. Jika R turun dan C turun makaada 3 kemungkinan keuntungan:
a. Jika penurunan R > penurunan C maka keuntungan turun
b. Jika penurunan R.=penuninan € maka keuntungan tetap
c. Jika penurunan R.< penurunan C maka keuntungan naik
6. Jika R naik dan C turun maka keuntungan menjadi naik tajam.

4.3.2 Pembahasan Keuntungan RMM.
Dalam konteks perubahan pola manajemen bagi hasil RMM menjadi pola

campuran, telah dirumuskan ‘hipotesis’ bahwa perubahan menjadi pola
campuran, disebabkan oleh keuntungan yang lebih besar. Berdasarkan sub-bab
4.3.1 di atas, Revenue pada RMM dianggap tetap, sehingga keuntungan yang
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lebih besar kemungkinan disebabkan oleh biaya yang lebih rendah, dan
pernyataan ini sesuai sesuai dengan rumus T=R-C

Biaya yang lebih rendah bisa disebabkan oleh efisiensi dan biaya tenaga
kerja yang lebih murah. Efisiensi dianggap tetap saja dulu agar perhatian dapat
dipusatkan pada biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja yang lebih murah
masuk akal (disinggung pada Sub-bab 4.3.3), berhubung tenaga kerja tersedia
berlimpah di pasar tenaga kerja Jakarta.

Disimpulkan sementara bahwa upah tenaga kerja (gaji pegawai di RMM)
yang murah, menyebabkan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja menjadi
rendah, dan biaya tenaga kerja yang rendah menyebabkan biaya total menjadi
rendah pula. Selanjutnya biaya total yang rendah menyebabkan keuntungan
RMM menjadi lebih besar, Pada keadaan penjualan tetap dan biaya turun,
khususnya di sektor tenaga kerja, jelas keuntungan RMM menjadi lebih besar
(maik). Keuntungan yang lebih besar oleh karena upah buruh murah (rendah),
mendorong pengusaha menyewa tenaga kerja dan tidak usah menambah
anggota syirkah, alasan ini logis. ‘Dapat dicatat, keuntungan yang besar tidak
masalah dalam Islam atau Islam tidak melarang pengusaba memperolch
untung besar dan kemudian menjadi kaya-raya, tetapi pola mencari kekayaan
itu agar adil dan baik yang diatur oleh syariat Islam.

Berdasarkan penjelasan ini, secara hipotetis masuk akal bahwa RMM
sengaja mengupsah pekerja bukan menambah anggota syirkah dengan maksud
meneckan (memperkecil) biaya untuk memperbesar keuntungan. Kebenaran
pernyataan ini perlu dicek atau dikonfirmasi dengan data lapangan, demgam
cara menanyakannya, kepada informan termasuk informan kunci dan hasilnya
dilaporkan pada sub-bab berikutdalam laporan ini.

Kembali ke efisiensi, efistensi memang dapat menurunkan biaya pada
perusahaan manapun, termasuk usaha RMM. Efisiensi di RMM dapat
direpresentasi dengan “biaya dapur” karena pengeluaran terbesar untuk
operasi RMM adalah “biaye dapur” ini, tetapi biaya dapur dapat dianggap
konstan pada waktu jumlah pelanggan tetap, alasannya, sebagai berikut.

Yang masuk klasifikasi “biaya dapur” adalah pengeluaran untuk
pembelian bahan makanan dan minuman untuk diolah, sedangkan biaya untuk
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membeli bumbu, minyak goreng, dan kelapa untuk dipanit dapat dihitung
sebagai biaya overhead. Bahan makanan untuk diolah yang terdiri antara lain:
daging sapi den daging kambing, daging ayam, daging ikan, cumi dan udang,
paru dan hati, dan telor. Sedangkan yang termasuk bahan minuman berupa
buah-buahan untuk diolah menjadi jus dan minuman ringan dalam kemasan.
Buah-buahan berupa mangga tomat, alpukat, sirsak, apel, dan durian
merupakan bahan dasar untuk pembuatan jus bush. Minuman ringan yang
dijual antara lain coca cola, tek botol dan air dalam kemasan. Pengeluaran
untuk biaya dapur variatif sifatnya untuk suatu waktu dan barang tertentu yaitu
dapat diturunkan tetapi akan kembali naik oleh berbagai scbab. Penyebab ini
ada yang dapat ditangani oleh pengusaha dan kadang-kadang berada di luar
jangkauan pengusaha RMM misalnya cuaca yang buruk meningkatkan harga
ikan; hujan yang seringkali menyebabkan banjir menyebabkan kenaikan harga
beras dan bahan lainnya yang dibutuhkag di dapur. Variasi pengeluaran ini
adalah kecil, dan tidak material untuk sebuah rumah makan. Adaptasi dapat
dilakukan, RMM membeli ikan dalam jumlah terbatas saja pada cuaca buruk
dan kembali ke jumlah yang normal jika cuaca telah normal. Selama banjir
ada sedikit kenaikan harga jual makanan dan minuman dapat ditolerir oleh
pelanggan, dan kemudian harga menjadi normal lagi setelah banjir usai. Jadi
pengaruh efisiensi dapat dianggap tetap terhadap pengeluaran “belanja dapur”,
kemudian biaya dapur tetap itu berpengaruhnya tetap pada biaya RMM. Biaya
yang tetap ini tidak akan berpengaruh positif pada keuntungan RMM.

4.3.3 Hasil Wawancara Tentang Keuntungan

Disisi lain, berdasarkan wawancara mendalam dengan informan kunci dan
wawancara dengan anggota syirkah mengenat keuntungan yang dikaitkan dengan
gaji pegawai di RMM. Hasilnya adalah sebagai berikut mereka:

1. Segala sesuatu yang sifatnya untuk jangka Jama, menyangkut nasib
banyak orang dan masa depan RMM selalu diputuskan dalam sebuah
rapat yang sengaja diadakan, dan dihadiri oleh anggota. Gaji pegawai
ditentukan berdasarkan sebuah patokan yang dibuat dalam rapat
anggota RMM. Besarnya gaji pegawat disesuaikan dengan harga
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pasar tenaga kerja tetapi dengan ketentuan harus lebih besar dari
UMR (upah minimum regional) yang belaku agar menarik bagi calon
pegawai. Pengeluaran yang dialokasikan bagi semua pegawai adalah
10-20% dari penghasilan (revenue) rata-rata, penjelasannya adalah
sebagai berikut. Misalkan di dalam rapat diputuskan untuk
melakukan penerimaan pegawai maka alokasi dana untuk pegawai
(termasuk gaji) tidak boleh lebih dari patokan di atas. Masing-masing
calon pegawai harus memenuhi semua persyaratan dan kemudian gaji
ditawarkan, setelah persyaratan lengkap dan gaji disepakati jadilah
calon tetentu menjadi pegawai. Total gaji semua pegawai adalah
maksimum 10% dari penghasilan rata-rata; pendapatan (income)
pegawai adalah gaji tetap ditambah makan gratis tiga kali seharidan
bonus setiap hari-hari besar agama Islam misalnya Idul Fitri dan Idul
‘Adha; bonus dibagikan kepada pegawai dengan menambahkan pada
gaji bulan itu, Total uang yang yang dibayarkan pada bulaa itu
maksimum 20% dari penghasilan RMM pada bulan itu. Jika
pengeluaran -untuk pegawai kurang dari alokasi, sisa alokasi
dimasukkan ke dalam pos bagi hasil. Pada dasarnya pengeluaran
RMM untuk pegawai adalah tetap karena gaji pegawai adalah fixed.
Kenaikan revenue selalu diharapkan oleh pengusaha, dan kenaikan
ini biasanya berasal dari.‘kepaikan jumlah _pelanggan dan atau
kenaikan harga makanan dan minuman yang dijual; Kenaikan revenue
diharapkan berasal dari kenaikan jumlah pelanggan, tetapi bukan
diperoleh dari menaikkan ‘harga per unit barang yang dijual.
Menaikkan harga persunit makanan dan.minuman secara drastis
bukanlah tindakan favorit bagi manajemen RMM berhubung tindakan
ini dipercaya akan menuai risiko besar berupa pelanggan lari kepada
pesaing. Pilihan yang tersedia adalah mepnambah jumlah pelanggan
bukan menaikkan hatga makanan dan minuman.

Kenaikan jumlah pelanggan diusahakan dengen berbagai cara, dan
dapat dikelompokkan menjadi: a) usaha yang dilakukan oleh
pengusaha dan b) ‘iklan dari mulut ke mulut oleh pelanggan’.
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Usaha yang dilakukan oleh pengusaha. Kegiatan yang dapat
dikategorikan sebagai iklan adalah: Pertama, tulisan bernada iklan
pada kendaraan motor pengantar pesapan kepada pelanggan dan
kendaraan pembawa makan dari dapur ke RMM. Kedua, adalah usaha
berupa ‘iklan diam-diam’ yaitu:

(a) menyesuaikan rasa makanan dengan selera pelanggan dasarnya
adalah saran dan komplain; setiap saran diperhatikan oleh
manajemen dan terhadap komplain segera dilakukan perbaikan

(b) memasang iklan di dalam atau di luar rumah mekan misalnya
“Terima kasih atas Kunjungan Anda, Semoga Anda Puas dan
Kembali Lagi” adalah contoh iklan di dalam rumah makan.
Sedangkan iklan di Inar ruang adalah papan merek RMM
dengan warna dan desain yang mencolok ditempatkan di depan
RMM dan pada kaca etalasenya.

Iklan oleh pelanggan. Pelanggan sering menjadi sumber berita berupa
“iklan dari mulut ke mulut” dikenal dengan word of mouth
communication= WOM, Iklan dari mulut ke mulut ini adalah cara yang
paling efektif mempengaruhi pelanggan. Kenaikan jumlah peianggan
sebagai akibat dari iklan dari muiut ke mulut in sangat signifikan pada
usaha RMM.

Menurut penelitian. Yanis (2004) informasi dari teman atau sejawat
berupa WOM jauh lebih dipercaya dibandingkan dengan iklan TV,
radio, surat kabar, majalah, internet, papan reklame, maupun brosur.
Artinya pengaruh individu yang non-format lebih kuat daripada
pengarvh iklan formal: Untuk memperkuat argumentasinya Yanis,
dengan mengutip Katz dan Lazarfeld, menyatakan bahwa komunikasi
dari mulut ke mulut (word of mouth communication= WOM)
merupakan hal yang paling penting dalam mempengaruhi orang lain
khususnya dalam pembelian barang-barang konsumsi. Dia menyatakan
bahwa komunikasi dari muiut ke mulut (WOM) dua kali lebih efektif
mempengaruhi pembelian barang konsumnsi dibandingkan dengan iklan
di radio, empat kali dibandingkan penjualan pribadi dari rumah ke
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rumah, dan tujuh kali dibandingkan dengan majalah dan surat kabar

(Yanis 2004, hal 73-74). Sedangkan Engel, Blackwel dan Keggeris

menemukan dalam penelitian yang mereka lakukan bahwa 60 persen

konsumen menyebutkan bahwa WOM adalah faktor yang paling

berrpengaruh dalam mengunakan alat diagnostik baru (Sutisna 2003,

hal 184-185). Penelitian lain yang menunjukkan bahwa komunikasi

dari mulut ke mulut (WOM) merupakan hal yang sangat penting dalam
menghasilkan penjualan seperti yang di laporkan oleh Dichter (lihat

Yanis 2004) bahwa hampir 80.persen dari 6000 kasus pembelian di

Jerman dapat ditelusuri sebagai pengaruh dari WOM.

RMM juga memanfaatkan WOM ini yang terlihat pada papan yang
dipasang di dalam ruangan sejumlah RMM. Salah setu papan ini
bertuliskan “Anda Puas Beritahu Teman, Anda Kurang Puas Beritahu
Kami”.

Sebagai akibat langsung dari suksesnya iklan adalab jumlah pelanggan
naik. Untuk jangka waktu yang pendek, pemambahan jumlah pelanggan
tidak signifikan pengaruhnya terhadap kenaikan keuntungan sehingga
boleh dianggap tetap. Kenaikan jumlah terjadi perlahan-lahan sehingga
kenaikan revenue juga perlahan-lahan, dan| kenatkan revenue barulah
kentara setelah jangka waktu yang lama.

Gaji pegawai RMM lebih tinggi jika dibandingkan dengan gaji tenaga
kerja yang setara pada perusahaan lain misalnya SPG di swalayan besar di
Jakarta, dan setelah data ini dikonfirmasi ternyata benar. Memang,
alasannya adalah gaji pegawai RMM lebih, tinggi dari UMR. Tetapi
perbandingan yang dimaksud bukan'itu, tetapi perbandingan bagi hasil
dengan gaji pegawai di RMM. Kesalahan seperti ini lumrah dalam sebuah
wawancara, peneliti memperbaiki formula pertanyaan yang diajukan
sehingga diperoleh hasil sesuai dengan pola yang direncanakan.

Setelah maksud pertanyaan dijelaskan sejelas-jelasnya dan diluruskan
selurus-lurusnya, kemudian diperoleh informasi yang dianggap lebih
akurat. Pertanyaan ini terjawab setelah melalui serangkaian wawancara.
Dalam aspek jumlah penghasilan, anggota syirkah memperoleh bagi hasil
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yang lebih besar, jumlah rata-ratanya mencapai 3-5 kali lebih tinggi
dibandingkan gaji pegawai dalam posisi yang sama. Dalam pandangan
penulis kondisi ini adalah wajar jika dipandang dari segi risiko. Pegawai
tidak menanggung risiko sementara angota syirkah berhadapan dengan
risiko dan menanggungnya misalnya pelanggan sepi, karena satu dan lain
hal, akibatnya penjualan RMM menurun, keuntungan juga menjadi turun;
akibatnya bagi-hasil yang diterima masing-masing anggota juga turun. Di
sisi lain penghasilan pegawai tidak terpengaruh oleh besar atau kecilnya
keuntungan RMM.

4.4 Analisis Masalah Kelangkaan Kerabat Untuk Bermitra

Di kota metropolitan Jakarta dengan jumlah perduduk kurang lebih 10 juta
orang, ternyata tidak mudah mencari kerabat untuk bermitra dalam usaha rumah
makan Minang. Ada banyak alasan dan sebab kerabat menjadi langka untuk
diajak bermitra dalam bisnis RMM, schingga menerima pegawai untuk digaji
dalam usaha rumah makan Minang menipakan suatu keniscayaan pada masa kini.
4.4.1 Kerabat

Yang dimaksud dengan kerabat dalam penelitian im1 orang yang
mempunyai hubungan darah dan/atau hubungan perkawinan satu dengan lainnya;
biasanya berasal dari nagari atau jorong yang sama di Minangkabau. Hubungan
mereka sangat dekat.dan diikat kuat oleh hubungan darah atau perkawinan dalam
lindungan hukum adat yang kental.

4.4.2 Kelangkaan Kerabat Untuk Bermitra

Pada tahun 1960-an mencari kerabat untuk bermitra dalam ussha rumah
makan masih relatif lebih mudah, karena pada tahun 1960-an banyak kerabat yang
baru sampai di Jakarta dari kampung dengan maksud mencari kerja. Pada masa
itu penghidupan di kampung sulit akibat perang saudara antara RI dengan PRRI,
dan perang saudara itu baru saja usai. Keadaan itu pelan-pelan berubah dari
waktu ke waktu sehingga mencari kerabat untuk bermitra semakin lama semakin
sukar. Pada masa kini sukar untuk mencari kerabat untuk bermitra dalam usaha
RMM adalah sebuah kenyataan.
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Penyebab kesukaran ini ditanyakan kepada para senior pemilik dari
masing-masing RMM dan beberapa orang lainnya yang dianggap mengetahui dan
dapat menjawab pertanyaan penelitian. Terungkap yang menjadi sebabnya antara
lain:

a.  kurang memadai tranfer pengetahuan dari generasi lebih tua kepada
generasi kedua tentang usaha musyarakah (kemitraan) tradisional
Minang,

b.  minat generasi muda dalam mempelajari lika-liku bisnis RMM minim
sekali,

e kehidupan individualis (nafsa-nafsi) di kota ‘metropolitan Jakarta
menyebabkan generasi muda asal Minang kehilangan perhatian pada
usaha syirkah,

d. sangat sedikit jumlah generast muda yang mengetahui bahwa musyarakah
dimaksudkan juga sebagai pemerataan pekerjaan dan pemerataan
penghasilan,
pergaulan yang luas dan pendidikan yang bervariasi menyebabkan kaum
muda asal Minang di Jakarta mempunyai kesempatan yang luas dalam
memilih pekerjaan yang sesuai minatnya,

f. kewirausahaan tidak lagi menjadi pilihan utama generasi kini karena besar
risikonya, mercka lebih memilih pekerjaan yang minimal risiko.

g.  diperlukan banyak wakfu yang dibabiskan untuk mengelola RMM
sehingga mengurangi waktu untuk santai

o

4.5 Analisis Masalah Kelangkaan Orang Yang Dapat Dipercaya

Rasa saling percaya sangat.diperlukan dalam usaha bagi hasil musyarakah,
hal serupa dilaporkan oleh sgjumlah peneliti. Penelitian penelitian yang
dilakukan di daerah yang berbeda-beda dalam setting budaya yang berbeda
pula. Jusmalijani dan Mulyaningsih (2005) mencatat “faktor kunci keberlanjutan
usaha bagi hasil adalah saling percaya” antar mitra. Tidaklah mungkin, secara
logika, seseorang akan bermitra (musyarakah) dengan orang lain yang tidak
dapat dipercaya. Dalam aspek bisnis RMM, maksud utama kemitraan adalah
untuk mencari untung buat orang yang bermitra. Pastilah tidak mungkin terjadi
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kemitraan antar orang yang saling tidak percaya di dalam sebuah bisnis RMM.
Menurut Mulyaningsih ‘keberlanjuten bagi hasil di bidang pertanian ditentukan
oleh rasa saling percaya antara pemilik lahan dan penggarap’.

Di sisi lain, kehidupan masa kini di kota besar yang sepenuhnya
dipengaruhi oleh pola fikir kapitalis mendorong orang untuk mengambil
keuntungan atas setiap hal dan kesempatan, titik tolaknya adalah keuntungan
materi semata, tanpa memikirkan norma adat dan agama, mereka menjadi apa
yang disebut sebagai homo-economicus. Hasil akhir dari keadaan ini adalah
kelangkaan rasa saling percaya dmanifestasikan oleh sulitnya mencari orang
yang dapat dipercaya (fruthworthy) dalam jumlah memadai di Jaskarta.

Bagi penduduk di daerah penelitian mereka, Banten, Sulawesi Selatan dan
Gorontalo, Jusmaliani 2006, Saptia 2006, Nurlia 2006 melaporkan keinginan
magsyarakat di 3 provinsi terpilih untuk melakukan bisnis kemitraan dengan
bank syariah berbasis bagi hasil. Motivasi penduduknya bukan karena mereka
mengerti maksud, arti, dan tujuan pola bisnis Islami ini tetapi didasarkan pada
pengadministrasian yang ringkas tidak berbelit, dan bagi hasil yang lebih
menguntungkan bagi mereka. Bank konvensional mereka jadikan benchmark
untuk maksud itu. Dalam sistem ekonomi bagi hasil faktor saling percaya
antara mitra sangatlah penting.

4.5.1 Pembahasan Kelangkaan Orang Yang Dapat Dipercaya.
Saling percaya (frusf) merupakan pilar paling kokoh dalam melestarikan usaha
bagi hasil. Rasa saling percaya ini agaknya sudah Juntur sehingga yang muncul
kepermukaan adalah' kepentingan individu, ‘kadang-kadang kepentingan
individu ini bertentangan dengan kepentingan individu lain. Jika ini yang
terjadi konflik antar mereka tidaklah dapat dihindari. Banyak contoh di bidang
lain, pola hubungan musyarakah bubar karena munculnya saling curiga.
Pecahnya bisnis RMM sederhana menjadi tiga (RMM Sederhana, RMM
Sederhana Bintaro, dan RMM Sederhana Lintau) adalah juga karena lunturnya
rasa saling percaya antara mereka dalam naungan bisnis bagi hasil RMM
Sederhana yang lama. Untungnya, RMM Sederhana dengan tambahan pada
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akhir namanya menjadi besar pula, sehingga menyamai RMM Sederhana yang
asli.

Untuk memulai suatu usaha dengan pola musyarakah, seorang penggagas
akan mencari orang-orang yang dapat dipercaya unftuk masuk dalam bisnis
musyarakah itu, tetapi kenyataannya pada masa kini sulit untuk mencari orang
yang dapat dipercaya karena berbagai sebab dan alasan.

4.5.2 Analisis Kelangkaan Orang Yang Dapat Diperccaya

Dalam konteks bagi hasil RMM saling percaya merupakan masakan hal
sangal penting yang harus ada; setiap orang dalam syirkah RMM harus
mempercayai rekannya. Bagian yang paling penting diamankan dalam bisnis
RMM adalah bagian keuangan (kasir), bagian belanja dan bagian masak. Ketiga
bagian ini harus diisi oleh orang yaung terpercaya kbususnya angpota syirkah
yang terpercaya. Ketiga posisi ini berkaitan langsung dengan uang dan reputasi
bisnis RMM. Jika salah satu dari tiga pilar ini lemah maka bisnis RMM tinggal
menunggu waktu untuk bankrut.

Pada awal berdiri sebuah RMM tiga posisi ini dipegang oleh orang
terpercaya dalam syirkah, dan biasanya adalah ‘pemegang saham mayoritas’,
tetapi berhubung bisnis yang semakin besar dengan banyak cabang dengan
lokasi berbeda maka kebutuhan orang yang dipercaya semakin besar pula
jumlahnya. ‘Biasanya pilihan jatuh pada kerabat, tetapi kerabat, yang mau
bermitra semakin fangka di Jakarta. Untuk itv harus dicarikan jalan keluarnya.
Pengadopsian pola manajemen moderen konvensional tidak terhindar.

Langkah pertama adalah melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab
yang jelas antara lain sebagai berkut:

1) Petugas yang berbelanja hanya bertugas berbelanja sedangkan yang

membayar adalah bagian keuangan atau kasir,

2} Posisi kasir diserahkan kepada anak muda, lajang dan idealis karena
dipandang tingkat kejujurannya masih tinggi. Kasir adalah orang yang
dipercaya sebab dia berhubungan dengan uang masuk dari pelanggan .

3) Petugas masak juga harus orang yang terpercaya pula karena enak atau
tidaknya masakan tergantung mereka, kelalaian mereka dapat
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berakibat buruk pada mutu masakan dan mufu masakan akan langsung
berpengaruh terhadap pelanggan.

4) Uang disimpan di bank segera. Uang dalam bentuk kas kecil saja yang
disimpan di brankas RMM selain itu sesegera mungkin disimpan di
bank.

5) Pengaturan satu orang untuk satu tugas utama dimaksudkan agar ada
rasa tanggung jawab dan adanya penanggung jawab yang jelas untuk
setiap aktifitas di RMM

Ternyata orang yang jujur dalam sangat jumlah banyak sukar didapat di

Jakarta pada waktu ini.

4.6 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini berasal dari dua sumber utama yaitu: 1) kuesioner dan
2) wawancara dan observasi, kedua sumber ini saling melengkapi dan saling
bersinergi. Susah untuk memisahkan antara hasil keduanya tetapi untuk
kepentingan analisis dan pembahasan dipisah juga diawalnya dan digabungkan
di akhimya.

4.6.1 Hasil Penelitian dari Kuesioner

Hasil yang didapat dengan kuesioner dalam bentuk persentase terhadap
semua kuesioner yang valid dibuatkan tabel tabulasi, hasilnya,merupakan
angka relatif terhadap total 93 kuesioner yang terisi dengan lengkap. Semula
jurmlah 100 kuesioner yang ditanyakan, tetapi hanya 93 saja yang terisi
lengkap; analisis data kuesioner'didasarkan pada 93 kuesioner lengkap ini.
Jadi N= 93. Hasil dari kuesioner diolah dan diringkaskan dalam Tabel 4.3
berikut.
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Tabel 4.3 HASIL KUESIONER TENTANG RUMAH MAKAN MINANG, 2008

GSangast | i Tidak | Sangat : Tidak |
No. ! Variabel Operasional | Setuju | Setuju ! Setuju ! Tidak  menjawab : Total

' : ; : | Setuju ) |

; ' (%) 1(%) (%) (%) PR e |
------
| 1.__: Bapl hasil anter anggota jeblh besard-_____: 175 1753 172 30 . R . N
... bendinggellPogawal _ . L — 1828 (72 .. — I
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F.?:-.-L.@@B?.ria_QJ_BMHJ.!EI!!‘.E?@PE!D??BYQ- ....... VA57 . 1785 158 10 . 0 100
...... tnangkan i . i®%42 ‘88 ! % .
4__ Keuntungan RMM pola campuranlebih 162 +804 123 f14  io 00
[ oibeser - 1968 iaa S .
......
| 1___: Banysk lapangan kerja yang depateaya ' 58 1888 13 | 113 . it2 . Lloo
..... Lplihdidakarte s o0 i ie4B G143 G i G
| 2| Kersbatsaya berusshadibidanglain 166 t814 176 16 08 100 __
...... isalaiprumshmaken . b {80 22, i il i
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...... | memyenanglen M. o0 Gwe 0 1988 VAN el o 00
| 4. DiJekarta tidak mudah mencerikerabat || 1 135 1828 3500004 _a0u e 10O
...... . untuk membangun usahabagihestt . 0 ee1.i88 i % i

- . - } i T . : ;
r_ﬁ.---i, Menggdlipegavallebhmurah_____ _ ___ _° 186 WILE 1128 107 1O 2100
______ i dbandingkanbaglhasl oo i 1883 380 b
| 8__§ Bekerja datam usaha begihastmumi 1.} 193 | 7824813 (120 10 . ig00
...... i sangetenskdanmenysnangkan ... i G916 128 i 4 oo b
r_?....i.&93911%!ﬁ.lam.q%ené.!zwlb_aqilgieeﬂpm-...;-!9;2 ______ B SRR 09 . S 00
... kandenganadil ., . . 5 W 1975 26 v e il S .
------
| 1___; Periu sgling mengawasi antara sesama____ 111 )56 1821 189 123l 100
...... { anggota syirkah agar tidak curang i L A 8R etk b
| 2__ i Perlu saling mengewasi anfarasesama___ .0 14 . .. 188, .64 3255, .08 . 1100
... pegawal agar tidak curang oo neo. = 1403 888 i P L
| 3__.1 Anggota sylrkah harus memonitor i Y e 1689, 138  :88 e 100
... pogewal agar tkun beRGULMT o T S R, e e - .
4___; Kasirharustah anggota syitkah pemiik = ;3 23 . . 1928, 142 209 0 . 3100
L S A T Y it A
| 5__{ Juu masak herustah anggotasylkah i 54 L3914 ;17 102 103 1100
l.....ipemillkusehaRMM .+ 19888 28 i % b . _

4.6.1.1 Hasil Penelitian TentangPenghasilan.
Hasil penelitian tentang penghasilan yang berasal dari kuesioner, lihat
Tabel 4.3 dan pembahasan lebih rinci sebagai berikut:
1) Pertanyaan pertama tentang penghasilan “Bagi hasil antar anggota
lebih besar dibandingkan gaji pegawai” dijawab oleh responden
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dengan Sangat setuju (17,5%), Setuju (75,3%), Sangat tidak setuju
(0%) dan “Tidak menjawab™ (0%). Artinya mayoritas responden
yakni 75,3% “Setuju” bahwa bagi hasil yang diterima oleh anggota
syirkah lebih besar dibandingkan gaji yang diterima oleh pegawai
dan hanya sangat sedikit saja yaitu 7,2% saja responden yang
“Tidak setuju” dengan pernyatan itu.

Selanjutnya jika jawaban “Sangat setuju” digabungkan dengan
jawaban “Setuju”menjadi “setuju” dan jawaban “Tidak setuju”
digabungkan dengan jawaban “Sangat tidak setuju” menjadi “tidak
setuju” maka angka masing-masing adalab 92,8% dan 7,2% atau
92,8% “Setujun” dan 7,2% “Tidak setuju’.

Pertanyaan kedua fentang “Risiko yang ditanggung anggota
syirkah lebih besar dibanding yang ditanggung oleh pegawai”.
Jawaban responden adalah “Sangat setuju” (12,2%), Setuju
(80,3%), “Tidak setuju” (6,4%), “Sangat tidak setuju” (1,1%) dan
Tidak menjawab (0%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden 80,3% “Setuju™ dan sedikit responden (7,5%) saja yang
berpendapat “Tidak setuju” dengan pernyataan kedua ini.
Selanjutnya jika jawaban “Sangat setnju” digabungkan dengan
jawaban “Setuju” menjadi “setuju” maka angka penggabungannya
adalah 92,5%; dan jawaban “Tidak setuju” digabungkan dengan
jawaban “Sangat tidak setuju” menjadi “tidak setuju” maka angka
penggabungannya adalah . 7,5%. Hasil penggabungan ini
menunjukkan bawah 92,5% rtesponden. “setuju”’ risiko yang
ditanggung anggota’ syitkab lebih besar daripada risiko yang
ditanggung oleh pegawai sedangkan sisanya 7,5% “tidak setuju”.
Jawaban responden atas pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua
diringkaskan sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Ikhtisar Jawaban Responden Thd
Pertanyaan 1 dan Pertanyaan 2

Setuju Tidak Setuju
Pertanyaan 1 92,8 7.2
Pertanyaan 2 5925 7.5

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa jawaban responden membentuk pola
yang konsisten: pola jawaban terhadap pertanyaan 1 ( tentang
penghasilan yang besar = high return) adalah 95% responden
setuju dan pola jawaban atas pertanyaan 2 (tentang risiko yang
besar = high risk) adalah 92,5% responden setuju. Dapar
disimpulkan pola ini mengacu pada “high return — high risk”.
Jawaban responden terhadap pertanyaan ketiga “Bekerja di RMM
milik kerabat menyenangkan™ adalah: “Sangat setuju” (15,7%),
“Setuju” (78,5%), “Tidak setuju” (5,8%), “Sangat tidak setuju” dan
“Tidak menjawab” masing-masingnya datah (0%). Mayoritas
reponden (78,5%) setuju terthadap pernyataan ketiga ini, dan hanya
5.8% saja responden yang tidak setmju. Jika dibandingkan
responden yang menjawab “Sangatisetuju” dengan responden yang
“Tidak setuju” adalah 15,7 : 5.8:

Disimpulkan bahwa reponden yang tidak setuju dengan pertanyaan
ketiga sangat sedikit:

Selanjutnya jika jawaban responden:.atas pertanyaan ketiga
digabungkan dengan cara: jawaban “Sangat setuju” digabungkan
dengan jawaban “Setuju” sehingga menjadi “setuju” dan jawaban
“Tidak setuju” digabungkan dengan jawaban “Sangat tidak setuju”
sehinga menjadi “tidak setuju” dengan cara mengakumulasi angka-
angkanya. Hasil akumnulasi ini adalah seperti Tabel 4.4.
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Tabel 4.5 Ikhtisar Jawaban Responden Thd

Pertanyaan 3 dan Pertanyaan 4
Setuju Tidak Setuju
Pertanyaan 3 94,2 5,8
Pertanyaan 4 96,6 3,4

Tabel 4.5 ini menggambarkan 94,2% responden senang bekerja
dengan kerabatnya dan hanya 5,8% saja yang tidak setuju dengan
pertanyaan ketiga; diartikan bahwa responden penelitian ini
mempunyai preferensi sangat baik dan baik terhdap kerabataya.
Preferensi seperi ini sesuai dengan ajaran Islam dan kebiasaan
umum di Indonesia, tidak terkecuali Jakarta,

Pertanyaan ke-empat berbunyi “Keuntungan RMM pola campuran
lebih besar”. Jawaban responden adalah: 16,2 % “Sanpat setuju”;
80,4% “Setuju”; 2,3% “Tidak setuju”; sisanya 1,1% menjawab
“Sangat tidak setuju”; sedangkan yang “Tidak menjawab” 0%
(tidak seorangpun). Hasil int menunjukkan mayoritas responden
(80,4%) berpendapat bahwa penghasilan RMM pola campuran
lebih besar sedangkan yang “Tidak setuju” hanya 2,3 % sangat
kecil. Dalam bentuk perbandingan angka itu adalah 80,4 : 2,3.
Selanjutnya jika jawaban “Sengat setuju”. digabungkan dengan
jawaban “Setuju” menjadi *setuju” maka angka penggabungannya
adalah 96,6%; dan jawaban “Tidak setuju” digabungkan dengan
jawaban “Sangat tidak setuju® menjadi “tidak setuju” maka angka
penggabungannya adalah 3,4%. Hasil penggabungan ini
menunjukkan bawah 96,6% responden “setuju” keuntungan RMM
pola campuran lebih besar daripada pola syirkah sedangkan
sisanya 3,4% *tidak setuju”. Jawaban responden atas pertanyaan
ketiga dan keempat diringkaskan pada Tabel 4.5 di atas.
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Pola jawaban atas pertanyaan keempat ini terlihat konsisten dengan
pola jawaban responden untuk pertanyaan pertama yaitu bagi hasil
antar anggota lebih besar dibandigkan gaji pegawai. Inilah alasan
RMM mengubah pola dari pola syirkah menjadi pola campuran,

4.6.1.2 Hasil Penelitian Kelangkaan Kerabat Untuk Bermitra.

Berikut adalab hasil kuesioner yang terkait dengan pernyatean kelangkaan
kerabat untuk diajak berusaha dalam bidang musyarakah RMM. Ada 7
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah.ini bernomor 1s/d 7 pada daftar

pertanyaan, Adapun hasil kuesioner tentang hal ini adalah:
1. Pertanyaan pertama “Banyak lapangan kerja yang dapat saya pilik
di’ Jakarta” dijawab oleh responden: “Sangat setuju” (5,6%),
“Setuju” (88,9%), “Tidak setuju” (3,0%), “Sangat tidak setuju”
(1,3%) dan “Tidak menjawab” (1,2%). Arti dari angka-angka ini
adalah: mayoritas responden yakni 88,9% “Setuju” bahwa banyak
lapangan kerja yang tersedia di Jakarta” dan mereka yakin dapat
memilihnya dan hanya sangat sedikit yaitu 3,0% saja responden
yang “Tidak setuju” dengan pernyatan itu. Bahkan yang menjawab
“sangat setuju” 5,6% agaknya boleh diartikan bahwa mereka
sangat yakin dengan dengan dirinya sehingga mampu bersaing di
pasaran tenaga kerja Jakarta. Yang sangat tidak setuju dengan
pernyataan ini hanya 1,3%, mereka boleh jadi orang yang sudah
mengukur diri dan menyimpulkan tidak sanggup bersaing dengan
kompetitor lain. Responden yang tidak 'menjawab pertanyan ini ada
1,2% (angka yang.cukup besar) dapat. diduga mereka merasa
gamang dalam berkompetisi di pasaran tenaga keraj Jakarta.
Selanjutnya jika jawaban “Sangat setuju” digabungkan dengan
jawaban “Setuju” menjadi “setuju” dan jawaban “Tidak setuju”
digabungkan dengan jawaban “Sangat tidak setuju” menjadi “tidak
setuju” maka angka masing-masing adalah 94,5% dan 4,3% atau
94,5% “Setuju” dan 7,2% “Tidak setuju” dan sisanya 1,2% tidak

menjawab.
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Jika angka-angka ini dilihat dari sisi ‘kerabat untuk
bermusyarakah’  maka arahnya adalah pada kemungkinan
kelangkaan kerabat karena tersedia pilihan pekerjaan dan agaknya
mereka juga mempunyai pilithan jenis pekerjaan lain yang disukai
di Jakarta.
. “Kerabat saya bekerja atau berusaha di bidang lain selain rumah
makan” adalah pernyataan kedua menyangkut topik kelangkaan
kerabat untuk syirkah. Jawaban responden adalah: “Sangat setuju”
(8,6%), “Setuju” (81,4%), “Tidak setuju” (7,6%), “Sangat tidak
setuju” (1,6%) dan “Tidak menjawab” (0,8%). Arti dari angka-
angka ini adalah: mayoritas responden yakni 81,4% Setuju” atas
pernyataan bahwa kerabat saya bekerja atau berusaha di bidang
lain selain rumah makan dan hanya sangat sedikit yaitu 7,6% saja
responden yang “Tidak sefuju”’ dengan pernyatan jtu. Bahkan yang
menjawab “Sangat setuju” 8,6% agaknya boleh diartikan bahwa
diversifikasi pekerjaan . telah tegjadi diantara kerabat para
responden.- Yang sanget fidak setuju dengan pefnyataan ini hanya
1,6%, mercka boleh jadi berasal dari keluarga yang baru masuk
Jakarta. Responden yang tidak menjawab pertanyan ini ada 0,8%
angka yang sangat kecil, diabaikan saja.
Selanjutnya jika jawaban “Sangat sefuju” digabungkan dengan
jawaban. “Setitiu” menjadi “setuju” dan jawaban “Tidak setuju”
digabungkan dengan jawaban “Sangat tidak setuju” menjadi “tidak
setuju” maka angka masing-masing adalah (lihat Tabetl 4.6).
Tabel 4.6 Ikhtisar Jawaban Responden Thd

Pertanyaan 1 dan Pertanyaan 2

Setuju  Tidak Setuju Tidak Menjawab

Pertanyaan 1 94,5 4,3 1,2
Pertanyaan 2 90,0 9,2 0,8
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Jika angka-angka ini dilihat dari sisi ‘kerabat untuk
bermusyarakah’ maka arahnya adalah konsisten dengan jawaban
responden untuk pertanyaan pertama. Artinya masuk akal
kelangkaan kerabat karena tersedia banyak pilihan pekerjaan dan
mereka tinggal memilih pekerjaan yang mereka suka di Jakarta.

. Pertanyaan ketiga adalah “Bekerja dengan Kerabat lebih enak dan
menyenangkan”. Maksud pertanyaan ini adalah untuk kofirmasi
dengan pertanyaan no.3 dari sub-bab 4.8.1 sebelumnya. Ternyata
jawaban responden terhadap pertanyaan ini berbeda tipis dengan
jawaban mercka terhadap pertanyaan serupa di atas; disimpulkan
responden secara konsisten menjawab pertanyaan yang diajukan,
mereka mempunyai preferensi < baik terhadap kerabatnya.
Perhatikan data berikut, jawaban responden terhadap pertanyaan
ini adalah: 18,7% “Sangat setuju”, 80,2% “Setuju”, 1,1% “Tidak
setyju”, 0% “Sangat tidak setuju”, dan sisanya 0% “Tidak
menjawab”. Dan jawaban mereka untuk pertanyaan pada sub-bab
sebelumnya adalah: “Sangat setuju” (15,7%), “Setuju™ (78,5%),
“Tidak setuju” (5,8%), “Sangat tidak setuju” dan “Tidak
menjawab” masing-masingnya adalah (0%).

Pola jawaban antara’ kedua sub-bab ini adalah sama yakni
mayoritas responden “Setuju” dengan pernyataan “bekerja dengan
kerabat lebih enak dan menyenangkan®.

Jika pilihan jawaban direduksi mejadi dua saja yaitu “setuju”
merupakan gabungan dari “Sangat sefuju’ dan “Setju”, sedangkan
“tidak setuju™ mewakili jawaban “Tidak setuju” dan “Sangat tidek
setuju”, dan “Tidak menjawab” tetap dipertahankan maka angka
jawaban responden menjadi “setuju” 98,9%, “tidak setpyu” 1,1%,
dan “tidak menjawab” 0%. Artinya 99% responden setuju dengan
pernyataan  “bekerja  dengan  kerabat lebih enak dan
menyenangkan”.

. Kepada responden juga ditanyekan pertanyaan “Di Jakarta tidak
mudah mencari kerabat untuk membangun usaha bagi hasil”.
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Jawaban mayoritas mereka adalah “Setuju” dan “Sangat setuju”
dengan persentase sangat besar, scbaliknya responden yang
menjawab “Tidak setuju” dan “Sangat tidak setuju” menempati
posisi persentase yang sangat kecil, sedangkan reponden yang
“Tidak menjawab” adalah 0%.

Secara lengkap jawaban responden adalah: 13,5% menjawab
“Sangat setuju”, 82,6% menjawab “Setuju”, 3,5% menjawab
“Tidak setuju”, 0,4% menjawab “Sangat tidak setuju”, dan 0%
responden yang “Tidak menjawab”. Jika jawaban digabungkan
menurut pola sebelumnya, sehingga didapat-hanya 2 jawaban saja
yaitu “setuju” dan “tidak setuju” maka besarnya persentase
reponden yang menjawab “setuju’’ adalah 96,1% sisanya 3,9%
menjawab “tidak setuju”. Hasil terakhir ini dapat ditafsirkan
bahwa responden sepakat bahwa pada masa kini tidak mudah
mencari kerabat untuk diajak membangun usaha bagi hasil
musyarakah.

. Pertanyaan tentang “menggaji pegawai lebih murah dibandingkan
bagi hasil” juga ditanyakan kepada responden. Jawaban dengan
persentase tertinggl adalah “Setuju” disusul oleh “Tidak setuju”
kemudian oleh “Sangat setuju”, “sangat tidak setuju” dan ditutup
pada_posisi terakhir adalah “Tidak menjawab”. Persentase secara
lengkap.jawaban responden adalah: 8,6 % menjawab “Sangat
setwju”, 77,7% menjawab_“Setuju”, 12,9% menjawab “Tidak
setuju”, 0,7% menjawab “Sangat tidak setuju”, dan 0,1% “Tidak
menjawab” tidak menjawab pertanyaan_ini. Arti dari hasil ini
pernyataan “menggaji pegawai lebih murah dibandingkan bagi
hasil” didukung oleh persentase tertinggi responden yang
menjawab  “setuju” dibandingkan dengan responden yang
menjawab “tidak setuju” adalah 77,7 berbanding 12,9. Sedangkan
responden yang menjawab “Sangat setuju” dibandingkan
responden yang menjawab “Sangat tidak setuju” menunjukkan
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angka 8,6 berbanding 0,7. Dalam kasus ini temnyata ada 0,1%
responden yang tidak menjawab, data ini perlu dikonfirmasi.
Selanjutnya, pola pengelompokan yang serupa dengan bagian-
bagian sebelumnya yaitu dilakukan pengelompokan baru dengan
cara menggabungkan responden yang menjawab “Sangat setuju”
dengan responden yang menjawab “Setuju” menjadi responden
yang menjawab “setuju” disatu sisi, sedangkan responden yang
menjawab “Tidak setuju” digabungkan dengan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” menjadi responden yang
menjawab “tidak setuju” di sis lain, dan responden yang “Tidak
menjawab” pertanyaan ini diabaikan. Hasil dari pengelompokan
yang baru ini menunjukkan responden yang menjawab “‘setuju”
sebesar 83,3% dan responden yang menjawab “tidak setuju” adalah
sebesar 13,6%, sehingga angka perbandingan yang baru adalah
83,3 berbanding 13,6. Disimpulkan bahwa berdasarkan kuesioner
jumlah mayoritas responden mendukung pernyataan “menggaji
pegawai lebih murah dibandingkan bagi hasil”

. Istan kuesioner berupa pertanyaan yang ke-enam dengan topik bagi
hasil murni sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada responden
berbunyi “bekerja dalam usaha bagi hasil murni sangat enak dan
menyenangkan”, Responden merespon pertanyaan ifu dengan
jawaban: bervariasi. Jawaban mereka adalah: 19,3% menyatakan
“Sangat setuju”, 78,2% menyatakan “Setuju”, 1,3% menyatakan
“Tidak setuju”, -1;2% menyatakan: “Sangat tidak setuju”, dan
responden yang “Tidak menjawab” tidak ada. Hasil ini
menunjukkan bahwa pernyataan “bekerja dalam usaha bagi hasil
murni sangat enak dan menyenangkan” didukung oleh persentase
tertinggi responden yang menjawab “Setuju” dan responden yang
menjawab “Sangat setuju”. Responden yang menjawab “Tidak
setuju” dan “Sangat tidak setuju” didukung oleh persentase yang
sangat kecil. Persentase responden yang menjawab *“Setuju” dan
reponden yang menjawab “Tidak setuju” adaleh 78,2 berbanding
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1,3. Di sisi lain, responden yang menjawab “Sangat setuju” dan
sangat tidak setuju” berbanding 19,3 berbanding 1,2. Kedua pola
ini menunjukkan responden yakin bahwa “bekera dalam usaha
bagi hasil mumi sangat enak dan menyenangkan”. Alasan mereka
memilih untuk yakin bahwa bekerja dalam usaha bagi hasil mumi
menyenangkan tidak dapat dijelaskan dengan isian kuesioner,
tetapi harus digali dengan wawancara mendalam. Selanjutnya, pola
pengelompokan yang serupa dengan bagian-bagian sebelumnya
yaitu dilakukan pengelompokan baru dengan cara menggabungkan
responden yang menjawab “Sangat sehiju” dengan responden yang
menjawab “Setuju” menjadi responden yang menjawab “setuju”
disatu’ sisi, sedangkan responden yang menjawab “Tidak setuju”
digabungkan dengan responden yang menjawab “Sangat tdak
setuju” menjadi responden yang menjawab “tidak setuju” di sisi
lain, dan responden yang “Tidak menjawab” pertanyaan ini
diabaikan.

Hasil dari_pengelompokan yang baru ini menunjukkan responden
yang menjawab “setuju” sebesar 97,5% dan responden yang
menjawab “tidak setuju™ adalah sebesar 2,5%, sehingga angka
perbandingan yang baru adalah 97,5 berbanding 2,5. Disimpulkan
babwa berdasarkan hasil pengwnpulan data lapangan dengan
kuesioner jumlah mayoritas responden mendukung pemyataan
“bekerja dalam usaba bagi hasil mumi sangat enak dan
menyenangkan” _sangat - tinggi dibandingkan yang tidak setuju.
Secara logika, responden cenderung umtuk bekerja dengan pola
bagi hasil murni jika tersedia kesempatan. Tetapi kesimpulan ini
dengan hanya data dari kuesioner tidak dapat dicari alasan-alasan
para responden berpendapat begini, untuk mencapai pada
kedalaman yang lebih sehingga diketahui alasan-alasan responden
bisa diperoleh dengan cara wawancara mendalam, dan dilaporkan
pada sub-bab berikut.
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7. Topik dari butir nomor tujuh dari kuesioner adalah keadilan dalam
berusaha. Pertanyaan yang diajukan adalah “bekerja dalam usaha
bagi hasil diperlakukan secara adil”. Rekaman dari jawaban
responden menunjukkan persentase tertinggi adalah jawaban yang
“Setuju” diikuti berturut-turut oleh jawaban “Sangat setuju”,
“Tidak setuju”, “Sangat tidak setuju”, dan tidak ada responden
yang “Tidak menjawab” pertanyaan ini. Hasil jawaban responden
secara terinct adalah sebagai berikut: 10,2% membeni jawaban
“Sangat setuju”; 87,3% memberijawaban “Setuju”; 1,6% memberi
jawaban “Tidak setuju”; 0,9 % “‘Sangat tidak setuju”, dan tidak
ada responden yang “Tidak menjawab™. Jika dilakukan
penyederhanaan jawaban menjadi 2 jawaban saja, serupa dengan
hal-hal sebelumnya, sehingga jawaban hanyalah “setuju” dan
“tidak sefuju” maka angkanya adalah 97,5 dan 2,5%. Dapat
diartikan jawaban responden terhadap pertanyaan “bekerja dalam
usaha bagi hasil diperlakukan secara adil” adalah 97,5% “setuju”
hanya 2,5% “tidak setuju”

Secara keseluruhan dari 7 pertanyaan yang diajukan, disimpulkan

mayoritas lebih dari 95% responden percaya bahwa mencari kerabat

untuk diajak bermusyarakah sulit saat ini dengan perkatean lain
mayoritas, responden setuju. bahwa kerabat yang bersedia untuk
bekerjasama (Syirkah) sudalr menjadi langka kini,

4.6.1.3 Hasil Penelitian Kelangkaan Orang Yang:Dapat Dipercaya

Berikut adalah hasil kuesioner yang terkait. dengan pernyataan yang
berkaitan dengan topik saling percaya dalam musyarakah RMM. Ada
empat pertanyaan yang berkaitan dengan masalah ini bemomor 1 s/d 4
pada daftar pertanyaan. Maksud dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah
untuk memeriksa dan memastikan bahwa faktor saling percaya diperlukan
dalam ussha berbentuk musyarakah semisal rumah makan Minang.
Adapun hasil kuesioner tentang topik ini adalah:
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Pertanyaan pertama yang berkaitan dengan rasa saling percaya
(trust) dalam konteks penelitian ini adalah “Saling mengawasi
antara sesama anggota syirkah perlu agar tidak curang”. Jawaban
dengan persentase tertinggi adalah “Tidak setuju”, kemudian
diikuti secara berturut turut oleh jawaban “Sangat tidak setuju”,
“Setuju”, “Sangat setuju”. Untuk lebih jelas berikut ditampilkan
data berupa persentase jawaban responden: “Tidak setuju” sebesar
82,1 persen, “Sangat tidak setuju” sebesar 8,9 persen, “Setuju”
sebesar 5,6 persen, “Sangat setuju” sebesar 1,1 persen, “Tidak
menjawab” sebesar 2,3 persen. Ternyata persentase responden
yang tidak menjawab lebih besar dibandingkan dengan persentase
responden yang menjawab dengan “Sangat setuju”.

Misalkan digabungkan jawaban yang sama idenya yaitu: jawaban
“Tidak setuju” digabungkan dengan jawaban “Sangat tidak setuju”
menjadi “tidak setuju”, di sisi lain jawaban “Setuju” digabungkan
dengan jawaban “Sangat setuju” mentadi “setuju” maka diperoleh
persentase jawaban responden menjadi- 91 persen untuk “tidak
setuju” dan 6,7 persen untuk “setuju”, dan 2,3 persen responden
yang “Tidak menjawab”,

Dari hasil berupa persentase di atas tampak bahwa responden
sepakat untuk “Tidak setuju” mengawast sesama anggota, bahkan
jawaban *“tidak setuju” dalam persentase yang lebik besar tampak
setelah jawaban mereka dikelompok di dalam kelompok yang baru.
Kesepakatan merekar-adalah untuk-‘“tidak saling mengawasi”
karena saling mengawasi dapat diatikan saling curiga padahal
saling curiga, mercka percayai, merugikan mereka masing-masing
termasuk usaha rumah mekan yang mereka kelola. Bagi pegawai,
anggota syirkah adalah atasan mereka karena angpota syirkah
adalah pemilik usaha rumah makan, manalah mungkin bawahan
mencurigai atasannya padahal atasannya itu adalah yang empunya
usaha. Di sisi yang lain sesama anggota musyarakah adalah
betkerabat, dan tidak etis dan tidak pantas mencurigai kerabat
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sendiri. Kebenaran atas pemyataan di atas perlu pula
dikonfirmasikan kepada orang yang dapat ‘mewakili’ masing-
masing pihak, cara yang ditempuh adalah wawancara mendalam
dengan mercka.

. Pertanyaan kedua di dalam kuesioner untuk topik saling percaya
adalah “Saling mengawasi antara sesama pegawai agar tidak
curang”. Maksud pertanyaan ini adalah untuk mengetahui bahwa
sikap saling mempercayai di antara sesama pegawai dijaga dan
dipegang teguh oleh pegawai rumah makan, Jawaban yang
diberikan responden terhadap pertanyaan ditampilkan berikut ini
berupa ' persentase yakni: “Tidak setuju” sebesar 63,4 persen,
“Sangat tidak setuju” sebesar 25,5 persen, “Setuju” sebesar 8,9
persen, “Sangat setuju” sebesar 1,4 persen, dan “Tidak menjawab”
scbesar 2,3 persen. Tampak jawaban dengan persentase tertinggi
adalah “Tidak setuju”, kemudian diikuti secara berturut turut oleh
jawaban “Sangat tidak setuju”, “Setuju”, “Sangat setuju™.

Dari hasil berupa persentase di atas tampak bahwa responden
sepakat untuk. “Tidak setuju” mengawasi sesama mereka
(pegawai), bahkan jawaban “tidak setaju” dalam persentase yang
lebth besar tampak setclah jawaban mereka dikelompok di dalam
kelompok yang bami. Kesepakatan mereka adalah unfuk *“tidak
saling mengawasi” karena saling mengawasi dapat diartikan saling
curiga padahal saling curiga merugikan mereka masing-masing
termasuk -usaha rumah makan yang mereka kelola. Bagi anggota
syirkah adalah pegawai bawahan mereka yang harus diberi
kepercayaan dan diayomi, manalah mungkin atasan mencurigai
bawahannya padahal bawahan ini diperlukan dalam usaha RMM
mereka. Di sisi lain, sesama pegawai adalah senasib tidak etis dan
tidak pantas mencurigai teman senasib.

Perhatikan pernyataan 1: “Saling mengawasi antara sesama
anggota syirkah perlu agar tidak curang” dan pernyataan 2: “Saling

mengawasi antara sesama pegawai agar tidak curang”. Jika
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dicermati jawaban responden yang menjawab “setuju” untuk akan
tampak ada sedikit keganjilan dalam tampilan data (perhatikan
Tabel 4.7 berikut) yaitu ada perbedean persentase antara keduanya
sebesar 3,6 persen (10,3persen minus 6,7 persen) sedangkan yang
menjawab “tidak setuju” beda persentasenya hanyalah 2,1 persen
(91 persen minus 88,9 persen). Dari kedua data yang berbeda imi
disimpulkan ada responden yang tidak konsisten (inkonsistensi)
dalam mengisi kuesioner. Kenapa inkonsistensi ini terjadi tidak
dapat dijawab dengan hanya mendasarkan pada kuesioner tetapi
dicari dengan cara wawancara mendalam dan mengamati hubungan
keseharian orang-orang yang terlibat dalam RMM.

Tabel 4.7 Ikhtisar Jawaban Responden Thd
Pertanyaan 1 dan Pertanyaan 2

Setuju | Tidak Setuju Tidak Menjawab

Pertanyaan 1 6,7 91 20
Pertanyaan 2 10,3 88,9 0,8

Artinya kebenaran atas pemyataan di atas perlu  pula
dikonfirmasikan kepada orang yang dapat - ‘mewakili’ masing-
masing pihak, cara yang ditempuh adalah wawancara mendalam

dengan ‘wakil’ mereka ini.

. Pertanyaan ketiga yang ditanyakan adalah: “apakah anggota
syirkah harus memonitor pegawai agar tekun bekerja”. Dari
kuesioner yang terkumpul, jawaban responden terhadap pertanyaan
ini adalah: Jawaban responden dengan persentase tertinggi adalah
“Setuju”, kemudian diikuti secara berturut turut oleh jawaban
“Sangat tidak setuju”, “Tidak Setuju”, “Sangat setuju”. Untuk lebih
jelas berikut ditampilkan data berupa persentase jawaban
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responden: “Setuju” scbesar 88,9 persen, “Sangat tidak setuju”
sebesar 5,6 persen, “Setuju” sebesar 3,8 persen, “Sangat setuju”
sebesar 1,7 persen, “Tidak menjawab” sebesar O persen. Data ini
dapat diartikan bahwa persentase terbanyak adalah responden yang
“Setuju” atau mendukung pemyataan “anggota syirkah harus
memonitor pegawai agar tekun bekerja”. Di sini tergambar kesan
ketidak percayaan terhadap pegawai, agaknya hal ini lumrah karena
pegawai bukanlah pemegang saham dan lagi pula pepawai
bukanlah kerabat yang adakaitan keluarga dengan anggota.

Jika digabungkan jawaban yang sama idenya yaitu: jawaban
“Tidak setuju” digabungkan dengen jawaban “Sangat tidak setuju”
menjadi “tidak setuju”, di sisi lain jawaban “Setuju” digabungkan
dengan jawaban “Sangat setuju” menjadi “setuju” maka diperoleh
persentase jawaban responden menjadi 94,5 persen untuk ‘tidak
setuju” dan 5,5 persen untuk “setuju’.

Dari hasil berupa persentase di atas tampak bahwa responden
sepakat untuk “Setuju” agar “angpgota syirkah harus memonitor
pegawai agar tekun bekerja” bahkan jawaban “setuju” dalam
persentase yang lebih besar tampak setelah jawaban mereka
dikelompok di dalam kclompok yang baru. Kesepakatan mereka
adalah untuk “anggota mengawasi pegawai” karena anggota adalah
atasan pegawai, schingga anggota mengawasi pegawai adalah
bagian dari tugasnya schingga tidak dapat diartikan sebagai saling
curiga. Bagi pegawai angpota syirkah adalah atasan mereka karena
anggota syirkah adalah pemilik usaha.rumah makan, manalah
mungkin bawahan mencurigai atasannya padahal atasannya itu
adalah yang empunya usaha, sebaliknya sesama pegawai tidaklah
pantas untuk saling curiga karena sesama senasib. Kebenaran atas
pernyataan di atas perlu pula dikonfirmasikan kepada orang yang
dapat ‘mewakili’ masing-masing pihak, cara yang ditempuh

adalah wawancera mendalam dengan mereka.
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4. Berikutnya yang ditayakan adaklah hal yang berkaitan dengan kasir
pertanyaan yang diajukan adalah “apakah kasir haruskah anggota
syirkah pemilik rumah makan? Para responden menjawab dengan
pola jawaban yang varatif tetapi polanya adalah “Setuju” sebagai
jawaban dengan persentase tertinggi, “Tidak setuju” sebagai
persentase jawaban kedua tertinggi kemudian disusul oleh jawaban
“Sangat Setuju”, “Sangat tidak setuju”. Tidak ada responden yang
“Tidek menjawab” pertanyaan ini, Untuk lebih jelas berikut
ditampilken data berupa persentase jawaban responden: “Setuju”
sebesar 92,6 persen, “Tidak setuju” sebesar 4,2 persen, “Sangat
Setuju” sebesar 2,3 persen, “Sangat tidak setuju” sebesar 0,9
persen, “Tidak menjawab” sebesar ( persen.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan
pemyataan bahwa “kasir haruslah anggota syirkah pemilik rumah
makan”. Pola jawaban ini masuk akal karena semua anggota
musyarakah sebagai pemilik pasti akan mengamankan posisi kasir
dengan menempatkan orang kepercayaan mereka pada posisi itu
karena posisi kasir merupakan posisi sentral dalam usaha RMM.
Dari sisi pegawai, mereka barus setuju pernyataan ini karena
mereka tidak mungkin berbeda pendapat dengan anggota.

Jika jawaban yang sama idenya digabungkan: jawaban “Tidak
setuju” .digabungkan ‘dengan jawaban “Sangat tidak setuju”
menjadi “tidak setuju”, di sisi lain jawaban “Setuju” digabungkan
dengan jawaban “Sanpat setuju” menjadi *“setuju” maka diperoleh
persentase jawaban, responden menjadi 94,9 persen untuk “setuju”
dan 5,1 persen untuk “tidak setuju”.

Dari hasil berupa persentase di atas tampak bahwa responden
sepakat untuk *Setuju” agar kasir haruslah anggota syirkah pemilik
rumab makan, bahkan jawaban “setuju” dalam persentase yang
lebih besar tampak setelah jawaban mereka dikelompok di dalam
kelompok yang baru. Kesimpulan dari jawaban responden adalah
untuk “kasir haruslah anggota syirkah pemilik rumah makan”
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mengingat kasir merupakan pintu masuk uang dari pelanggan dan

uang haruslah diamankan. Dari sisi pemilik, cara yang paling aman

adalah dengan menempatkan salah seorang diantara mereka pada

posisi kasir. Kasir ini haruslah pula orang yang sangat dipercaya

sama halnya dengan bagian pembelian dan juru masak. Kebenaran

atas pernyataan di atas perlu pula dikonfirmasikan kepada orang
yang dapat ‘mewakili’ pihak pemilik dan manajemen, cara yang
ditempuh adalah wawancara mendalam dengan mereka.

. Juru masak haruskah anggota syirkah pemilik usaha RMM? Adalah
pertanyaan terkhir yang diajukan untuk mencaritahu tentang
kelangkaan orang yang dapat dipercaya dalam bisnis rumah makan.
Terhadap pertanyaan ini jawaban responden variatif, kemudian
setelah dikelompokkan jawaban mereka dengan persentase
tertinggi adalah “Setuju”, kemudian diikuti secara berturut turut
oleh jawaban “Sangat tidak setwju”, “Tidak Setuju”, “Sangat
setuju”. .Untuk lebih jelas berikut /ditampilkan data_berupa
persentase jawaban respondem: “Setuju” sebesar 91,4 persen,
“Sangat setuju” sebesar 5,4 persem, “Tidak setuju” sebesar 1,7
persen, “Sangat tidak setuju” sebesar 1,2 persen, “Tidak
menjawab” sebesar 0,3 persen.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan
pernyataan babwa “Juru masak haruslah anggota syirkah pemilikc
usaha RMM”. Pola jawaban ini masuk akal karena semua anggota
musyarakah sebagai pemilik pasti akan ' mengamankan posisi juru
masak dengan menempatkan orang kepercayaan mereka pada
posisi juru masak karena posisi ini merupakan posisi sentral kedua
dalam usaha RMM. Rasa enak makanan tegantung sepenuhnya
pada kemampuan juru masak seperti ungkapan ‘lain koki lain
masakan’. Ungkapan ini merujuk pada meskipun bahan dan bumbu
yang dipergunakan oleh dua orang koki adalah sama tetapi rasa
masakan mereka tidaklah sama. Juru masak yang baik harus
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dipertahankan meskipun untuk itu perusahaan harus memberikan
pengorbanan materi yang lebih atas keahliannya itu.

Biasanya maju mundurmya sebuah rumah makan ditentukan oleh
enak atau tidaknya masakan yang dijual. Jika masakan enak maka
seorang pelanggan akan menceritakan hal ini kepada teman,
kerabat, kenalan, dan bahkan langganannya, kemudian masing-
masing orang ini akan menyampaikan berita ini kepada pihak lain
sehingga menjadi cerita berantai (dari mulut ke mulut). Orang-
orang ini biasanya penasaran dengan kabar yang didengarnya dan
mereka datang mencobanya, begitu seterusnya. Hasil akhirnya dari
berita dari mulut ke mulut ini adalah berita bagus tentang rumah
makan itu diketahui oleh banyak orang dan pelanggan meningkat
jumlahnya. Sebaliknya terjadi hal yang sama jika resa masakan
yang dijual tidak enak, informasi ini aken menyebar dengan cepat
melalui saluran yang sama, mulut ke mulut, padahal informasi dari
mulut ke mulut adalah informasi yang tingkat kepercayaanmya
paling tinggi diantara semua jenis saluran informasi (lihat Yanis
2004).

4.6.2 Hasil Penelitian dari Wawancara

Dalam penelitian ini diternukan bahwa kelebihan vsaha musyarakah
agaknya difahami secara mendalam oleh anggota musyarakah, sedangkan
pegawai tidak demikian. Perwakilan anggota musyarakah selalu diikut
sertakan dalam -penghitungan -uang hasil' penjualan dan perencanaan
belanja bahan mentah untuk dimasak esok hari, schingga mereka secara
pasti tahu jumlah vang yang masuk dan keluar setiap hari. Sebaliknya
pegawai tidak ikut dalam menghitung hasil penjualan, sehingga mereka
tidak mempunyai akses pada sumber informasi keuangan karena pada
waktu bersamaan mereka harus membersihkan semua peralatan usaha
yang kotor terpakai.
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Dalam wawancara ini terungkap bahwa ada 3 bidang yang sangat sensitif
dalam usaha nimah makan yaitu kevangan, masak, dan belanja. Rinciannya
adalah:

a. Ketiga bidang ini merupakan pusat peredaran dan perputaran uang dalam
usaha rumah makan, begitu pula untuk rumah makan yang kita pilih. Dalam
rutinitas keseharian bidang keuangan, diwakili oleh kasir, menerima uang
dari penjualan jasa makanan dan minuman, mengalokasikan dana untuk
belanja bahan mentah untuk dimasak dan hal lain yang terkait dengan
keuangan rumah makan misalnya gaji pegawai dan bagi hasil untuk anggota.

b. Demikian pentingnya ketiga bidang ini, bidang-bidang ini harus dipegang
oleh orang yang menguasai bidangnya dan telah teruji kejujuran dan
loyalitasnya terhadap perusahaan. Sebelum usaha dibuka secara resmi para
pemodal sudabh menyepakati posisi masing-masing orang sesuai dengan
keahlian masig-masing dalam ketiga bidang wtama ini misalnya bagian
kevangan dan kasir dijabat oleh pemilik yang modalnya terbesar. Belanja
diatur oleh pemodal dengan jumlah saham nomor dua. Dan juru masak
diserahkan kepadaorang yang tclah teruji mutu masakannya, mereka punya
preferensi baik jika juru masak adalah salah seorang pemegang saham
mayoritas.

c. Pada waktu awal perusahaan didirikan ketiga bidang ini dipegang oleh para
pendiri usaha, kemudian setelah semuanya dianggap mapan posisi-posisi ini
boleh dipegang oleh orang lain yang disepakati misalnya posisi kasir sudah
boleh diberikan kepada seseorang yang dipercaya oleh para pendiri, tetapi
tetap dikontrol secara fisik dan psikis. Cara yang mereka tempuh untuk
mengontrol petugas-petugasitu adalah:

a) pencatatan harga yang harus dibayar pelanggan dicatat pada format
khusus oleh petugas yang sudah dilatih khusus untuk menghitung
harga makanan dan minuman,

b) petugas pencatat bill dilarang menerima vang, hanya kasir yang boieh,

¢) kemudian pelanggan harus membayar harga sesuai dengan yang ada
pada bill di konter kasir, uang tidak boleh diserahkan kepada petugas
lain, dan petugas selain kasir dilarang menerima uang dari pelanggan.
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d. ketiga bidang ini diciptakan sebagai posisi yang bergengsi. Siapapun yang
terpilih menjadi kasir, kepala dapur, atau petugas belanja dianggap sebagai
kehormatan disamping pendapatan pribadi yang iebih tinggi.

e. Dalam wawancara dengan responden khusus diperoleh informasi bahwa
posisi bergengsi dan perasaan terhormat ini sengaja diciptakan sebagai
mekanisme kontrol dalam bentuk lain, Tujuan pengontrolan jenis ini adalah
untuk:

a) menimbulkan kontrol diri para pejabat yang terpilih, sehingga dia akan
bekerja serius dan teliti, dia tidak akan menyia-nyiakan kepercayan yang
diberikan, '

b) di sisi lain posisi ini juga dimaksudkan sebagai secial mobility oleh
semua - pihak terkait, terutama penyandang jabatan, posisi yang
meningkat juga berarti meningkatkan penghasilan pribadi.

¢) menimbulkan persaingan sehat di dalam organisasi. Setiap orang
diharapkan berusaha memberikan penampilan servis terbaiknya agar
dapat mengharumkan nama perusahaan di mata pelanggan, yang pada
saatmya akan mengundang tambahan pelanggan untuk makan dan
minum, tambahan pelanggan berarti peningkatan penjualan, kemudian
peningkatan keuntungan untuk perusahaan.

4.6.2.1 Hasil Wawancara Mengenai Penghasilan
Dari wawancara mendalam dengan para pemilik (anggota musayarakah)
terungkap fakta bahwa bagi hasil pada umumnya iebih besar dari pada gaji
pegawai. Para pemiiik sepakat dengan hasil kuesioner yang menyatakan
penghastlan anggota lebih.tinggi dibandingkan penghasilan pegawai,
bedanya kuesioner sifatnya lebih umum sedangkan wawancara lebih detil.
Dari wawancara terungkap:
1) dalam kondisi bisnis yang normal, bagi hasil yang diperoleh anggota
minimal 2 s/d 3 kali gaji pegawai.
2) dalam keadaan bisnis yang booming bagi hasil dapat mencapai 5 s/d 10
kali lipat gaji pegawat, dan sebaliknya
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3) dalam kondisi bisnis yang menurun penghasilan anggota bisa menjadi

sama dengan penghasilan pegawai

4) bahkan dalam keadaan bisnis yang parah pengasilan bagi hasil bisa

5)

7

lebih kecil daripada penghasilan pegawai.
Dalam keadaan ekstrim yang terakhir ini, kondisi bisnis buruk,
pengurangan jumlah pegawai seringkali tidak dapat dihindari untuk
menyelamatkan bisnis. Pengurangan jumlah personil dalam bentuk
pemutusan hubungan kerja (PHK) merupakan pilihan sangat sulit
tetapi harus diambil dalam keadaan ekstrim terakhir ini dan yang
menjadi obyek pertama untuk PHK adalah pegawai.
Sebaliknya penambahan personil terjadi pada saat bisnis booming. Jika
rapat para anggota memutuskan untuk menambah personil maka usaha
pertama yang dilakukan adalah mencari orang dari kalangan dalam
yaitu kerabat dari anggota untuk masuk dalam bisnis sebagai anggota
baru, tetapi jika tidak ada kerabat yang bersedia setelah itu barulah
dilakukan penerimaan pegawai yang berasal dari luar.

Dalam konteks keamanan, anggota yang membawa masuk kerabatnya

ke dalam bisnis ini secara otomatis menjadi pemjamin atas kerabatnya

itu. Calon pegawai diperlakukan sama dalam aspek keamanan ini yaitu
diperlukan jaminan dari_scorang anggota sebagai prasyarat untuk
menjadi pegawai RMM.

Kesimpulannya, manajemen - mengutamakan = menambah anggota

dibandingkan mengangkat pegawai ~karena penambahan anggota

membawa sejumlah kelebihan. Kelebihan-kelebihan itu (yang terbawa
bersama anggota) adalah:

a. Jika anggota yang bertambah maka itu berarti tambahan modal
disamping tambahan personil untuk bisnis, sebaliknya tambahan
pegawai hanyalah berarti tambahan persoril saja dan tidak ada
tambahan modal.

b. Jika dalam prosses usaha ternyata mereka memerlukan tambahan
modal, misalnya untuk perluasan usaha, maka masing-masing
anggota diminta untuk menambah modal sedemikian sehingga
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keperluan akan modal tambahan tercukupi. Bisa saja ada anggota

yang tidak mampu menambah modal, jalan keluar yang biasa

ditempuh bisa bermacam-macam, antara lain yang lebih berpunya
dimintakan oleh kelompok itu untuk memberinya pinjamen tanpa
bunga. Cara lain, jika dia tidak memperoleh pinjaman, adatah:

a) salah seorang anggota syirkah ini demgen persefujuan
semua anggota kelompok mengambil alih tanggung
jawabnya dalam hal menambah modal, pola ini akan
berakibat persentasé modalnya menjadi relatif lebih kecil,
karena berpindah kepada orang yang mengambil alih.

b) dia dapat meminjam uang atau berkongsi dengan kerabat
dekatnya yang bukan atau belum menjadi anggota syirkah
sehingga dengan demikian dia dapat mempertahankan besar
persentase sahamaya.

¢) dengan menambah anggota baru, setelah terlebth dahulu
mempe roleh kesepakatan semua anggota syirkah, dia boleh
mengusulkan. unfuk memasukkan (menambah) anggota
syirkah -dengan yang baru. Anggota baru ini biasanya
merupakan kerabat, dekat atau jauh, dari anggota yang lama
dan bukan orang yang sama sekali lain. Dengan adanya
tambahan modal atau tambahan anggota persentase saham
masing-masingnya bisa saja berubah tetapi. pola umum
musyarakah tetap sebagai sediakala.

c. Anggota dipercaya mempunyai rasa memiliki yang lebih besar
karena memang ia.adalah pemilik bisnis RMM. Besar proporsi
pemilikan anggota sebanding dengan besar proporsi sahamnya.

d. Bagi hasil berarti juga bagi risiko dan berbagi tanggung jawab
antara sesama anggota.

e. Maksud penggagas mendirikan RMM adatah mencari untung
layaknya bisnis yang lain tetapi pada saat yang sama bisnis RMM
juga dimaksudkan sebagai usaha mengangkat ekonomi para
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kerabat yang dalam bahasa ekonomi disebut pemerataan pekerjaan
dan pendapatan.

RMM juga dimaksudkan sebagai sarana memperkuat hubungan
kekerabatan sesama anggota. Dilukiskan dengan ungkapan Barek

pergi ke bukit sama-sama mendaki dan pergi ke lembah sama-sama
menurun).

. Sesama kerabat dalam mengelola bisnis secara tersirat ada jaminan
hukum adat yang menyertainya.

. Jika bisnis RMM sukses maka berarti pula kebanggaan dan
kebahagiaan orang sek_ampung.

. Pola hubungen antara sesama anggota adalah setara atan sejajar,
sedangkan hubungan anggota dan pegawai adalah dalam pola
hubungan majikan-burah, majikan selalu berada pada posisi
menentukan  sedangkan | buruh | cenderung pasrah saja  pada
kehendak majikan.

Kelebihan dari segi sosial, kekerabatan, keuntungan usaha,
halalnya keuntungan, kerjasama antar anggota, mobilitas sosial
adalah berkaiian dengan anggota

. Dalam aspek pengawasan, semua angota syirkah bertindak sebagai
pengawas dan sekaligus sebagai pelaksana. Jadi pengawasan dari
luar tidak diperlukan pada perusahaan Islami karena pemilik modal
usaha yakni semua‘anggota musyarakah-RMM secara fungsional
merupakan pengawas terhadap operasional bisnis mereka.

. jika terjadi keadaan yang paling buruk pada usaha yaitu merugi
maka kerugian itu akan ditanggung secara bersama oleh para
anggota syirkah, jadi beban resiko didistribusikan kepada semua
pemangku kepentingan RMM sehingga terasa lebih ringan.

. Jadi prinsip keadilan berlaku dalam syirkah artinya jika untung
semua anggota memperoleh hasil berupa persentase dari laba
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usaha sebaliknya jika usaha RMM merugi semua anggota syirkah
ikut menanggung kerugian sesuai dengan persentase “saham”
masing-masing. Inilah salah faktor yang menarik dalam berbagi
hasil yaitu berbagi untung dan berbagi rugi.

4.6.2.1 Hasil Wawancara Tentang Kelangkaan Kerabat

Dalam aspek kerabat yang berminat dan mau mengelola bisnis RMM
diakui oleh para anggota lebik sulit dibandingkan dengan pada masa lalu.
Disebut juga secara kesejarahan pada-masa lalu lebih mudah mencari kerabat
untuk bekerjasama dalam. bisnis rumah makan. Kemudahan ini lambat laun
berubah menjadi sukar. Para responden kunci menyebutkan sejumlah alasan
kenapa kerabat menjadi langka untuk diajak bermitra dalam wuszha rumah
makan yaitu:

a. Tingkat pendidikan lebih tinggi. Tingkat pendidikan ternyata berpengaruh
besar terhadap tersedianya kerabat untvk bermitra dalam bisnis RMM.
Generasi pertama merantau ke Jakarta umumnya berpendidikan SR
(Sekolah Rakyat) sekarang disebut SD. Anak-anak mereka, dengan segala
usaha keras generasi pertama, disekolahkan hingga sampai pada tingkat
tertinggi yang dapat dijangkau. Anak-anak mercka yang berpendidikan
tinggi cenderung menjadi pegawai negeri atau profesional di bidangnya,
tidak maw tegjun di dunia bapaknya karena berbagai alasan.

b. Tingkat diversifikasi pekerjaan. Diversifikasi' pekerjaan yang tersedia di
kota besar memberi andil pula terhadap kelangkaan kerabat untuk diajak
bermitra dalam RMM. Terutama anak-anak ‘mereka yang berpendidikan
tinggi cenderung memilih pekerjaan yang mereka sukai dan sesuai dengan
ijazah milik mereka.

c. RMM butuh waktu banyak. Usaha RMM memerlukan waktu yang banyak
meskipun usaha ini adalah kerjasama totalitas yang melibatkan semua
personil. Kadangkala waktu yang terpakai adalah seharian penuh misalnya
untuk berbelanja; menyiapkan bahan mentah misalnya membersihkan
ikan, daging, dan ayam; menyiapkan bumbu; dan memasak makanan;
kemudian menyajikannya di RMM. Besarnya waktu yang terserap untuk
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mengelola bisnis RMM memberikan andilnya dalam mengurangi minat

generasi muda turut dalam bisnis ini.

4.6.2.2 Hasil Wawancara Tentang Kelangkaan Orang Yang Dapat Dipercaya

Sistem musyarakah adalah bisnis antara dua orang atau lebih yang masing-
masingnya menyetorkan dana dan jasa untuk usaha dengan maksud mencari
keuntungan. Orang yang termasuk dalam suatu musyarakah disebut anggota
musyarakah. Dana dan jasa yang dimasukkan masing-masing anggota anggota
dikonversi menjadi saham dalam musyarakah itu. Hasil berupa keuntungan dari
usaha musyarakah dibagi berdasarkan proporsi saham masing-masing anggota,
sedangkan kerugian ditanggung bersama oleh anggota, masing-masing anggota
bertanggung jawab sesuai proporsi dananya di dalam musyarakah. Bagi hasil
dalam musyarakah dapat berbentuk revemue sharing, profit sharing atau Joss
and profit sharing.

Sistem bagi hasil akan berfungsi baik jika saling kepercayaan antara
anggotanya kokoh dan kuat. Dalam sistem bagi hasil RMM rasa saling percaya
antar angpota dianggap sebagi pilar keberlangsungannya, tetapi pada masa kini
menurut informan kunci yang diwawancarai sukar mencari orang yang dapat
dipercaya karena

1. Pola hidup materialisme. Pola hidup matenalisme yang ditiru dari Barat
menyebabkan orang cenderung untuk mentlai segala sesuatu dengan
uang, sehingga uang adalah segalanya Untuk memperoleh uang orang
tanpa ragu melanggar norma adat, norma adat, dan norma apama.
Kalau sudah begitu orang lain sulit untuk mempercayai orang lain.

2. Rasa malu yang luntur. 'Rasa malu adalah pagar kokoh yang
menghalangi orang lain mengambil sesuatu yang bukan hak atau
bukan miliknya. Tetapi kenyataan sehari-hari menunjukken bahwa
orang yang mengambil hak atau milik orang lain tanpa malu muncul di
depan publik dengan wajah tanpa rasa bersalah bahkan ada orang yang
bangga bisa mengambil hak orang lain. Rasa malu yang sudah luntur
menyebabkan kepercayaan yang pemah diberikan ditarik kembali oleh

orang yang membenkan.
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4.7 Hasil Wawancera Alasan Perubahan

Pertanyaan tentang alasan-alasan kenapa RMM Mengubah Pola Bagi Hasil
dengan pola campuran, diajukan kepada para informan kunci. Ada tujuh
alasan penting yang dikemukakan oleh para informan kunci tersebut sebagai
alasan terhadap pertanyaan peneliti berkaitan dengan perubahan pola menjadi
campuran yaitu:

1. Padat-Karya vs Padat Modal 2. Tenaga versus Uang. 4. Pengambilan
Keputusan Manajeman Bagi Hasil Lebih Sulit, 5. Pengaruh Perbedaan Visi
Anggota 6. Tenggang Rasa Harus Besar dan 7. Efisiensi. Penjelasan
mengenai hal-hal tersebut adalah:

1.  Musyarakah dapat dianggap sebegai usaha padat karya sedangkan pola
konvensional digambarkan scbagai padat modal. Artinya pada waktu RMM
masih kecil pola padat karya menjadi memadai tetapi sewaktu sudah
menjadi besar diperlukan banyak tambahan anggota, tetapi calon anggota
tersedia tidak sebanyak yang diinginkan. Jadi ada kesulitan personil untuk
bekerja berbagi hasil dalam usaha RMM, jalan keluarnya adalah dengan
mengadopsi pola manajemen konvensional padat modal. Salah satu bentuk
pilihan adalah menggaji pegawai untuk memenuhi kebutuhan personil.
Jumlah anggota yang sedikit dan pegawai yang banyak adalah pilihan yang
menggoda manajemen RMM.

2, Tenaga vs Uang. Dalam kenyataan hidup di kota Jakarta masa kini, vang
sangat berpengaruh dalam hidup sedangkan tenaga dihargai murah.
Betapapun besar tenaga seseorang tetap saja penghasilan dari tenaga itu
kecil, tetapi dengan banyak: uang penghasilan dari uang itu bisa sangat
besar. Orang yang banyak uang bisa hidup lebih mudah, sedangkan orang
yang mengandalkan tenaga hidupnya lebih susah. Keadaan ini secara
perlahan dan mantap berpengaruh dalam hidup pengusaha bagi hasil RMM
di Jakarta,

Di sisi lain, semula ada idealisme dalam mendirikan usaha RMM vyaitu
pemerataan pekerjaan dan penghasilan untuk kerabat, tetapi setelah kerabat

Universitas Indonesia

Analisis Perubahan..., Benri Sjach, PascaSarjana Ul, 2008



110

terserap semua dan kerabat yang lain tidak bersedia maka tujuan utama
RMM harus bergeser menjadi 90% mencari untung (uang).

Pengambilan Keputusan Datam Manajemen Bagi Hasil Lebih Sulit. Dalam
sistem manajemen bagi hasil pengambilan lebih sulit dibandingkan
manajemen konvensional. Kesulitan ini terutama disebabkan karena orang
yang terlibat dalam pengambilan keputusan itu banyak, kesulitan ini
bertambah jika diantara anggota ada kepentingan pribadi yang tidak dapat
diakomodasi oleh anggota yang lain, Sebaliknya keputusan dari otoritas
tertinggi (pemilik atan manajer puncak)-dalam bisnis dengan sistem
manajemen konvensional langsung dapat dilaksanakan tidak ada yang
mempertanyakannya.

Visi Berbeda. Perbedaan isi dalam sistem mnejemn bagi hasil, musyarakah,
berpengarus terhadap banya hal. Kadang-kadang beda visi diantara anggota
tidak' dapat segera diselesaikan, akibatnya ada kesempatan yang hifang,
misalnya ada ide utuk memperiuas cakupan usaha dengan pola waralaba
tetapi karena beda visi antara anggota maka keputusan ini lama baru dapat
diterima.

Tenggang Rasa harus Besar. Tenggang rasa antara sesama anggota dalam
bisnis bagi hasil RMM haruslah besar terutarna karena melibatkan banyak
kerabat. Tidak semua kerabat berpola fikir sama, tidak semuanya juga jujur,
tidak semuanya pekerja keras, tidak semuanya punya rasa kepercayaan yang
sama, dan seterusnya. Misalkan, ada kasus ketidak jujuran dalam hal
keuangan maka bagi manajer sukar menindak karena dia adalah kerabat
sendiri. Salah bertindak bisa berakibat mendalam bagi keutuhan hubungan
kekerabatan.

Efisiensi. Dengan menerapkan pola campuran dianggap ada efisiensi waktu
dan tenaga. Sebagian tanggung jawab yang sifatnya praktis dapat
diserahkan kepada pegawai, sehingga anggota mempunyai waktu lebih
banyak untuk dipergunakan mencari alternatif pengembangan binis RMM.
Jika sediakala misalkan empat orang bermusyarakah dalam satu lokasi
RMM, kini setelah ada pegawai maka masing-masing orang dari empat
orang ini bisa ditempatkan dan bertanggung jawab penuh untuk satu lokasi
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RMM yang bary, dengan begitu satu lokasi dioperasikan oleh hanya satu
orang anggota tetapi dibantu oleh banyak pegawai. Agaknya faktor ini yang
menycbabkan banyak RMM baru berdiri pada lokasi berbeda tapi masih
dalam satu perusahaan musyarakah campuran.

4.8 Proses Perubahan Manajemen RMM dan Peran Aktor

Ide tentang proses perubahan pola manajemen bagi hasil RMM adalah
perlahan. Mula-mula adalah perubahan pada tingkat ide untuk berubah, proses
membanding-bandingkan, proses _seleksi, ~dan pengambilan keputusan,
Perubahan menjadi pola campuran dirangsang oleh faktor dari luar dan dari
dalam RMM. Kini pada tiga RMM terpilih sudah ada sebuah tim yang diberi
tugas tambahan yaitu memikirkan perkembangan dan perluasan jangkauan
RMM. Faktor-lain yang berasal dari dalam adalah: Kelangkaan Kerabat untuk
Bermitra, Kelangkaan rasa saling percaya, Keinginan Mendapat Keuntungan,
dan Keinginan dan Kesempatan untuk Berubah.
Faktor luar antara lain pola Waralaba Konvensional, dan Kemudahan
Pemgelolaan  Pola .~ Konvensional: manajemen  ‘mekanis’,  mudah
mendelegasikan wewenang, dan Keuntungan yang Menggoda, adalah faktor
yang datang dari luar.

4.8.1 Faktor Perubahan Dari Luar RMM

Pada waktu akhir 'ini waralaba konvensional sangat menggoda para
angpota RMM terutama generasi muda diantara mereka. Dengan modal
yang lebih kecil dibandingkan dikelola - sendiri; pengawasan  dan
pengelolaan  diserahkan kepada pengelola dan. dia bertanggung jawab
penuh terhadap operasi waralabanya; anggota RMM sebagai pemilik merek
hanya menghitung keuntungan berdasarkan hasil penjualan dan modal
operasi. Modal operasi dalam bentuk bahan makanan matang yang
didistribusikan untuk sebuah RMM waralaba.
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8.8.2 Faktor Perubahan dari Dalam RMM

Kelangkaan Kerabat untuk bermitra, kelangkaan orang yang dapat
dipercaya, godaan keuntungan yang lebih besar dengan pola campuran,
keinginan dan kesempatan untuk berubah dengan memanfaatkan
seunberdaya yang ada disekitar, maka RMM mengubah pola manjemennya
menjadi campuran. Pernyataan ini didukung oleh data kuesioner maupun
data wawancara dan obsrvasi yang kita lakukan. Bahkan kini sudah ada
60% “holding company” RMM yang memulai waralaba. Waralaba dengan
segala tantangan, harapan, dan lin hal yang tetrkait tidak masuk dalam
penelitian ini

4.9 Hasil-hasil lain

Berikut adalah temuan dalam sejumlah diskusi dengan para tokoh dan
penggagas  anggota musyarakah  RMM, wawancara yang semula
dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data, mengkonfirmasi temuan,
menjawab. pertanyaan yang tidak dapat dikumpulkan dengan-kuesioner,
kemudian wawancara berubak menjadi diskusi. Diskusi membahas
bermacam-macam topik dan topik yang ada kaitannya dengan musyarakah
atau mudharabah menyangkut posisi pemodal, musyarakah tradisonal dan
musyarakah kotemporer akan dilaporkan dan berikut ini adalah_laporan
ringkas dari digkusi:

1. Posisi pemodal dalam sistem bagi hasil. Posisi pemodal dalam sistem
bagi hasil -adalah sebagai investor yanpg berarti dia secara langsung
akan terpengaruh oleh usahz yang dibiayainya yakni oleh refurn dan
risk yang akan dihadapt oleh usahanya “itu. Posisi seperti ini
menyebabkan seorang pemodal usaha musyarakah harus sangat hati-
hati memilih jenis usaha dan pengusaha yaﬁg menjadi pasangan dalam
berusaha; usaha yang dipilih haruslah yang produktif dan partner
usaha haruslah yang ahli dalam bidang usaha itu. Dalam praktek,
pemodal harus yakin seyakin-yakinnya bahwa mitra usahanya adalah
orang yang tepat untuk usaha yang dipilih dan ahli dalam bidang usaha
itw. Dapat disimpulkan, kehati-hatian pemodal sangat diperlukan
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karena berkaitan langsung dengan sukses atau gagalnya usaha mercka
karena sifat dari usaha bagi hasil.

Pembiayaan modal keja. Dalam musayarakah RMM ada kalanya
diperlukan tambahan modal usaha untuk berbagai keperiuan misainya
perluasan usaha. Jika pembiayaan diperlukan untuk membiayai modal
kerja sebuah bisnis yang sedang berjalan maka instrumen dan skim
musyarakah dapat dipergunakan dalam pengertian sebagai berikut:
Modal sebuah bisnis yang sedang berjalan dapat dinilai bersama antara
calon investor dan pemilik perusahaan. Sebelumnya sudah dibahas
sewaktu membicarakan konsep musyarakah tradisional, bahwa tidak
selalu modal dalam bisnis musyarakah dalam bentuk kas. Asset non-
likiud dapat pula disertakan dalam dalam bisnis musyarakah dengan
syarat harus dinilai lebih dulu harga dari asset non-likuid itw. Cara
pandang serupa dapat diadopst dalam kasus ini. Nilai (harga) sebuah
bisnis dapat diperlakukan scbagai tempat berinvestasi bagi seorang
investor terhadap bisnis yang sedang membutuhkan suntikan dana,
jumilah dana yang diikut sertakan oleh investor dapat diperlakukan
sebagai saham investasinya. Musyarakah dapat berlangsung untuk
waktu yang terbatas, misalnya enam bulan atau setahun; selama wakiu
itu disepakati para pihak bahwa investor akan memperoleh persentase
keuntungan sebesar persentase sahamnya, karena dia tidak terkait
dengan keseharian bisnis. Setclah habis masa kerjasama penilaian
kekayaan bisnis musyarakah dilakukan kembali terhadap asset likuid
dan non-likuid dan . keuntungan - yang . diperoleh (jika ada)
didistribusikan lagi berdasarkan hasil evaluasi ini.

Sesuai dengan konsep tradisional, keuntungan tidak dapat ditentukan
kecuali semua aset bisnis dilikuidasi, tetapi kini peneilaian asset dapat
diperlakukan sebagai “likuidasi membangun” dengan cara saling
kesediaan semua pihak terkait, karena tidak ada larangan khusus dari
syariah tentang hal ini. Dengan cara lain dapat diartikan bahwa
pasangan bisnis diperkenankan membeli asset bisnis milik penyandang
dana dan harga sahamnya dapat ditentukan berdasarkan penilaian asset
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(valuation of asser), dengan tetap memperhatikan rasio alokasi
keuntungannya mengikuti pola musyarakah.

Contoh, sebuah usaha musyarakah rumah makan Minang dimulai
dengan modal A sebanyak Rp30 juta, untuk menambah modal usaha B
masuk ke dalam usaha dengan membiayai Rp20 juta lainnya, sehingga
total kekayaan usaha ini kini adalah Rp50juta; modal A adalah 60%
dan modal B adalah 40%. Disepakati B akan memperoleh 20%
keuntungan aktual. Di akhir masa kerjasama keckayaan usaha
musyarakah ini menjadi Rpl00..juta. Keuntungan dari usaha
musyarakah ini akan dibagi dengan rasio 20% dan 80%, sesuai rasio
yang yang disepakati semula.

Keuntungan bisnis ini adalah Rp50 juta, harus dibagi dengan resio
20 dan 80 kepada penyandang dana dan pengusaha, arfinya Rpl0 juta
dari keuntungan harus dibagi kepada penyandang dana, Rp40 juta
sisanya untuk pengusaha. Rpl0 juta -keuntungan ini ditambahkan
kepada Rp20 juta awal, schingga kekayaan penyandang dana kini
menjadi Rp30 juta.

Dalam hal bisnis mengalami kerugian maka kerugian ini harus
didistribusikan kepada pengusaha dan penyandang dana dengan rasio
60:40 sesuail dengan rasio modal masing-masing. Misalkan, bisnis
mengalami kerugian seharga Rp10 juta maka kerugian ini harus di-
tanggung oleh penyandang dana dan pengusaha dengan rasio yang
sama. Artinya risiko Rp4 juta kerugian ditanggung penyandang dana
dan Rp6 juta ditanpgung pengusaha. Schingga: kekayaan penyandang
dana kini menjadi Rp16 juta dan pengusaha menjadi Rp24 juta.
Pembiayaan Pola Bagi Hasil Keuntungan (Profit Sharing). Pembiayaan
berbasis musyarakah sesuai dengan prosedur di atas sukar
diaplikasikan pada bisnis yang mempunyai jumlah besar fixed asset,
khususnya industri yang sedang berjalan, karena penilaian (valuasi)
semua asset dan depresiasi atau apresiasinya mungkin menyebabkan
masalah akuntansi yang berakhir dengan kerancuan. Dalam kasus
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seperti ini, musyarakah dengan sedikit penyesuaian dapat
dilaksanakan.

Kesulitan utama dalam kasus seperti ini adalah dalam perhitungan
pengeluaran tidak langsung (indirect expenses), misalnya depresiasi
mesin, dan gaji staf. Untuk menyelesaikan masalah ini, para pihak
terlibat bisnis harus terlebih dulu menyepakati prinsip musyarakah
dengan keuntungan yang didistribusikan dihitung dari keuntungan total
(gross profit) dan bukan dari keuntungan bersih, artinya pengeluaran
tidak langsung tidak mengurangi keuntungan didistribusikan. Dengan
kata Jain pengeluaran tidak langsung ditanggung oleh industrialis dan
hanya pengeluaran langsung (misalnya bahan mentah, buruh langsung,
dan listrik) yang ditanggung oleh musyarakah. Industrialis, harus
disepakati untuk diberi tambahan persentase keuntungan sebagai
konpensasi atas tanggung jawabnya terhadap biaya tidak langsung.
Kesepakatan ini dijustiﬁkasi dengan cara menganggap bahwa bisnis
dijalankan tidak terbatas hanya pada operast perusahaan dimana
tambahan dana diperlukan dan dicarikan dari lembaga keuangan,
Mesin dan staf dapat juga terlibat pada bisnis lain-maka biaya yang
terkait dengan hal ini haruslah dikeluarkan pula dari musyarakah.

Untuk lebih jelas misalkan ada sebuah bisnis dengan modal gedung
Rp22 juta, mesin dan fabrik seharga Rp2 juta,dan staf digaji Rp50.000
per bulan. Fabrik memperoleh dana musyarakah dari bank Rp5 jutz
untuk jangka waktu satu tahun. Artinya musyarakah akan berakhir
setelah masa satu tahun, dan keunitungan akan dibagi untuk para pihak
sesuai dengan persentase yang:telah disepakati. Sewakitu menghitung
keuntungan, semua pengeluaran langsung direduksi dari pemasukan
{income). Pengeluaran lansung dapat dikelompokkan mejadi: belanja
bahan mentah (raw material), upah buruh yang terlibat dalam proses
produksi, biaya listrik langsung proses produksi, dan semua tagihan
yang berkaitan dengan musayarakah.

Sedangkan bangunan, mesin, dan gaji staf lain jelas tidak
otomatis masuk perhitungan musyarakah karena tidak hanya dipakai
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untuk kepentingan musyarakah tetapi untuk bisnis lain juga.
Kerjasama musyarakah berakhir setelah satu tahun, padahal bangunan
dan mesin masih dapat berproduksi untuk masa yang lebih panjang,
yakni setelah musyarakah berakhir. Semua biaya untuk bangunan dan
mesin, jelas, tidak dapat dikaitkan dengan musyarakah setelah masa
kerjasama satu tahun. Depresiasi bangunan dan mesin selama umur
musyarakah termasuk dalam pengeluaran dalam masa musyarakah itu.
Dalam tataran praktis sukar sekali untuk menentukan biaya dalam
bentuk depresiasi ini. Agaknya menurut pengamatan kita ada dua cara
dalam menyelesaikan masalah ini.

Pertama: para pihak harus menyetujui bahwa portofolio musyarakah
menyewa bangunan dan mesin kepada (pengusaha) pemiliknya dengan
besaran sewa yang telah disetujui para pihak. Sewa ini dibayarkan dari
kekayaan musyarakah berdasarkan keuntungan atau kerugian yang
dialami bisnis itu.

Kedua: harus disepakati bahwa persentase keuntungan yang menjadi
bagian pengusaha diperbesar dengan memperhitungkan tambahan
modalnya berupa bangunan dan mesin.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dengan dafiar pertanyaan, pengamatan

dan wawancara dengan informan kunci ternyata banyak faktor yang menyebabkan

perubahan pola RMM menjadi campuran; tidak hanya satu atau dua faktor yang

berpengaruh tetapi banyak faktor bersinergi mempengaruhi pola lama, kemudian

muaranya adalah perubahan pola bagi hasil RMM menjadi pola campuran.

1.

Faktor- faktor tersebut yaitu: | Keuntungan yang lebih besar pada pola
campuran terutama disebabkan oleh gaji pegawai (buruh) yang lebih murah
dibandingkan bagi hasil. Pada pola syirkah bagi hasil yang diterima anggota
bisa mencapai rata-rata 2-5 kali lipat dari gaji yang diterima pepawai; pada
pola campuran perbandingan ini-mencapa 3-7 kali lipat. Kesulitan mencari
kerabat untuk mitra dan rasa percaya yang tipis. Mayoritas responden, lebih
dari 95%, percaya betapa sulitnya mencari kerabat untuk bermitra, dalam
bisnis RMM di Jakarta, apalagi disyaratkan kerabat yang juga.dapat
dipercaya maka kesulitan itu semakin bertambah, pernyataan ini diperkuat
oleh semua informan kunci.

Pengaruh perubahan pengelolaan RMM menjadi campuran adalah: ada
diversifikasi tugas danstanggung jawab (pepawai menjalankan hal-hal
praktis dan teknis dan anggota mengelola hal-hal yang bersifat mangerial);
bagi anggota banyak waktu yang tersedia untuk memikirkan pengembangan
dan perluasan RMM, sehingga banyak RMM dengan merek dan pemilik
yang sama berdin di berbagai lokast yang berbeda; pada pola campuran

penghasilan meningkat.

5.2 Saran

1.

Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua RMM karena
datanya sedikit dan pengambilan sampelnya non-probabilitas; hasil
penelitian ini hanya dapat diterapkan untuk RMM yang keadaannya sama

atau sangal mirip.
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118

Dengan memfokus pada waralaba yang sedang tumbuh dan memperluas
cakupan dengan pengambilan sampel probabilitas maka hasil penelitian

berikutnya akan sangat menarik.

o
-
= UL

2
=
s
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